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 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian dan disiplin 
anak Kelompok A2 di TK KKLKMD Sidomaju melalui kegiatan rutin. Kegiatan 
rutin dilakukan dengan melatih pembiasaan, pemberian motivasi, serta pemberian 
reward dan punishment secara konsisten. 
  Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara 
kolaboratif dengan guru kelas yang dilakukan dalam dua Siklus. Masing-masing 
Siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Subjek dalam 
penelitian ini adalah seluruh anak di Kelompok A2 di TK KKLKMD Sidomaju 
yang berjumlah 13 anak yang terdiri dari 6 anak laki-laki dan 7 anak perempuan. 
Objek dalam penelitian ini adalah kemandirian dan disiplin pada siswa melalui 
kegiatan rutin. Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan 
dokumentasi.Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif.  
 Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan kemandirian dan disiplin 
anak dari pra tindakan, Siklus I dan Siklus II. Kemandirian seluruh anak sebelum 
tindakan berada pada kriteria sedang, di Siklus I terdapat 69,23% anak pada 
kriteria tinggi, dan Siklus II meningkat menjadi 84,62% anak yang mencapai 
kriteria sangat tinggi. Sedangkan disiplin anak sebelum tindakan 92,31% anak 
pada kriteria sedang, pada Siklus I terdapat 38,46% anak pada kriteria tinggi, dan 
Siklus II meningkat menjadi 92,31% anak pada kriteria sangat tinggi. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa melalui kegiatan rutin dapat meningkatkan 
kemandirian dan disiplin anak. 
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This study aimed to improve children’s independence and discipline in A2 
group in TK KKLKMD Sidomaju through routine activities. The routine activities 
were conducted by implementing habit, giving strength, and also giving reward 
and punishment consistently.  
This study was an action research which was collaboratively conducted 
with the homeroom teacher in two cycles. Each of the cycles consisted of 
planning, action, observation, and reflection. The subjects  of the  study were the 
A2 group ini TK KKLKMD Sidomaju consisted 13 students of which 6 of them 
were male students and 7 of them were female students. The objects of the study 
were independence and dicipline on students through the routine activities. The 
data collection method was conducted by doing observation and documentation. 
The data analysis technique used were qualitative decsriptive and quantitative. 
The result of this study showed that there were improvement of the 
independence and dicipline on the children before the action, cycle I and cycle II. 
The independence of the children before the action was categorized into 
intermediate level, where the first cycle showed 69.23% of the children were 
categorized into high category, and there were improvement in the second cycle 
where 84.62% of the children fell into very high category. Meanwhile, the 
discipline of children before the action was 92.31%, which  was categorized into 
intermediate level, where the first cycle there was 38.46% of the children were 
categorized into high category, and it showed some improvement in the second 
cycle where 92.31% of the children fell into very high category. From the data 
above, it can be said that the routine activities can improve children’s 
independence and discipline.  
 
 















Manners maketh man – Sikap membentuk pribadi seseorang 
(William of Wykeham) 
 
 
Keteguhan tanpa disiplin adalah awal dari kebodohan 
(Jim Rohn) 
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A. Latar Belakang 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa, Pendidikan 
Anak Usia Dini merupakan suatu upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak 
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Pada Pasal 28, menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini dapat 
diselenggarakan melalui jalur formal, non formal dan informal. Taman Kanak-
kanak adalah pendidikan usia dini pada jalur formal.  
Anak Taman Kanak-kanak usia anak 4-5 tahun disebut sebagai masa usia 
prasekolah. Masa usia dini sendiri merupakan masa yang sangat menentukan bagi 
perkembangan dan pertumbuhan anak selanjutnya (Peraturan Pemerintah Nomor 
58 Tahun 2009 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini). Hal ini 
disebabkan masa usia dini merupakan masa emas (golden age) dalam kehidupan 
anak. Pada masa emas ini sekitar 50% sampai 80% kecerdasan manusia mulai 
terbentuk (Wiyani, 2014: 21). Masa ini merupakan masa yang paling tepat untuk 
menanamkan dasar-dasar pengembangan kemampuan fisik, bahasa, sosial 
emosional, konsep diri, seni, moral, dan nilai-nilai agama. Perkembangan sosial 
emosional anak pada usia 4-5 tahun mengarah pada pembentukan perilaku 




Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun 2014 Nomor 
137 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, disebutkan Tingkat 
Pencapaian Perkembangan Anak pada aspek sosial emosional usia 4-5 tahun yang 
mencerminkan sikap mandiri diantaranya; (1) menunjukan sikap mandiri dalam 
memilih kegiatan; (2) menunjukan rasa percaya diri; (3) memiliki sikap 
gigih/tidak mudah menyerah; (4) bangga terhadap hasil karya sendiri; (5) menjaga 
diri sendiri dari lingkungannya; (6) menghargai keunggulan orang lain; (7) 
menghargai orang lain; (8) menunjukan rasa empati. Tingkat Pencapaian 
Perkembangan Anak pada aspek sosial emosional usia 4-5 tahun yang 
mencerminkan sikap disiplin diantaranya; (1) mengendalikan perasaan; (2) 
memahami peraturan dan disiplin; (3) menunjukan antusiasme dalam melakukan 
permainan kompetitif secara positif; (4) menaati aturan yang berlaku dalam suatu 
permainan. 
Skinner (1976, Zein & Suryani, 2005: 24) membedakan perilaku menjadi 
perilaku yang alami (innate behavior) yaitu perilaku yang dibawa sejak lahir 
berupa refleks-refleks dan insting-insting, dan perilaku operan (operant behavior) 
yaitu perilaku yang dibentuk melalui proses belajar. Pada manusia sebagian besar 
ialah berupa perilaku yang dibentuk, perilaku yang dipelajari. Jadi, sangatlah tepat 
jika pembentukan perilaku harus dilakuakan sedini mungkin. Peranan orangtua 
dan guru sangat besar dalam membentuk perilaku anak dengan memberikan dasar 
pendidikan, mengajarkan sikap dan keterampilan dasar, seperti pendidikan agama, 
budi pekerti, sopan santun, estetika, kasih sayang, rasa aman, dan dasar-dasar 




Anak usia dini diharuskan memiliki perilaku mandiri dan disiplin karena 
hal ini merupakan kemampuan hidup yang utama dan salah satu kebutuhan 
manusia di awal usianya. Perilaku mandiri dapat dilatih dengan membiasakan 
anak untuk mencuci tangan, makan, memakai pakaian, memakai sendal/sepatu, 
mandi dan buang air kecil/besar sendiri. Anak juga harus belajar mandiri dalam 
mencari teman, bermain dan belajar. Kemudian, perilaku disiplin tercipta dan 
terbentuk melalui proses dan serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai 
ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan atau ketertiban agar menjadi 
seseorang yang memiliki kontrol diri. Dengan disiplin anak akan belajar tepat 
waktu, menghornati orang lain, bersosialisasi dan diterima oleh masyarakat. 
Membentuk anak usia dini sebagai pribadi yang mandiri dan disiplin 
memerlukan proses yang dilakukan secara bertahap dan terus-menerus dilakukan 
sehingga menjadi kebiasaan. Kebiasaan tersebut muncul karena pembiasaan yang 
terjadi karena seseorang sudah terbiasa dengan suatu stimulus sehingga lama-lama 
akan memberikan perhatian pada rangsangan tersebut. Jika anak telah terbiasa 
maka anak akan melakukannya dengan senang hati dan percaya diri bahwa anak 
mampu melakukan suatu hal dengan memberikan tanggung jawab kepada anak. 
Hasil pengamatan pada 4 Maret 2017 di TK KKLKMD (Kelompok Kerja 
Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Sidomaju terutama di kelompok A2, 
peneliti menemukan berbagai permasalahan selama kegiatan belajar  mengajar 
dalam menjalankan sikap mandiri dan disiplin. Dari 13 siswa yang ada di 
kelompok A2, siswa terlihat masih kurang memiliki sikap mandiri. Kurangnya 




sampai masuk kelas dan membawakan tas anak, anak yang mudah menyerah saat 
mengerjakan tugas, belum mau memilih tugas sesuai keinginannya, mencuci 
tangan sebelum dan sesudah makan masih harus diingatkan, belum 
mengembalikan alat main ke tempat semula setelah digunakan, tidak menjaga dan 
bertanggung jawab pada barang miliknya, belum berani berbicara dengan jelas di 
depan kelas serta belum mengucapakan kata tolong saat meminta bantuan pada 
orang lain, terima kasih pada saat dibantu, dan maaf jika mereka melakukan 
kesalahan. Walaupun hal tersebut merupakan hal yang lumrah bagi anak 
kelompok A namun, karena pembiasaan yang dilakukan guru kurang konsisten 
maka hal tersebut masih sulit untuk dilakukan oleh anak.  
Permasalahan lainnya adalah kurangnya sikap disiplin pada siswa 
kelompok A2. Hal ini terlihat dari orang tua yang terbiasa mengantarkan anak ke 
sekolah tidak sesuai dengan jadwal, kurang bersemangat ketika melakukan baris 
berbaris, mengobrol atau mengganggu temannya saat berdoa, mengerjakan hal 
lain saat guru sedang menjelaskan di depan kelas, saling mendorong teman saat 
mengantri mencuci tangan, berbicara dengan berteriak, membuang sampah tidak 
pada tempatnya, belum dapat menjaga kerapihan pakaian seragam dan keluar 
masuk kelas tanpa izin.  
Peraturan di sekolah yang tidak terlihat jelas pun membuat kedisiplinan 
tidak berjalan dengan baik. Tidak adanya aturan-aturan dan batasan-batasan yang 
jelas sebagai pedoman kedisiplinan membuat peserta didik sulit diarahkan, serta 
kurangnya pembiasaan dan ketegasan guru sehingga anak cenderung sering 




kemandirian dan disiplin anak. Terkadang guru selalu membantu pekerjaan siswa, 
namun keesokan harinya guru membiarkan anak berusaha sendiri sampai anak 
menyelesaikan tugasnya. Guru juga terkadang mengingatkan anak untuk mencuci 
tangan sebelum dan sesudah makan atau bermain di luar, namun keesokan harinya 
guru membiarkan anak tidak mencuci tangan sebelum dan sesudah makan atau 
bermain di luar.  
Pembiasaan yang diterapkan di TK KKLKMD Sidomaju belum dilakukan 
secara optimal. Untuk melatih kemandirian dan kedisiplinan anak seharusnya 
dilakukan pembiasaan yang dilakukan secara terus menerus setiap saat atau 
berkesinambungan. Kondisi anak yang masih labil dan sering lupa juga 
mempengaruhi kebermaknaan kegiatan sehingga mengharuskan sebuah kegiatan 
yang dilakukan secara terus menerus dan setiap saat agar pembiasaan yang 
diterima anak lebih mudah dipahami dan dapat dilakukan berulang-ulang. Belum 
optimalnya sikap mandiri dan disiplin pada anak kelompok A2 di TK KKLMD 
Sidomaju, peneliti bekerjasama dengan guru berencana mengupayakan kegiatan 
pembiasaan yang dilakukan oleh anak secara terus menerus melalui kegiatan rutin.  
Tim Direktorat Pembinaan PAUD (2012: 9) menyatakan kegiatan rutin 
adalah kegiatan yang dilaksanakan sekolah secara terus menerus dengan konsisten 
setiap saat. Kegiatan rutin yang dimaksud dapat berupa mencuci tangan sebelum 
dan sesudah makan atau bermain di luar, merapikan mainan yang telah digunakan, 
membuang sampah pada tempatnya, dan menaati peraturan.Hal ini dilakukan agar 
nilai atau pembiasaan melekat lebih kuat pada diri anak.  Kegiatan rutin terus 




kecakapan hidup yang bertujuan mengembangkan kemampuan menolong diri 
sendiri, disiplin, tanggung jawab dan sosialisasi serta memperoleh keterampilan 
dasar yang berguna untuk kelangsungan hidupnya. Oleh sebab itu penelitian ini 
akan difokuskan pada sikap dan perilaku anak dalam meningkatkan kemandirian 
dan kedisiplinannya. Tujuan dari kegiatan rutin yang dilakukan di sekolah 
diharapkan akan menjadi kebiasaan yang baik pada anak, karena melalui kegiatan 
ini anak akan belajar bersikap sabar, kebiasaan berinteraksi yang baik dan apa 
adanya, sikap saling menghargai, menghormati, bertanggung jawab, mandiri dan 
tidak bergantung pada orang lain dan disiplin dalam melakukan segala hal. Oleh 
sebab itu, melalui kegiatan rutin diharapkan memberikan solusi perbaikan dalam 
kegiatan pembelajaran terutama dalam pengembangan aspek kemandirian dan 
kedisiplinan anak di sekolah.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya sikap mandiri dan disiplin pada anak. 
2. Guru melayani anak secara berlebihan. 
3. Sebagian besar anak cepat merasa putus asa saat mengerjakan tugas. 
4. Sebagian anak tidak mengikuti peraturan dengan baik dan rendahnya sikap 
saling menyanyangi diri sendiri serta menghormati orang lain. 
5. Kegiatan di sekolah yang monoton dan tidak banyak kegiatan yang 




6. Pembiasaan yang kurang konsisten dalam menerapkan sikap mandiri dan 
disiplin pada anak.  
7. Tidak jelasnya peraturan di sekolah sehingga tidak adanya pedoman untuk 
melakukan sikap disiplin. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 
permasalahan akan dibatasi pada pembiasaan yang kurang konsisten dalam 
menerapkan sikap mandiri dan disiplin pada anak. 
D. Rumusan Masalah 
Dari identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, maka rumusan 
masalah yaitu, bagaimana meningkatkan kemandirian dan kedisiplinan melalui 
kegiatan rutin pada anak kelompok A2 di TK KKLKMD Sidomaju?. 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah 
untuk meningkatkan kemandirian dan disiplin anak melalui kegiatan rutin pada 
anak kelompok A2 di TK KKLKMD Sidomaju. 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, dapat dijelaskan manfaat secara 
praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Bagi Anak  
Peserta didik dapat menjadi individu yang tidak terlalu bergantung pada 




kontrol diri dan bertanggung jawab pada diri sendiri dan orang lain dan siap 
untuk menjalankan hidup bermasyarakat.  
b. Bagi Guru  
Guru dapat menjadi teladan yang baik bagi anak dengan lebih kreatif dan 
konsisten dalam menanamkan nilai kemandirian dan disiplin pada kegiatan 
sehari-hari di sekolah. 
c. Bagi Peneliti 
Memberikan gambaran kepada peneliti sebagai calon guru PAUD dalam 
menerapkan metode pembelajaran dalam proses pembelajaran. Serta 
memberikan pengalaman ketika terjadi permasalahan pembelajaran dalam 
kelas dan mengembangkan kemampuan profesionalnya sebagai calon 
pendidik dalam meningkatkan kemandirian dan disiplin anak.  
d. Bagi Sekolah 
Dapat memberikan gambaran kepada kepala sekolah untuk menginovasi 
kurikulum yang dapat meningkatkan kemandirian dan disiplin pada anak usia 
dini, sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pengembangan 
pembelajaran agar lebih optimal serta penanaman kemandirian dan disiplin 
pada anak yang lebih baik. 
 
G. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kemungkinan meluasnya penafsiran terhadap 




definisi operasional yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
1. Kemandirian yang dimaksud adalah anak mampu bertanggung jawab dan 
menyelesaikan tugas tanpa bergantung pada bantuan orang lain serta dapat 
menjaga diri sendiri dari lingkungan sekitar. 
2. Disipilin yang dimaksud adalah anak mampu mengendalikan dirinya dan  
berperilaku baik sesuai norma serta memahami dan mematuhi peraturan tanpa 
ada rasa dendam ketika melaksanakan kegiatan disiplin. 
3. Kegiatan rutin adalah kegiatan yang dibuat terjadwal dan dilakukan secara 
terus menerus sehingga anak betul-betul memahaminya dan tertanam di 
dalam hatinya.. Kegiatan rutin dapat terwujud dengan adanya pembiasaan, 









A. Kemandirian Anak Usia Dini 
1. Pengertian Kemandirian Anak Usia Dini 
Kemandirian berasal dari kata mandiri. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2002: 710), mandiri diartikan sebagai keadaan yang dapat dijadikan 
individu berdiri sendiri, tidak bergantung pada orang lain. Kemandirian 
merupakan salah satu sifat kebiasaan positif. Kemandirian harus mulai dikenalkan 
kepada anak sedini mungkin karena merupakan salah satu pembentukan social life 
skill, yaitu kemampuan dasar yang harus dimiliki anak agar mampu menyesuaikan 
diri dengan lingkungan sosialnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Sidharto dan 
Izzaty (2007:16) bahwa salah satu ciri khas perkembangan psikologis pada anak 
usia TK (4-6 tahun) adalah mulai munculnya keinginan untuk mengurus dirinya 
sendiri atau mandiri.  
Kemandirian individu tercermin dalam cara berpikir dan bertindak, 
mampu mengambil keputusan, mengarahkan dan mengembangkan diri serta 
menyesuaikan diri secara konstrutuif dengan norma yang berlaku di 
lingkungannya. Hal ini senada dengan pendapat Sudjana (2005: 25), kemandirian 
diartikan sebagai sifat atau sikap yang dimiliki seseorang yang mampu mengenali 
dirinya sendiri sehingga dapat menolong dirinya sendiri, dan mendorong dirinya 
untuk mengaktualisasikan dirinya dalam segala tindakan.  
Kemandirian memberi anak-anak kepercayaan dan harga diri. Adakalanya 
anak-anak menunjukkan ketergantungan seperti masa bayi, tetapi biasanya anak-
 11 
 
anak dengan senang hati bersikap mandiri jika diberi kesempatan (Einon, 2006: 
204). Menurut Rich (2008: 22), kemandirian anak dibentuk dari lingkungan 
keluarga di mana anak tinggal dan dari kesempatan yang diberikan orangtua 
kepada anaknya untuk melakukan sesuatu secara mandiri. Kemandirian yang 
dibentuk oleh orangtua dan guru pada anak usia dini menurut Musthafa dan 
Syamsu Yusuf (Wiyani, 2014: 29) adalah kemandirian yang menjadikan anak: 
a. Memiliki kemampuan untuk menentukan pilihan; 
b. Berani memutuskan sesuatu atas pilihannya sendiri; 
c. Bertanggung jawab menerima konsekuensi yang menyertai pilihannya; 
d. Memiliki rasa percaya diri; 
e. Mampu mengarahkan diri; 
f. Mampu mengembangkan diri; 
g. Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan; 
h. Berani mengambil resiko atas pilihannya.  
Dari berbagai pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kemandirian adalah kemampuan atau keterampilan anak untuk berpikir, 
merasakan, bertindak dan mampu mengatur diri sendiri sendiri tanpa bergantung 
pada orang lain karena adanya kesempatan yang diberikan kepada anak sehingga 
memunculkan rasa percaya diri dan tanggung jawab terhadap diri sendiri serta 






2. Ciri-Ciri Kemandirian Anak Usia Dini 
Barnadib (Aziz, 2004: 26) menjelaskan kemandirian anak dapat dilihat 
dari sisi sebagai berikut, 
a. Anak mampu mengambil keputusan. Seperti anak memilih tugas sendiri atau 
memilih baju sendiri. 
b. Anak memiliki kepercayaan diri dalam menjalankan tugas-tugasnya. Anak 
merasa bangga terhadap sesuatu yang ia kerjakan atau yang telah ia lakukan. 
c. Anak mampu bertanggung jawab terhadap apa yang ia kerjakan. Seperti anak 
membereskan kembali mainan setelah selesai bermain.  
Adnani (Wiyani, 2014: 32) yang mengungkapkan bahwa karakter mandiri 
ditunjukan dengan adanya kemampuan untuk mengambil inisiatif dan mengatasi 
masalah, penuh ketekunan, memperoleh kepuasan dari usahanya, serta ingin 
melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain. Kemandirian anak dapat 
ditumbuhkan dengan membiarkan anak memiliki pilihan dan berani 
mengungkapkannya sejak dini. Untuk itu mengembangkan kemandirian anak 
tidak perlu diarahkan akan tetapi memberikan tanggung jawab kepada anak serta 
motivasi bahwa anak bisa dan anak patut bangga terhadap apa yang menjadi 
pilihannya. Dari uraian di atas maka disimpulkan bahwa ciri-ciri kemandirian 
anak yaitu,  
a. Memiliki kepercayaan pada diri sendiri. 
Kepercayaan diri ini sangat terkait dengan kemandirian anak. Anak yang 
memiliki rasa percaya diri memiliki keberanian untuk melakukan sesuatu dan 
 13 
 
menentukan pilihan sesuai dengan kehendaknya sendiri dan bertanggung jawab 
terhadap konsekuensi yang dapat ditimbulkan karena pilihannya. 
b. Memiliki motivasi instrinsik yang tinggi. 
Motivasi instrinsik merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri 
untuk melakukan suatu perilaku maupun perbuatan. Motivasi yang datang dari 
dalam pada umumnya lebih kuat dan abadi sehingga mampu menggerakkan anak 
untuk melakukan sesuatu yang diinginkannya. 
c. Mampu dan berani menentukan pilihannya sendiri. 
Anak yang mandiri memiliki kemampuan dan keberanian dalam 
menentukan pilihannya sendiri. Seperti memilih makanan yang akan dimakan, 
memilih baju yang akan dipakai, dan dapat memilih mainan yang akan digunakan 
untuk bermain. 
d. Kreatif dan inovatif. 
Melakukan sesuatu atas kehendak sendiri tanpa disuruh oleh orang lain, 
tidak bergantung pada orang lain dalam melakukan sesuatu, menyukai dan 
selaluingin mencoba hal-hal baru merupakan ciri anak kreatif dan inovatif yang 
merupakan salah satu ciri anak mandiri. 
e. Bertanggung jawab menerima konsekuensi yang menyertai pilihannya. 
Anak yang mandiri akan bertanggung jawab atas keputusan yang 
diambilnya apa pun yang terjadi, dan tanggung jawab tersebut dilakukan dalam 
taraf yang wajar. Misalnya, tidak menangis ketika salah mengambil alat mainan, 




f. Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
Banyak anak yang menangis ketika memasuki lingkungan baru seperti 
lingkungan di TK, bahkan banyak pula orangtua yang menunggu anak ketika 
sedang belajar di kelas. Anak yang mandiri akan cepat menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya yang baru dan dapat belajar tanpa ditunggui oleh orangtuanya. 
g. Tidak bergantung pada orang lain 
Anak yang mandiri selalu ingin mencoba sendiri dalam melakukan segala 
sesuatu, tidak bergantung kepada orang lain dan ia tahu kapan waktunya meminta 
bantuan orang lain. Setelah anak berusaha melakukannya sendiri tetapi tidak 
mampu untuk mendapatkannya, barulah ia akan meminta bantuan orang lain.  
 
3. Faktor-Faktor yang Mendorong Terbentuknya Kemandirian Anak Usia 
Dini 
Kemandirian terkait dengan percaya diri dan berani, anak yang percaya 
diri dan berani akan mudah dalam memilih dan mengambil keputusan dan 
bersedia menerima konsekuensi yang dipilihnya. Karenanya, kepercayaan diri 
pada anak perlu di tumbuh-kembangkan sehingga terbentuk kemandirian pada 
anak dengan cara dilatih sedini mungkin agar tidak menghambat tugas-tugas 
perkembangan selanjutnya. Oleh karena itu orangtua dan guru dituntut untuk 
membentuk karakter mandiri seefektif dan seoptimal mungkin dengan 
memerhatikan berbagai faktor. 
Wiyani (2014: 37) mengatakan setidaknya ada dua faktor yang 
berpengaruh dalam mendorong timbulnya kemandirian anak usia dini, yaitu faktor 
internal yang terdiri dari kondisi fisiologis dan psikologis, serta faktor eksternal 
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yang terdiri dari lingkungan, cinta dan kasih sayang orang tua, pola asuh dan 
pengalaman kehidupan. Berikut adalah deskripsi dari faktor-faktor tersebut: 
a. Faktor Internal 
1) Kondisi Fisiologis 
Kondisi fisiologis yang berpengaruh antara lain keadaan tubuh, kesehatan 
jasmani, dan jenis kelamin. Anak yang sakit pada umumnya lebih bergantung 
pada orang lain dibandingkan anak yang sehat. Jika dilihat dari jenis kelamin, 
anak perempuan berada lebih lama dalam ketergantungan karena dituntut untuk 
lebih pasif, berbeda dengan anak laki-laki yang agresif dan ekspansif. 
2) Kondisi Psikologis/Intelektual 
 Kecerdasan atau kemampuan kognitif berpengaruh terhadap pencapaian 
kemandirian anak. Hal ini disebabkan kemampuan bertindak dan mengambil 
keputusan yang dilakukan oleh anak hanya mungkin dilakukan oleh anak yang 
mampu berpikir dengan seksama tentang tindakannya. 
b. Faktor Eksternal 
1) Lingkungan 
Lingkungan yang baik dapat mempercepat tercapainya kemandirian anak. 
Keluarga merupakan awal dari pembentukan karakter anak. Kondisi lingkungan 
keluarga yang baik serta memberikan stimulasi terarah dan teratur akan 
mempercepat kemandirian anak. 
2) Rasa Cinta dan Kasih Sayang 
Rasa cinta dan kasih sayang orang tua kepada anak hendaknya diberikan 
sewajarnya, karena bila diberikan berlebihan, anak akan menjadi kurang mandiri. 
 16 
 
Interaksi anatara orang tua dan anak juga harus berjalan dengan baik dan lancar. 
Dengan adanya interaksi, orang tua akan memberikan informasi yang baik agar 
anak menjadi mandiri. 
3) Pola Asuh Orangtua dalam Keluarga 
Pola asuh ayah dan ibu mempunyai peran nyata dalam membentuk 
kemandirian anak. Bila karena rasa kasih sayang dan khawatir seorang ibu terlalu 
besar, anak tidak dapat menyesuaikan diri dan perkembangan wataknya mengarah 
pada keragu-raguan. Sementara di sisi lain, sikap ayah yang keras juga dapat 
menjadikan anak kehilangan rasa percaya diri. Namun pemanjaan dari ayah yang 
berlebihan dapat pula menjadikan anak kurang berani menghadapi masyarakat 
luas. 
4) Pengalaman dalam Kehidupan 
Pengalaman dalam kehidupan anak meliputi pengalaman di lingkungan 
sekolah dan masyarakat. Dalam perkembangan sosial, anak mulai memisahkan 
diri dari orangtuanya dan mengarah kepada teman sebaya, dan anak akan belajar 
berpikir mandiri. Seorang anak akan dituntut untuk mengembangkan suatu pola 
kepribadian tertentu yang sesuai dengan standar lingkungannya agar diterima oleh 
anggota kelompok tertentu.  
 
B. Disiplin Anak Usia Dini 
1. Pengertian Disiplin Anak Usia Dini 
Wantah (2005: 139) mengemukakan bahwa istilah disiplin diturunkan 
dari kata Latin: discere (belajar) dan discipulus (murid), jadi disiplin adalah 
perintah yang diberikan oleh orangtua atau guru kepada anak. Hurlock (1978: 82) 
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menjelaskan disiplin berasal dari kata “disciple”, yakni seseorang yang belajar 
dari atau secara suka rela mengikuti seorang pemimpin. Orang tua dan guru 
merupakan pemimpin dan anak merupakan murid yang belajar menuju ke hidup 
yang berguna dan bahagia. Anonimous menyatakan disiplin nerupakan suatu cara 
untuk membantu anak agar dapat mengembangkan pengendalian diri. 
Pengendalian diri yang dimaksud yaitu dengan  mengukuti peraturan dan norma 
yang ada. Disiplin mengajarkan kepada anak bagaimana berpikir secara teratur 
(Wantah, 2005: 140). 
Disiplin menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu latihan batin dan 
watak dengan maksud supaya segala perbuatannya selalu menaati tata tertib (di 
sekolah dan kemiliteran); ketaatan pada aturan dan tata tertib. Hal yang sama juga 
disampaikan oleh Moeliono dan Djamarah (Mufidah, 2013: 29) bahwa disiplin 
adalah tata tertib, yaitu ketaatan (kepatuhan) pada peraturan, tata tertib, dan 
sebagainya. Berdisiplin berarti menaati (mematuhi) tata tertib. Linda & Ricard 
Eyre (1997: 64) menyatakan bahwa disiplin berarti sanggup menggerakkan dan 
mengatur diri serta waktu sendiri, sanggup mengendalikan emosi dan nafsu, yang 
artinya tahu batas. Hal itu berarti disiplin tidak hanya terkait dengan bagaimana 
anak dapat mematuhi peraturan yang ada, namun juga bagaimana anak dapat 
mengendalikan diri.  
Disiplin juga mendorong, membimbing, dan membantu anak agar 
memperoleh perasaan puas karena kesetiaan dan kepatuhannya serta mengajarkan 
kepada anak bagaimana berpikir secara teratur (Wantah, 2005: 140). Melalui 
disiplin anak dapat memperoleh suatu batasan untuk memperbaiki tingkah 
 18 
 
lakunya yang salah. Artinya disiplin juga berbicara tentang sopan santun dan adab 
yang berlaku dalam masyarakat. Pada dasarnya ada dua hal yang dibentuk 
orangtua dan guru dalam mendisiplinkan anak, yaitu: (1) mendidik anak untuk 
berperilaku baik (2) mendidik anak untuk menjauhi perilaku yang buruk. Tujuan 
yang hendak dicapai dari pembentukan disiplin bagi anak adalah membentuk anak 
berkepribadian baik dan berperilaku sesuai dengan norma yang berlaku.  
Sedari dini orangtua dan guru harus membentuk kedisiplinan anak pada 
semua aspek kehidupannya, seperti disiplin dalam makan, mandi, istirahat, 
belajar, beribadah dan lain-lain. Mendidik kedisiplinan pada anak merupakan 
proses yang dilakukan oleh orangtua dan guru sepanjang waktu. Oleh karena itu, 
disiplin harus dilakukan secara kontinu dan konsisten. Disiplin yang dilakukan 
secara kontinu dan konsisten akan membentuk suatu kebiasaan sehingga anak 
akan dengan mudah untuk melakukannya. Berdasarkan uraian pendapat di atas, 
dapat disimpulkan bawa disiplin pada anak adalah suatu pengendalian diri dalam 
berperilaku sesuai dengan ketentuan yang berlaku (tatanan nilai, norma, dan tata 
tertib) di rumah atau di sekolah agar menjadi pribadi yang baik dan diterima oleh 
lingkungan masyarakat. 
 
2. Kebutuhan Disiplin Bagi Anak 
Ditinjau dari sisi psikopedagogik, disiplin sangat penting bahkan 
merupakan keharusan bagi pertumbuhan anak. Tumbuh-kembang anak tidak 
hanya secara fisiologis, tetapi juga secara mental dan sosial. Perkembangan diri 
yang utuh dan sehat secara jasmani, intelektual, emosional, sosial dan spiritual, 
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adalah cermin dari kualitas disiplin yang dialami dan dijalani oleh anak sejak di 
dalam kandungan hingga ia lahir, tumbuh dan berkembang menjadi dewasa 
(Coles, 2000: Wantah, 2005: 143). Tidak hanya kebutuhan perkembangan secara 
individual, tetapi disiplin juga merupakan kebutuhan sosial.  
Setiap anak memiliki kebutuhan dasar yang dapat dilayani melalui 
disiplin. Dapat dikatakan bahwa disiplin sesungguhnya adalah kebutuhan intrinsik 
dan ekstrinsik bagi perkembangan anak. kebutuhan intrinsik artinya melalui 
disiplin anak dapat berpikir, menata, dan menentukan sendiri tingkah laku dalam 
masyarakat. Kebutuhan ekstrinsik artinya dalam kehidupan anak selalu akan 
cenderung bertanya dan meminta petunjuk tentang arah tingkah lakunya, di sinilah 
disiplin berfungsi memberi penerangan agar tingkah laku anak tidak tersesat dan 
menimbulkan suasana hidup yang tidak menyenangkan bagi anak.  
Hurlock (1978: 83) mengemukakan beberapa kebutuhan anak-anak yang 
dapat diisi oleh disiplin sebagai berikut: 
1) Disiplin memberi anak rasa aman dengan memberitahukan apa yang boleh 
dan tidak boleh dilakukan. 
2) Disiplin membantu anak menghindari perasaan bersalah dan rasa malu akibat 
perilaku yang salah (perasaan yang mengakibatkan rasa tidak bahagia dan 
penyesuaian yang buruk), karena anak hidup menurut standar yang disetujui 
kelompok sosial dengan demikian memperoleh persetujuan sosial.  
3) Dengan disiplin, anak belajar bersikap menurut cara yang akan mendatangkan 
pujian yang akan ditafsirkan anak sebagai tanda kasih sayang dan 
penerimaan. Hal ini esensial bagi penyesuaian yang berhasil dan kebahagiaan.  
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4) Disiplin yang sesuai dengan perkembangan berfungsi sebagai motivasi 
pendorong ego yang mendorong anak mencapai apa yang diharapkan darinya.  
5) Disiplin membantu anak mengembangkan hati nurani untuk membimbing 
dalam pengambilan keputusan pengendalian perilaku.  
Semua anak membutuhkan disiplin namun kebutuhannya bervariasi antara 
anak yang satu dengan yang lain walaupun umur mereka sama. Variasi disiplin 
yang dilakukan tergantung tingkat perkembangan, kematangan dan tugas-tugas 
perkembangan pada masing-masing usia anak. Dengan bertambahnya umur, anak 
mulai berkomunikasi dengan baik dan dengan demikian mulai mengerti apa yang 
diharapkan masyarakat terhadap tingkah lakunya. Anak yang lebih besar perlu 
diberi penjelasan mengapa bentuk perilaku tertentu dapat diterima dan yang lain 
tidak. Disiplin pada anak yang lebih kecil lebih diarahkan kepada aspek latihan 
dan pembiasaan, seperti membiasakan toilet trainning, mencuci tangan sebelum 
dan sesudah makan, dan sebagainya.  
Memberi larangan saja tidak cukup, tetapi perlu diberikan penjelasan 
untuk membantu memperluas konsep moral mereka dan memberi motivasi untuk 
melakukan apa yang diharapkan.  Ginott (Wantah, 2005: 148) menemukan dalam 
penelitiannya bahwa orang tua, guru atau pembimbing lebih sering menerapkan 
disiplin pada saat anak sedang emosi. Hal ini justru akan menimbulkan sikap acuh 
tak acuh atau perlawan dari anak. Jika hal ini terus berlangsung maka 
kemungkinan tingkah laku sosial anak akan berkembang ke arah negatif, dan tidak 
sesuai dengan norma-norma sosial. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa kebutuhan disiplin bagi anak adalah penting karena membantu anak 
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menentukan sikap baik/benar dan salah/buruk sehingga dapat berperilaku sesuai 
nilai dan norma yang berlaku di masyarakat.  
 
3. Unsur-Unsur Disiplin 
Hurlock (1978: 84) menyebutkan empat unsur penting disiplin sebagai 
kebutuhan perkembangan sekaligus upaya pengembangan anak untuk berperilaku 
sesuai dengan aturan dan norma yang ditetapkan oleh masyarakat sebagai berikut: 
a. Peraturan 
Peraturan adalah ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan untuk menata 
tingkah laku seseorang dalam suatu kelompok, organisasi, institusi atau 
komunitas. Peraturan juga dibuat untuk kegiatan-kegiatan anak dalam situasi dan 
kondisi tertentu, misalnya dalam bermain. Peraturan mempunyai dua fungsi yang 
sangat penting dalam membantu anak berkembang menjadi manusia yang 
berakhlak tinggi. Pertama, peraturan mempunyai nilai pendidikan, sebab peraturan 
memperkenalkan kepada anak perilaku yang disetujui anggota kelompok tertentu. 
Kedua, peraturan membuat mengekang perilaku yang tidak diinginkan. Agar 
peraturan dapat memenuhi kedua fungsi tersebut, peraturan itu harus dimengerti, 
diingat dan diterima anak.  
Penggunaan aturan adalah untuk meningkatkan disiplin pada anak agar 
dapat belajar hidup bersama dengan orang lain. Aturan juga berguna untuk 
memberitahukan pada anak mana yang benar dan mana yang salah, memberi 
penghargaan kepada anak yang dapat bertingkah laku dengan baik, dan 
melindungi anak dari bahaya. Apabila anak dibesarkan tanpa aturan-aturan yang 
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cukup, maka anak akan mengalami kesulitan untuk berhubungan dengan orang 
lain (Anonimous: Wantah, 2005: 158). 
b. Hukuman  
Hukuman berasal dari kata kerja Latin, punire yang berarti menjatuhkan 
hukuman pada seseorang karena suatu kesalahan, perlawanan atau pelanggaran 
sebagai ganjaran atau pembalasan. Ada empat jenis hukuman yaitu hukuman fisik 
dan kata-kata, merupakan metode disiplin yang tidak efektif karena menyakitkan 
fisik dan perasaan anak, sedangkan hukuman berupa melarang dan pinalti dapat 
digunakan sebagai metode disiplin yang efektif atau sebagai hukuman. 
Anonimous mengemukakan tujuan dari hukuman adalah menghentikan anak 
untuk melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku 
dengan menggunakan metode yang memberikan efek jera baik secara biologis 
maupun psikologis (Wantah, 2005: 157). 
Menurut Hurlock (1978: 87), hukuman mempunyai tiga peran penting 
dalam perkembangan moral anak. Fungsi pertama ialah menghalangi pengulangan 
tindakan yang tidak diinginkan oleh masyarakat. Fungsi kedua ialah mendidik. 
Fungsi ketiga ialah motivasi untuk menghindari perilaku yang tidak diterima 
masyarakat. Hurlock (1978: 89) juga mengemukakan pokok-pokok hukuman 
yang baik, diantaranya (1) hukuman harus disesuaikan dengan pelanggaran, dan 
harus mengikuti pelanggaran sedini mungkin sehingga akan mengasosiasikan 
keduanya; (2) hukuman yang diberikan harus konsisten sehingga anak mengetahui 
kapan saja suatu peraturan dilanggar dan hukuman tidak dapat dihindarkan; (3) 
sifat hukuman yang impersonal sehingga anak tidak akan menginterpretasikannya 
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sebagai “kejahatan” si pemberi hukuman; (4) hukuman harus konstruktif sehingga 
memberi motivasi; (5) harus ada penjelasan mengenai alasan mengapa hukuman 
diberikan agar terlihat adil dan benar; (6) hukuman harus mengarah ke 
pembentukan hati nurani untuk menjamin pengendalian perilaku dari dalam diri di 
masa mendatang; (7) hukuman tidak boleh membuat anak merasa terhina atau 
menimbulkan rasa permusuhan.  
c. Penghargaan  
Penghargaan dapat mendorong anak lebih termotivasi untuk melakukan 
hal yang benar dan menghindari hukuman. Penghargaan merupakan cara untuk 
menunjukan pada anak bahwa ia telah melakukan hal yang baik dan penting 
dalam pengembangan diri dan tingkah laku anak. Menurut Maslow (Wantah, 
2005: 164), penghargaan adalah salah satu dari kebutuhan pokok yang mendorong 
seseorang untuk mengaktualisasikan dirinya. Seseorang akan terus berupaya 
meningkatkan dan mempertahankan disiplin, apabila pelaksanaan disiplin itu 
menghasilkan prestasi yang kemudian mendapatkan pujian. Penghargaan yang 
diberikan kepada anak tidak harus berbentuk materi, tetapi dapat juga berupa kata-
kata pujian atau senyuman pada anak.  
Pemberian penghargaan harus didasarkan kepada prinsip bahwa 
penghargaan itu akan memberi motivasi anak untuk meningkatkan dan 
memperkuat perilaku yang sesuai dengan aturan dan norma-norma, serta 
memperkuat perilaku anak untuk menghindari diri dari tindakan-tindakan yang 
tidak diinginkan oleh masyarakat. Dalam memberikan penghargaan perlu 
memperhatikan mutu perilaku dan jenis tindakan, usia, tingkat perkembangan, 
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serta situasi dan kondisi di mana penghargaan diberikan (Goodman & Gurian: 
Maria J. Wantah, 2005: 164). Penghargaan yang diberkan kepada anak usia dini 
selain dalam bentuk verbal, perlu juga dalam bentuk konkrit seperti ciuman, 
pelukan, dan senyuman. Pemberian hadiah dapat merupakan suatu tanda kasih 
sayang, penghargaan perilaku yang baik atau kemampuan dan prestasi anak, 
bentuk dorongan atau tanda kepercayaan. Apa pun situasinya, hadiah menambah 
rasa percaya diri anak. karenanya penghargaan harus digunakan untuk membentuk 
asosiasi yang menyenangkan dengan perilaku yang diinginkan.  
d. Konsistensi 
 Konsistensi menunjukan kesamaan dalam  isi dan penerapan sebuah 
aturan. Konsistensi sebagai pedoman perilaku harus menjadi ciri semua aspek 
disiplin dalam  aturan. Konsistensi ini diajarkan dan dipaksakan, konsistensi 
dalam hukuman diberikan pada mereka yang tidak menyesuaikan pada standar, 
dan konsistensi dalam penghargaan bagi mereka yang menyesuaikan. Konsistensi 
terhadap aturan juga harus ada di anatara semua fihak yang menjalankan aturan, 
bila ibu menetapkan satu aturan, ayah, nenek atau kakek perlu menyamakan 
aturan  tersebut. Jika tidak anak tidak akan  menemukan  mana tingkah laku yang 
salah dan  mana yang benar dari aturan-aturan itu. Pengetahuan bahwa disiplin 
yang diterima di rumah dan di sekolah konsisten, akan  menciptakan rasa hormat 
terhadap orang tua dan guru dalam diri anak. Hal terpenting adalah anak 
mendapatkan disiplin yang konsisten  mempunyai motivasi yang lebih kuat untuk 
berperilaku menurut standar yang disetuji secara sosial daripada mereka yang 
disiplin dengan tidak konsisten. Mereka merasa bahwa berperilaku dengan cara 
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yang disetujui menguntungkan karena penghargaan akan memberikan 
kesenangan, akibatnya kemungkinan anak tidak akan berkembang menjadi remaja 
nakal dan orang dewasa kriminal (Hurlock, 1978: 92).  
 
4. Faktor-Faktor Pembentukan Disiplin 
 Dodson (Wantah, 2005: 180) menyebutkan lima faktor penting dalam 
pembentukan disiplin anak, diantaranya sebagai berikut:  
a. Latar Belakang dan Kultur Kehidupan Keluarga.  
 Bila orang tua sejak dari kecil terbiasa hidup dalam lingkungan yang keras, 
pemabuk, tidak memiliki disiplin, tidak menghargai orang lain, bertingkah laku 
semaunya, maka kebiasaan itu akan terbawa ketika orang tua membimbing dan 
menanamkan disiplin pada anaknya. Orang tua yang tua yang dibesarkan dalam 
lingkungan budaya kekerasan, cenderung akan mendisiplinkan anaknya dengan 
cara-cara hukuman yang keras, bahkan mengarah kepada perbuatan yang 
digolongkan kejahatan (kriminal). 
b. Sikap dan Karakter Orang Tua 
 Orang tua yang mempunyai watak yang otoriter, suka menguasai, selalu 
menganggap dirinya benar, dan tidak mempedulikan orang lain, akan cenderung 
membina anak-anaknya secara otoriter pula. Sebaliknya orang tua yang 
mempunyai watak peramah, lemah lembut, dan tidak ingin menyakitkan orang 
lain, akan cenderung memperlakukan disiplin pada anak-anaknya secara permisif 
dan tidak ingin menyakitkan anak dengan hukuman fisik atau dengan kata-kata 
yang kasar.  
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c. Latar Belakang Pendidikan dan Status Sosial Ekonomi Keluarga. 
 Orang tua yang mengecap pendidikan menegah keatas dan memiliki status 
sosial ekonomi yang baik, dapat mengupayakan pendidikan dan pembentukan 
disiplin yang lebih terencana, sistematis, dan terarah, dibanding dengan keluarga 
yang mempunyai pendidikan rendah dan secara ekonomi tidak mampu memenuhi 
kebutuhan hidup sehar-hari yang layak.  
d. Keutuhan dan Keharmonisan Keluarga 
 Sikun Pribadi (Wantah, 2005: 181), ketidak-utuhan dan ketidak-
harmonisan dalam keluarga akan mempengaruhi fungsi-fungsi orang tua dalam 
mendidik, membentuk, dan mengembangkan disiplin pada anak. orang tua yang 
mengalami keretakan hubungan karena konflik yang terus berlanjut, akan 
melampiaskan kekesalan dan kemarahan kepada anak-anak. Pelampiasan itu dapat 
berupa hukuman fisik kepada anak, ketika mereka menunjukan tingkah laku yang 
tidak sesuai dengan keinginan orang tua, atau orang tua membiarkan dan tidak 
mau peduli dengan perilaku anaknya. 
e. Cara-Cara dan Tipe Parental  
 Sikun Pribadi (Wantah, 2005: 182) mengemukakan beberapa tipe perilaku 
parental yang dapat menghambat upaya pembentukan disiplin anak di rumah, (1) 
tipe parental yang keras, kejam, dingin, otoriter, selalu memberi nasehat, atau 
selalu memarahi anak; (2) acuh tak acuh, karena orang tua terlalu sibuk dengan 
kesulitannya sendiri; (3) memanjakan, setiap kebutuhan anak dituruti secara 




C. Kegiatan Rutin 
1.    Pengertian Kegiatan Rutin 
 Nugraha & Rachmawati (2008: 23) menjelaskan perkembangan sosial 
emosional anak mengikuti suatu pola perkembangan tertentu tidak terkecuali 
rancangan kegiatan sekolah untuk mengajarkan suatu pembelajarn. Pola yang 
dikembangkan untuk kemampuan sosial emosional anak disusun melalui 
penjadwalan. Penjadwalan dilakukan secara terus menerus hingga sikap atau 
perilaku yang diharapkan dapat muncul dan melekat kuat pada diri anak sehingga 
apa yang dijadwalkan menjadi kebiasaan baik dan menjadi bagian dari perilaku 
positif pada anak. Penjadwalan yang dilakukan secara terus menerus ini 
dinamakan kegiatan rutin. 
 Suyanto (2005: 134) mengatakan kegiatan rutin adalah belajar yang 
terjadwal yang akan membantu guru mengatur kegiatan pembelajarannya. 
Kegiatan rutin dilaksanakan dengan mengulang kegiatan secara harian, mingguan 
atau bulanan. Tim Direktorat Pembinaan PAUD (2012: 9) menjelaskan kegiatan 
rutin PAUD adalah kegiatan yang dilakukan lembaga PAUD secara terus menerus 
dan konsisten setiap saat.  Artinya, apa yang dilakukan anak dalam pembelajaran 
diulang terus-menerus sampai anak dapat betul-betul memahaminya dan dapat 
tertanam di dalam hatinya. Untuk anak usia dini, metode ini sangat baik 
digunakan karena ketika sejak kecil seseorang sudah dibiasakan untuk berbuat 
baik, maka akan tertanam kebaikan pula dalam dirinya. 
Kegiatan rutin sangat cocok digunakan pada anak usia 0-6 tahun, sebab 
pertumbuhan kecerdasan anak pada masa ini masih terkait dengan alat inderanya 
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(masih berpikir indrawi, belum mampu memahami hal abstrak). Oleh karena itu, 
pendidikan, pembinaan iman, dan takwa anak belum dapat menggunakan kata-
kata verbal semata, melainkan diperlukan contoh, teladan, pembiasaan, dan 
latihan yang dilaksanakan di dalam keluarga, masyarakat, dan sekolah sesuai 
dengan pertumbuhan dan perkembangan anak yang terjadi secara alamiah.  
Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan rutin adalah 
kegiatan yang dibuat terjadwal dan dilakukan secara terus menerus sehingga anak 
betul-betul memahaminya dan tertanam di dalam hatinya. Kegiatan rutin dapat 
memunculkan kebiasaan baik dan mengendalikan perilaku anak menjadi positif. 
 
2. Unsur-unsur Kegiatan Rutin 
a. Pembiasaan  
Pembiasaan merupakan proses pembentukan sikap dan perilaku yang 
relatif menetap dan bersifat otomatis melalui proses pembelajaran yang berulang-
ulang. Proses pembiasaan berawal dari peniruan, selanjutnya dilakukan 
pembiasaan di bawah bimbingan orang tua dan guru sehingga anak semakin 
terbiasa (Departemen Pendidikan Nasional, 2007: 4). Bila sudah menjadi 
kebiasaan, akan sulit untuk merubah kebiasaan tersebut. Anak-anak belum 
menyadari apa yang disebut baik dan tidak baik dalam arti susila. Ingatan anak-
anak belum kuat, perhatian mereka lekas dan mudah beralih kepada hal-hal yang 
terbaru dan disukainya. Dalam kondisi ini mereka perlu dibiasakan dengan 
tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan pola pikir tertentu. Pembiasaan harus 
diterapkan dalam kehidupan keseharian anak didik, sehingga apa yang dibiasakan 
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terutama yang berkaitan dengan akhlak baik akan menjadi kepribadian yang 
sempurna. 
Penerapan kegiatan rutin dapat dilakukan dengan membiasakan anak 
untuk mengerjakan hal-hal positif dalam keseharian mereka. Dalam menerapkan 
pembiasaan, seorang guru dapat mengajarkan beberapa hal, misalnya berdoa 
sebelum dan sesudah makan, makan dengan adab yang baik, selalu mengucap dan 
menjawab salam, menghormati guru dan menyayangi teman, mau antre dengan 
temannya, melaksanakan pembiasaan mencuci tangan sebelum dan sesudah 
makan, membuang sampah pada tempatnya, meletakan sepatu di rak sepatu, 
mengembalikan permainan sesuai dengan tempatnya setelah permainan, dan 
pembiasaan buang air kecil/besar di kamar mandi. 
b. Pemberian Motivasi 
Good & Braphy (Widiasworo, 2015: 15) mengemukakan motivasi sebagai 
suatu energi penggerak dan pengarah, yang dapat memperkuat dan mendorong 
sesorang untuk bertingkah laku. Seseorang melakukan sesuatu tergantung 
motivasi yang dimilikinya. Dalam kegiatan pembelajaran, motivasi memiliki 
peran sebagai penumbuh gairah, menumbuhkan rasa senang dan semangat untuk 
belajar. Anak yang memiliki motivasi kuat, akan memiliki banyak energi untuk 
melakukan kegiatan belajar.  (M, Sardiman, 2007:75).  
Motivasi muncul karena adanya unsur instrinsik yaitu yang berasal dari 
dalam diri anak sendiri dan unsur ekstrinsik yaitu yang berasal dari luar seperti 
orang tua, guru, lingkungan belajar dan lain sebagainya. Motivasi mempunyai 
nilai dalam menentukan keberhasilan, demokratisasi pendidikan, membina 
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kreativitas dan imajinasi guru, pembinaan disiplin kelas, dan menentukan 
efektivitas belajar. Oleh karena itu, pemberian motivasi perlu dilakukan agar 
kegiatan belajar dapat terjadi secara efektif.  
c. Pemberian Reward dan Punishment Secara Konsisten 
Istilah reward (hadiah) dan punishment (hukuman) merupakan satu 
rangkaian yang dihubungkan dengan pembahasan reinforcement dalam teori 
behavioristik. Dalam dunia pendidikan, reward atau hadiah digunakan sebagai 
bentuk motivasi atau sebuah penghargaan untuk hasil atau prestasi yang baik 
(Budiningsih, 2002: 17). Penghargaan tidak harus berbentuk materi, tetapi juga 
dapat dalam bentuk verbal berupa kata-kata pujian dan dalam bentuk konkrit 
berupa senyuman, pelukan, dan ciuman. Hendaknya reward memiliki tiga peranan 
penting untuk mendidik anak dalam berperilaku yaitu, nilai mendidik, berfungsi 
sebagai motivasi untuk mengulangi perbuatan baik, dan berfungsi untuk 
memperkuat perilaku yang lebih baik.  
Punishment atau hukuman dalam proses pembelajaran diberikan karena 
adanya pelanggaran dan kesalahan yang diperbuat oleh anak didik dan bertujuan 
agar tidak terjadi pelanggaran yang telah dilakukan anak didik (Ahmadi, 2001: 
153). Ada empat jenis hukuman yaitu hukuman fisik dan kata-kata, merupakan 
metode disiplin yang tidak efektif karena menyakitkan fisik dan perasaan anak, 
sedangkan hukuman berupa melarang dan pinalti dapat digunakan sebagai metode 
disiplin yang efektif atau sebagai hukuman. Tujuan dari hukuman adalah 
menghentikan anak untuk melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan norma dan 
aturan yang berlaku dengan menggunakan metode yang memberikan efek jera 
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baik secara biologis maupun psikologis (Anonimous: Wantah, 2005: 157). 
Pemberian reward dan punishment harus diberikan secara konsisten untuk 
menunjukan kesamaan dalam isi dan penerapan sebuah aturan. Konsistensi ini 
diajarkan dan dipaksakan, konsistensi dalam hukuman diberikan pada mereka 
yang tidak menyesuaikan pada standar, dan konsistensi diberikan dalam 
penghargaan bagi mereka yang menyesuaikan.  
Unsur-unsur di atas adalah kegiatan yang dilakukan secara rutin pada anak 
kelompok A2 di TK KKLKMD Sidomaju. Kegiatan rutin dilakukan dengan cara 
pembiasaan, pemberian motivasi, serta pemberian reward dan punishment secara 
konsisten agar sikap mandiri dan disiplin tertanam pada diri anak sejak dini.  
 
3. Tujuan dan Fungsi Kegiatan Rutin 
 Nugraha dan Rachmawati (2008: 24) menjelaskan banyak kegiatan yang 
dijadwalkan dan dijadikan kegiatan rutin dengan tujuan untuk menjadikannya 
sebuah kebiasaan baik dalam kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan rutin anak 
diharapkan dapat memiliki perilaku sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku di 
masyarakat, memiliki kecakapan dalam bersosialisasi, kebiasaan berpikir dan 
bertindak yang baik tanpa mengesampingkan kemauan dan memberikan 
pengalaman anak yang positif sehingga dapat diterima di lingkungannya dengan 
baik. Oleh sebab itu untuk melatih sikap dan perilaku positif anak serta 
mengoptimalkan potensinya, maka kegiatan rutin dapat menjadi alternatif yang 
efektif dalam pembiasaan yang positif.  Kegiatan-kegiatan yang dilakukan secara 
rutin, akan memunculkan kebiasaan-kebiasaan pada diri anak. Anak usia dini 
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dapat melakukan kebiasaan-kebiasaan tersebut dengan sendirinya tanpa 
diperintah. Anak didik akan melakukan rutinitas tersebut dengan sadar tanpa 
adanya paksaan, karena anak telah terbiasa melakukan rutinitas setiap harinya. 
Dengan pembiasaan secara langsung, anak telah diajarkan melakukan dan 
menyelesaikan suatu kegiatan. 
 Perilaku yang dapat dikembangkan melalui kegiatan rutin, yaitu 
pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, mengucap dan 
membalas salam bila bertemu orang lain, saling tolong menolong sesama teman, 
tenggang rasa terhadap keadaan orang lain, sikap rapi dalam berpakaian, bekerja 
dan bertindak, bertanggung jawab terhadap tugas, berlatih tertib dan disiplin atau 
memahami aturan, beranu dalam kegiatan positif dan rasa ingin tahunya besar 
serta cinta tanah air. Berdasarkan pemaparan di atas dapat dikatakan tujuan dan 
fungsi kegiatan rutin adalah menanamkan kebiasaan-kebiasaan pada diri anak 
sehingga secara sadar anak akan melakukan kegiatan tanpa paksaan orang lain.  
 
4. Kelebihan dan Kekurangan Kegiatan Rutin 
Kegiatan rutin dalam pelaksanaannya mempunyai kelebihan dan 
kekurangan (Fadlillah, 2013: 178). Di antara kelebihan dan kekurangan tersebut 
ialah sebagai berikut: 
a. Kelebihan  
1) Kegiatan rutin mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak. 
2) Kegiatan rutin tercatat sebagai metode yang paling berhasil dalam 
pembentukan kepribadian peserta didik. 
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3) Dapat menghemat tenaga dan waktu dengan baik. 
4) Melalui kegiatan rutin akan muncul pembiasaan pada diri anak. 
Pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan aspek lahiriah, tetapi juga 
berhubungan dengan aspek batiniah. 
b. Kekurangan 
1) Apabila telah tertanam kebiasaan buruk, sulit untuk dihilangkan. 
Setidaknya membutuhkan waktu yang cukup lama untuk memperbaiki hal 
tersebut. 
2) Memerlukan pengawasan, supayan kebiasaan yang dilakukan tidak 
menyimpang. Untuk awal-awal kegiatan akan terasa membosankan bagi 
anak untuk melakukannya.  
3) Membutuhkan stimulus atau rangsangan serta guru yang teladan dan 
mempunyai kepribadian yang baik di mata anak. 
4) Anak belum dapat mengidentifikasikan mana yang benar (baik) dan salah 
(buruk).  
5) Membutuhkan waktu bertahap untuk dapat menanamkan suatu kebiasaan 
pada anak. 
 
D. Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 4-5 Tahun 
Muhyidin, dkk (2014: 176) menjelaskan perkembangan sosial adalah 
tingkat jalinan interaksi anak dengan orang lain, mulai dari orang tua, saudara, 
teman bermain, hingga masyarakat secara luas. Sedangkan perkembangan 
emosional adalah ekspresi ungkapan perasaan ketika anak berinteraksi dengan 
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orang lain. Dengan demikian, perkembangan sosial emosional adalah kepekaan 
anak untuk memahami perasaan orang lain ketika berinteraksi dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Hurlock (1978: 239) membagi pola perilaku sosial anak menjadi dua 
kelompok, yaitu pola perilaku yang sosial dan pola perilaku yang tidak sosial. 
Pola perilaku yang termasuk perilaku sosial adalah: (1) Kerja sama; (2) 
Persaingan; (3) Kemurahan Hati; (4) Hasrat akan penerimaan sosial; (5) Simpati; 
(6) Empati; (7) Ketergantungan; (8) Sikap ramah; (9) Sikap tidak mementingkan 
diri sendiri; (10) Meniru; (11) Perilaku kelekatan/attachment behavior. Adapun 
pola perilaku yang tidak sosial yaitu: (1) Negativisme; (2) Agresi; (3) 
Pertengkaran; (4) Mengejek dan menggertak; (5) Perilaku yang sok kuasa; (6) 
Egosentrisme; (7) Prasangka; (8) Antagonisme jenis kelamin. 
Helms & Turner (1984: 225) mengemukakan pola perilaku sosial anak 
dapat dilihat dari empat dimensi, yaitu: (1) Anak dapat bekerjasama dengan 
teman/cooperating; (2) Anak mampu menghargai teman/altruism, baik dalam hal 
menghargai milik, pendapat, hasil karya teman atau kondisi-kondisi yang ada 
pada teman; (3) Anak mampu berbagi kepada teman/sharing. Hal ini dilihat dari 
apakah anak mampu berbagi sesuatu yang dimilikinya kepada teman, mau 
mengalah pada teman dan sebagainya; (4) anak mampu membantu orang lain/ 
helping others. Hal ini tidak hanya ditunjukan dalam hubungan dengan teman 
sebaya tetapi juga dengan orang dewasa lainnya.  
Masa kanak-kanak merupakan fase dimana ketidakseimbangan emosi anak 
muncul sehingga sulit dibimbing dan diarahkan. Pada umumnya bentuk emosi 
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yang dimiliki anak sama dengan orang dewasa, namun penyebab tercetusnya 
emosi dan cara mengekspresikannya yang menjadi berbeda. Adapun beberapa 
bentuk emosi anak-anak yang mudah dikemukakan oleh Hurlock (1978: 288) 
adalah: (1) Amarah (agresi & dikendalikan); (2) Takut (malu, khawatir, cemas); 
(3) Cemburu; (4) Ingin tahu (5) Iri hari; (6) Senang; (7) Sedih; dan (8) Kasih 
sayang.  
Peraturan  Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun 2009 Nomor 58, 
dalam Tingkat Pencapaian Perkembangan pada aspek sosial emosional 
menyebutkan perkembangan yang mampu dicapai anak usia 4-5 tahun 
diantaranya: (1) menunjukan antusiasme dalam melakukan permainan kompetitif 
secara positif; (2) mengendalikan perasaan; (3) menaati aturan yang berlaku 
dalam suatu permainan; (4) menunjukan sikap mandiri dalam memilih kegiatan; 
(5) mau berbagi, menolong, dan membantu teman; (6) menunjukan rasa percaya 
diri; (7) menjaga diri sendiri dan lingkungan; (8) menghargai orang lain.  
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun 2014 Nomor 137 
tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, pada aspek sosial 
emosional menyebutkan perkembangan yang mampu dicapai anak usia 4-5 tahun 
diantaranya: (1) mengendalikan perasaan; (2) memahami peraturan dan disiplin; 
(3) menunjukan antusiasme dalam melakukan permainan kompetitif secara 
positif; (4) menaati aturan yang berlaku dalam suatu permainan; (5) menunjukan 
sikap mandiri dalam memilih kegiatan; (6) menunjukan rasa percaya diri; (7) 
memiliki sikap gigih/tidak mudah menyerah; (8) bangga terhadap hasil karya 
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sendiri; (9) menjaga diri sendiri dari lingkungannya; (10) menghargai keunggulan 
orang lain; (11) menghargai orang lain; (12) menunjukan rasa empati. 
Perkembangan sosial dan emosional pada anak tidak terlepas dengan 
kondisi emosi dan kemampuan anak merespon lingkungannya di usia sebelumnya. 
Selain itu perkembangan sosial dan emosional pada anak juga dipengaruhi oleh 
faktor kematangan dan belajar. Kemampuan sosial dan emosional anak akan 
berkembang seiring dengan penambahan usia dan pengalaman yang diperolehnya. 
Namun perkembangan sosial emosional setiap anak berbeda-beda maka untuk 
mengasah hal tersebut membutuhkan cara yang berbeda-beda pula.  
Berdasarkan teori di atas, perkembangan sosial emosional yang akan 
diamati pada penelitian ini adalah: (1) Mengerjakan dan menyelesaikan tugas 
tepat waktu; (2) Berani bercerita di depan kelas; (3) Mengambil dan 
mengembalikan mainan ke tempat semula; (4) Memilih kegiatan sendiri 
berdasarkan minat; (5) Membuang sampah pada tempatnya; (6) Mengucapkan 
kata tolong, maaf, dan terima kasih; (7) Sadar akan kebutuhan dan kebersihan 
tubuh sendiri (toilet trainning, mencuci tangan dan kebersihan kuku); (8) Masuk 
sekolah tepat waktu; (9) Berbaris dengan rapi; (10) Sabar menunggu 
giliran/antrian; (11) Berdoa dengan sikap yang baik; (12) Memakai 
pakaian/seragam dengan rapi; (13) Mendengarkan guru/teman yang sedang 








E. Penelitian Relavan 
Penelitian yang relevan dengan judul skripsi ini antara lain: 
1. Windi Wulandari Iman Utama (2012), dalam penelitian dengan judul “Upaya 
Pengembangan Kemandirian Pada Anak Kelompok A Melalui Kegiatan 
Makan Bersama di TK PKK 176 Ketolan Kidul, Guwosari, Pajangan, 
Bantul”. Hasil penelitian menunjukan bahwa kegiatan makan bersama dapat 
meningkatkan kemandirian anak. Persamaan dengan penelitian ini yaitu 
variable yang sama untuk diteliti yaitu kemandirian. Perbedaannya terletak 
pada pelaksaaan pembiasaan saat kegiatan makan bersama dan pembiasaan 
selama kegiatan pembelajaran.  
2. Linggar Pawesti (2012), dalam penelitian dengan judul “Pengembangan 
Kemandirian Melalui Kegiatan Rutin Pada Anak Kelompok B1 di TK ABA 
Piyungan”. Hasil penelitian menunjukan kemandirian dapat meningkat 
melalui kegiatan rutin. Persamaan penelitian ini adalah kemandirian yang 
menjadi variabel untuk diteliti dan kegiatan rutin yang menjadi cara untuk 
meningkatkan kemandirian. Perbedaan ini terletak pada adanya variabel 
disiplin yang juga diteliti oleh peneliti. 
 
F. Kerangka Berpikir 
Kemandirian dan disiplin merupakan kemampuan hidup yang utama dan 
salah satu kebutuhan dasar manusia di awal usianya. Kurangnya kemandirian dan 
disiplin akan membuat anak kesulitan menyesuaikan diri dengan lingkungannya 
dikemudian hari. Sekolah merupakan alternatif di mana peran guru diharapkan 




















stimulasi yang diberikan, salah satunya melalui kegiatan rutin. Kegiatan rutin 
yang dilakukan berupa pembiasaan, pemberian motivasi, dan pemberian reward 
dan punishment secara konsisten. Melalui pembiasaan, anak belajar terbiasa 
melakukan hal baik bahkan dapat mengajarkan anak kreatif, mandiri dan 
memahami konsep mandiri dan disiplin dengan sendirinya sejak belia. Motivasi 
diberikan pada saat yang tepat agar anak dapat lebih terpacu untuk melakukan 
kegiatan dan dapat memaknai kegiatan yang dilakukan. Reward dan punishment 
diberikan secara konsisten agar anak merasa dihargai karena telah bersikap 
mandiri dan disiplin serta menghindari anak berperilaku menyimpang. Kegiatan 
rutin ini memberikan kesempatan kepada anak untuk berinteraksi, mengeksplor 
diri dengan lingkungannya secara aktif dan berkesinambungan tanpa 
mengesampingkan aturan yang berlaku. Oleh sebab itu, kegiatan rutin dijadikan 
salah satu cara untuk mengembangkan kemandirian dan disiplin anak melalui 
pembiasaan agar anak dapat tumbuh secara optimal tanpa mengesampingkan 
nilai-nilai dan aspek perkembangan anak yang lain serta norma-norma yang ada di 
masyarakat. 
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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G. Hipotesis Tindakan 
Dari pemaparan kajian teori dapat dirumuskan hipotesis tindakan bahwa 
kemandirian dan disiplin anak dapat meningkat dengan pembiasaan di sekolah 








A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang dilakukan ini termasuk penelitian tindakan kelas 
(Classroom Action Research). Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan 
kelas yang dilakukan secara kolaboratif. Terkait dengan penelitian ini, maka 
kolaborasi yang dilakukan yakni antara peneliti sebagai observer dengan guru 
kelas sebagai kolaborator, pelaksanaannya sangat penting dalam menggali dan 
mengkaji permasalahan nyata yang dihadapi (Arikunto, 2007:63). Penelitian 
tindakan kelas ini diharapkan mampu menawarkan cara dan prosedur baru untuk 
memperbaiki dan meningkatkan profesionalme guru dalam proses belajar 
mengajar di kelas. Selain itu juga untuk meningkatkan kemandirian dan disiplin 
anak dengan melihat indikator keberhasilan proses dan hasil pembelajaran yang 
terjadi pada siswa tanpa mengesampingkan metode pembelajaran yang lain.  
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
 Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh anak di Kelompok A2 di TK 
KKLKMD Sidomaju yang berjumlah 13 anak yang terdiri dari 6 anak laki-laki 
dan 7 anak perempuan. Kelas ini dipilih karena pada saat peneliti melakukan 
observasi, tingkat kemandirian dan disiplin siswa kelompok A2 dinilai masih 
rendah dibandingkan kelas A1 dan A3. Objek dalam penelitian ini adalah 
kemandirian dan disiplin pada siswa kelompok A2 di TK KKLKMD Sidomaju 
melalui kegiatan rutin.  
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C. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di TK KKLKMD Sidomaju, 
beralamatkan Desa Plebengan, Dusun Sidomulyo, Kecamatan Bambanglipuro, 
Kabupaten Bantul, Yogyakarta.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian adalah saat pemberian tindakan menggunakan kegiatan 
rutin yang dilaksanakan selama 1 bulan pada tanggal 4 Maret hingga 1 April 
2017. 
 
D. Model Penelitian 
 Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengadaptasi dari 
Suharsimi Arikuonto yang meliputi beberapa Siklus. Setiap Siklus terdiri dari 
beberapa tahapan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan/observasi, dan refleksi 




















Perencanaan dilakukan oleh peneliti dan guru untuk mempersiapkan segala 
sesuatu hal yang dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan rutin. Perencanaan 
yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut,  
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang di 
dalamnya terdapat rangkaian kegiatan sesuai tema yang dipilih. Kegiatan 
dikolaborasikan dengan kegiatan rutin untuk pembiasaan pada anak. RPPH 
disusun oleh peneliti dan guru kelas. RPPH digunakan sebagai pedoman 
peneliti dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas.  
b. Menentukan dan menyiapkan alat dan bahan ajar yang diganakan dalam 
proses pembelajaran sesuai dengan tema pelajaran. 
c. Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi mengenai kemandirian dan 
disiplin anak dalam pelaksanaan pembelajaran untuk setiap pertemuan yang 
digunakan untuk mengetahui perkembangan yang terjadi. 
d. Menyiapkan kelengkapan peralatan untuk mendokumentasikan kegiatan 
pembelajaran yang akan berlangsung.  
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan dilalukan selama kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru kelas. Guru akan mengajar berdasarkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH) yang telah disusun. Peneliti melakukan pengamatan 
terhadap sikap dan tingkah laku anak selama kegiatan berlangsung menggunakan 
lembar observasi serta mendokumentasikan kegiatan. Tindakan dilakukan sejak 
anak masuk sekolah hingga pulang sekolah.  
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 Untuk menerapkan pembiasaan kemandirian dan displin anak,guru perlu 
memperlihatkan perilakunya:  
a. Menggunakan nada suara yang jelas ketika menegur dan memberikan 
penguatan kepada anak. 
b. Menggunakan bahasa tubuh untuk memperingatkan anak yang kurang 
menaati peraturan. 
c. Menciptakan kerjasama dengan anak dalam mencapai tujuan aturan. 
d. Membangun komunikasi dua arah (sharing) agar kemandirian dan disiplin 
anak berkembang dan ketergantungan anak pada bantuan orang lain 
berkurang serta memahami peraturan yang ada. 
e. Membangun suasana kelas yang positif dan memberikan perhatian yang 
merata. Seperti memberikan pujian kepada seluruh anak dalam kelas dan 
menghindari perbandingan anak yang satu dengan yang lain.  
3. Observasi 
 Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Observasi dilakukan untuk 
melihat secara langsung perkembangan sikap dan tingkah laku anak dalam 
kegiatan yang dirancang dalam pembelajaran. Adapun pengamatan yang 
dilakukan adalah pengamatan tentang sikap dan perilaku kemandirian dan disiplin 
anak yang muncul melalui kegiatan rutin di sekolah.  
4. Refleksi 
Refleksi dilakukan setelah selesai melakukan tindakan. Pada tahap 
refleksi, peneliti dan guru melakukan diskusi untuk mengetahui kekurangan 
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maupun ketercapaian yang terjadi selama pembelajaran. Kemudian hasil diskusi 
dievaluasi, evaluasi yang dilakukan mengenai tindakan yang dilakukan pada 
proses pembelajaran, permasalahan yang muncul selama proses pembelajaran dan 
segala hal berkaitan dengan tindakan yang dilakukan. Berdasarkan hasil refleksi 
ini peneliti menjadikan tolak ukur sebagai dasar perbaikan pada Siklus selanjutnya 
apabila masih ditemukan permasalahan yang terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi sampai tujuan tindakan perbaikan tercapai.  
 
E. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati setiap 
kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang 
hal-hal yang akan diamati (Sanjaya, 2011: 86). Observasi dilakukan bersamaan 
dengan proses berlangsungnya pelaksanaan tindakan dari awal sampai akhir 
kegiatan pembelajaran. Selama observasi, peneliti menilai setiap perilaku 
kemandirian dan disiplin yang muncul pada anak. Observasi berfungsi untuk 
mendokumentasikan pengaruh tindakan bersama prosesnya. Observasi ini juga 
dijadikan sebagai dasar untuk merefleksikan tindakan yang telah dilakukan. 
Observasi lebih mudah dilaksanakan dengan bantuan lembar observasi yang 
memuat aspek kemandirian dan disiplin anak yang akan diteliti oleh peneliti. 
Lembar observasi akan diisi dengan nama anak, selanjutnya observer dapat 
memberikan tanda check list (√) sesuai perilaku kemandirian dan disiplin anak 




2. Dokumentasi  
Dokumentasi ini dilaksanakan untuk memperoleh gambaran visual yang 
konkret mengenai proses kegiatan pembelajaran atau hasil pembelajaran.Hasil 
dari pendokumentasian ini akan memperkuat data penelitian. Dokumentasi dalam 
penelitian ini adalah mengambil gambar (foto) saat proses pelaksanaan kegiatan 
siswa dalam kegiatan pembelajaran.  
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi. Lembar observasi merupakan catatan tentang perkembangan anak yang 
dilakukan pada saat proses pembelajaran. Agar proses observasi lebih terarah 
peneliti menggunakan instrumen observasi dimana indikator penilaian merupakan 
hasil pengembangan Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak pada aspek sosial 
emosional usia 4-5 dalam Peraturan Pemerintah Nomor 137 Tahun 2014 dan 
Tingkat Pencapaian Perkembangan sosial emosional usia 4-5 dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 58 Tahun 2009.  
Pencatatan dan pengambilan data kemandirian dan disiplin anak melalui 
kegiatan rutin yang dilakukan pada saat proses pembelajaran menggunakan check 
list(√). Lembar observasi digunakan selama kegiatan pembelajaran yang berisi 
atau kegiatan sebelum masuk kelas, kegiatan awal, kegiatan inti, istirahat dan 






Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Kemandirian dan Disiplin Pada Anak Kelompok A2 
Aspek Indikator 
Kemandirian  1. Mengerjakan dan menyelesaikan tugas tepat waktu 
2. Berani bercerita di depan kelas 
3. Mengambil dan mengembalikan mainan ke tempat semula 
4. Memilih kegiatan sendiri berdasarkan minat 
5. Membuang sampah pada tempatnya 
6. Mengucapkan kata tolong, terima kasih, dan maaf 
7. Sadar akan kebutuhan dan kebersihan tubuh sendiri (toilet 
training, mencuci tangan dan kebersihan kuku) 
Disiplin  1. Masuk sekolah tepat waktu 
2. Berbaris dengan rapi 
3. Sabar menunggu giliran/antrian 
4. Berdoa dengan sikap yang baik 
5. Memakai pakaian/seragam dengan rapi 
6. Mendengarkan guru/teman yang sedang berbicara di depan 
kelas 
7. Meminta izin saat akan keluar kelas 
Catatan: Rubrik terlampir 
 
 
G. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif. Deskriptif kualitatif yaitu suatu metode yang bersifat 
menggambarkan kenyataan yang ada dan dijabarkan melalui analisis narasi dari 
lembar observasi yang diperoleh. Kemudian data juga dijelaskan melalui analisis 
data kuantitatif yang digunakan untuk menentukan hasil peningkatan anak sebagai 
pengaruh dari setiap tindakan yang dilakukan guru dalam bentuk angka. 
Tujuannya untuk mengetahui peningkatan pada aspek kemandirian dan disiplin 
anak melalui kegiatan rutin di sekolah.  
Adapun rumus yang digunakan dalam analisis data deskriptif kuantitatif 
sederhana untuk mencari persentase diadaptasi menurut Yoni (2010: 177) dan 
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dimodifikasi oleh peneliti. Berikut adalah rumus perhitungan kuantitatif yang  
digunakan peneliti. 
 
   
                                     
              
 x 100% 
  
Kemudian data diinterpretasikan menurut Yoni (2010: 175) ke dalam 
empat tingkatan yang kemudian dimodifikasi oleh peneliti, yaitu: 
Tabel 2. Perhitungan Persentase Skala Keberhasilan 
No Kriteria Persentase 
1 Sangat Tinggi 76%-100% 
2 Tinggi 51%-75% 
3 Sedang 26%-50% 
4 Rendah 0%-25% 
 
H. Kriteria Keberhasilan 
Kriteria keberhasilan dapat dikatakan berhasil apabila 75% dari 13 jumlah 
anak di kelompok A2 di TK KKLKMD Sidomaju yaitu 10 anak telah mencapai 










A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di TK KKLKMD Sidomaju yang beralamatkan di 
Dusun Plebengan, Desa Sidomulyo, Kecamatan Bambanglipuro, Kabupaten 
Bantul. TK KKLKMD Sidomaju merupakan lembaga pendidikan yang dirintis 
oleh para tokoh masyarakat desa Sidomulyo. Gedung sekolah TK KKLKMD 
Sidomaju berdiri di atas tanah seluas 900 m
2
  dan luas bangunan adalah 500 m
2
. 
Sekolah ini terdiri dari 2 kelas Kelompok A dan 3 kelas Kelompok B yang setiap 
kelas diajar oleh 1 guru. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013. 
Kegiatan pembelajaran di TK ini dilaksanakan setiap hari senin-sabtu dengan 
pembagian waktu 07.30-10.00 WIB.  
 
2. Deskripsi Pra Tindakan 
Pengamatan sebelum tindakan dilakukan peneliti pada tanggal 4 Maret 
2017. Dari data awal yang ditemukan peneliti di lapangan, hasilnya menunjukan 
kemandirian dan disiplin anak masih rendah. Ketidak disiplinan anak pada jam 
kedatangan ke sekolah yang melebihi pukul 07.30, anak sulit untuk diatur ketika 
berbaris karena sibuk mengobrol dan bercanda dengan anak-anak lain, sikap 
berdoa anak yang kurang baik seperti posisi badan menelungkup di meja dan 
mengucapkan doa dengan berteriak. Anak juga tidak fokus ketika guru sedang 
berbicara di depan kelas. 
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Kurangnya kemandirian anak terlihat dari anak yang belum mampu 
berinisiatif sendiri dalam memilih kegiatan. Kegiatan yang diberikan kepada anak 
yaitu menggambar dan mewarnai, meniru huruf dan kata, dan menghitung bentuk 
geometri. Setelah kegiatan belajar berakhir masih ada anak yang belum 
menyelesaikan tugas, anak-anak yang telah menyelesaikan tugas langsung berlari 
keluar kelas tanpa merapikanalat yang sudah digunakan sehingga guru harus 
memanggil kembali anak-anak untuk merapikan barang-barang mereka. Waktu 
istirahat digunakan sebagian anak untuk memakan snack yang dibawa dari rumah, 
peneliti melihat ada beberapa anak yang langsung mengambil makanan dari 
temannya tanpa meminta izin terlebih dahulu dan setelah mengambil makanan 
mereka langsung berlari tanpa mengucapkan terima kasih. Bungkus snack pun 
dibuang begitu sasja di lantai.  
Hal lain yang menjadi perhatian peneliti adalah anak memakai sepatu 
tanpa kaos kaki sehingga terlihat kurang rapi, sepatu yang digunakan juga bukan 
sepatu untuk sekolah pada umumnya melainkan sepatu model flat shoes yang 
biasa dipakai untuk bepergian. Bahkan ada anak yang menggunakan sandal. 
Peneliti melihat tidak ada anak berinisiatif sendiri untuk mencuci tangan setelah 
istirahat sehingga perlu diingatkan. Pada saat antri mencuci tangan, anak-anak 
saling berebut tempat dan saling dorong-mendorong. Kegiatan recalling dilakukan 
dengan menanyakan kembali kegiatan apa saja yang telah dilakukan anak pada 
hari itu, dan ketika guru meminta anak untuk maju menceritakan pengalamannya, 
anak berbicara dengan suara lirih. Berdasarkan pengamatan sebenarnya anak-anak 
kelas A2 mudah untuk diajarkan dan diarahkan, namun pembiasaan yang 
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dilakukan kurang optimal sehingga kemandirian dan disiplin anak kurang 
tertanam pada diri anak. Pembiasaan yang diberikan kurang konsisten dan 
diberikan tanpa adanya penguatan. Pemberian arahan dan penguatan kepada anak 
kurang menarik dan kurang bersemangat. Oleh sebab itu, bimbingan, arahan dan 
pembiasaan secara terus-menerus yang dilakukan oleh guru sangat dibutuhkan.  
Metode yang digunakan adalah pembiasaan melalui kegiatan rutin untuk 
dapat mengembangkan kemandirian dan disiplin anak secara efektif sebagai 
kebiasaan positif. Kebiasaan baik ini diharapkan anak dapat memiliki perilaku 
sesuai nilai dan moral yang berlaku di masyarakat, memiliki kecakapan dalam 
bersosialisasi, kebiasaan berpikir dan bertindak yang baik tanpa 
mengesampingkan kemauan dan pemberian pengalaman anak yang positif. Hasil 
observasi yang dilakukan pada tanggal 4 Maret 2017 diperoleh data sebagai 
berikut:  
















Rzk 12 42,86  Sedang 10 35,71  Sedang 
Ny 8 28,57  Sedang 7 25,00  Rendah 
Dm 13 46,42  Sedang 11 39,29  Sedang 
Tm 13 46,42  Sedang 11 39,29  Sedang 
Ln 9 32,14  Sedang 10 35,71  Sedang 
Am 14 50,00  Sedang 9 32,14  Sedang 
Han 11 39,29  Sedang 10 35,71  Sedang 
Mis 12 42,86  Sedang 11 39,29  Sedang 
Yg 10 35,71  Sedang 8 28,57  Sedang 
Ndh 11 39,29  Sedang 11 39,29  Sedang 
Ok 9 32,14  Sedang 10 35,71  Sedang 
Nv 10 35,71  Sedang 10 35,71  Sedang 
Ic 11 39,29  Sedang 11 39,29  Sedang 
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Tabel di atas menunjukan bahwa kemandirian anak belum berkembang 
secara baik karena dalam satu kelas angka persentase menunjukan seluruh anak 
pada kriteria sedang, dimana kriteria sedang berkisar pada persentase 26%-50%. 
Disiplin anak juga terlihat belum berkembang dengan baik karena 92,30% atau 12 
anak masuk pada kriteria sedang, dan 7,70% atau 1 anak dengan kriteria rendah. 
Kriteria rendah berkisar pada persentase 0%-25%.  
Dari hasil tersebut dapat dikatakan masih jauh dari kriteria keberhasilan 
yang ditetapkan.Dengan demikian diperlukan tindakan nyata agar kemandirian 
dan disiplin anak dapat meningkat dan pembelajaran yang dilakukan menjadi 
sarana bertumbuhnya kebiasaan positif dan bermakna. Maka dari itu telah 
disepakati tindakan yang dilakukan peneliti adalah pemberian tindakan yang 
diharapkan dapat memberikan peningkatan dalam kemandirian dan disiplin 
melalui kegiatan rutin pada anak kelompok A2 di TK KKLKMD Sidomaju.  
3. Deskripsi Tindakan Siklus I 
a. Perencanaan  
 Perencanaan pada siklus I yaitu melakukan koordinasi dengan guru kelas 
dengan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) dan 
mempersiapkan media dan sumber belajar yang dibutuhkan. Peneliti juga 
mempersiapkan lembar observasi dan alat dokumentasi untuk melihat peningkatan 
kemandirian dan disiplin pada anak. Siklus I dilakukan pada hari senin-sabtu 





1) Pelaksanaan Tindakan Siklus I Minggu I 
Minggu pertama dilakukan pada hari Senin, 6 Maret 2017 sampai hari 
Sabtu, 11 Maret 2017 dengan tema pekerjaan dan sub tema kesehatan, 
dokter/perawat. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan baris berbaris, pada 
minggu ini sikap anak ketika berbaris masih sulit untuk diatur dan sebagian anak 
selalu datang terlambat. Kedatangan anak yang terlambat membuat mereka tidak 
mengikuti kegiatan berbaris dengan tuntas, bahkan terkadang mereka datang saat 
kegiatan berbaris telah berakhir. 
 Kegiatan motorik kasar yang dilakukan sebelum masuk kelas pada setiap 
hari Selasa, Rabu, Kamis dan Sabtu diantaranya bermain lompat tali, berjalan di 
atas papan titian, bermain “hijau dan hitam”, berjalan dan menaiki jembatan 
tangga, dan bermain “engklek”. Setelah bermain dirasa cukup, guru membiasakan 
anak untuk melakukan toilet training sebelum memasuki kelas. Saat berdoa, sikap 
anak masih harus selalu diingatkan. Pengucapan doa dan bernyanyi pun dilatih 
untuk pelan-pelan dan tidak berteriak. Membuat peraturan agak sedikit 
membingungkan bagi anak. Setelah peraturan disebutkan dan disepakati, guru 
juga menyebutkan hukuman yang akan diberikan jika anak melanggar peraturan 
tersebut. Hukuman yang diberikan yaitu duduk terpisah dari temannya selama 5 
menit.  
Apersepsi dilakukan dengan guru menjelaskan dan bercerita mengenai 
pekerjaan dokter dan perawat, alat-alat yang digunakan dokter, tempat dokter 
bekerja, guru juga menjelaskan pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan 
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tubuh. Kegiatan dimulai dengan guru memberikan kesempatan kepada anak untuk 
memilih kegiatan. Ada 3 kegiatan yang diberikan oleh guru, hanya sebagian anak 
yang menyebutkan keinginannya, bagi sebagian anak yang tidak memilih kegiatan 
guru akan membagikan kegiatan pilihan guru pada anak. Saat pertukaran kegiatan 
biasanya terjadi sedikit keributan karena ada anak yang bingung memilih kegiatan 
selanjutnya, ada anak yang tidak mau berpindah dan tidak mau mengerjakan tugas 
yang lain, dan ada pula anak yang langsung keluar kelas tanpa izin terlebih 
dahulu. 
 Kegiatan pada minggu pertama memang didominan oleh LKA (Lembar 
Kerja Anak). Kegiatan yang dilakukan diantaranya: (1) Senin, 6 Maret  yaitu, 
mengelompokkan gambar untuk cuci tangan, finger painting, dan scrable kata; (2) 
Selasa, 7 Maret yaitu, mencocok gambar, mengelompokkan benda-benda 
kesehatan, dan menghitung benda-benda (manik-manik sebagai obat); (3) Rabu, 8 
Maret yaitu, menjiplak gambar, menggambar dari bentuk dasar titik, lingkaran dan 
segitiga, dan maze; (4) Kamis, 9 Maret yaitu, meronce, menggunting sederhana 
dan meniru kata; (5) Jumat, 10 Maret yaitu, kolase, menyiram tanaman, dan 
memberi tanda = atau ≠ pada gambar; (6) Sabtu, 11 Maret yaitu, mencari 
kejanggalan pada suatu gambar, melukis dengan kuas dan menghitung benda-
benda.  
Setelah anak menyelesaikan tugasnya, anak-anak terus diingatkan untuk 
anak merapikan alat yang sudah digunakan dan membuang sampah yang ada di 
meja atau lantai. Bagi anak yang belum menyelesaikan tugasnya, mereka dibujuk 
untuk menyelesaikan tugasnya sampai selesai. Pada saat istirahat peneliti dan guru 
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tetap berkolaborasi untuk mengawasi anak, baik saat bermain di halaman ataupun 
di ruang aula. Ruang aula menjadi tempat favorite anak-anak untuk bermain 
terutama anak laki-laki. Sering terjadi pertengkaran diantara anak laki-laki, atau 
anak laki-laki yang mengganggu anak perempuan. Untuk minggu pertama, 
pembiasaan saling menyanyangi teman, meminta maaf dan memaafkan sangat 
sulit dilakukan karena pertengkaran masih terus diulang oleh anak yang sama.  
Pada minggu pertama banyak anak yang enggan mencuci tangan, anak-
anak pun sering bertengkar karena saling mendorong ketika mengantri. 
Pembiasaan pengucapan “tolong” dan “terima kasih” dilakukan setiap hari selama 
minggu pertama dan anak masih malu-malu untuk mengucapkannya. Setelah 
selesai makan akan perlu diingatkan kembali untuk membuang sampah pada 
tempatnya dan mencuci tangan.  
 Guru selalu mengingatkan anak untuk merapikan pakaian mereka yang 
tidak rapi, namun tidak semua anak menghiraukan hal tersebut. Kegiatan 
recalling, guru mengajak anak untuk mengingat kembali kegiatan-kegiatan apa 
saja yang telah dilakukan anak pada hari itu. Guru juga memberikan penjelasan 
mengapa kita harus berperilaku baik seperti menyanyangi teman, menjaga 
kebersihan, mengingatkan untuk bersabar mengantri dan mengucapkan tolong, 
maaf dan terima kasih. Setelah itu guru memberikan kesempatan kepada anak 
untuk mengungkapkan pendapat dan perasaannya selama satu hari. Walapun tidak 
semua anak tidak mengungkapkan pendapatnya pada minggu itu tapi antusias 




2) Pelaksanaan Tindakan Siklus I Minggu II 
Minggu kedua ini dilakukan pada hari Senin-Sabtu pada tanggal 12-17 
Maret 2017 dengan tema pekerjaan dan sub tema pedagang. Pada minggu 
kegiatan berbaris dilakukan dengan menggunakan lagu, dan terlihat anak-anak 
menjadi bersemangat mengikuti kegiatan berbaris dan mulai ikut bernyanyi 
mengikuti guru. Pada minggu kedua ini terlihat pula anak-anak yang datang 
terlambat mulai berkurang, sehingga hampir semua anak mengikuti kegiatan baris 
berbaris dari awal hingga selesai.  
Kegiatan motorik kasar yang dilakukan pada minggu ini diantaranya 
bermain lompat tali, melempar bola kertas dalam keranjang, permainan tikus dan 
kucing, dan melompat dengan satu kaki mengikuti garis. Toilet training pada 
minggu ini lebih mudah karena anak sudah mulai hafal dengan rangakaian 
kegiatan sehari-hari, jadi anak mulai berbaris di depan kamar mandi sebelum 
masuk kelas, namun guru masih membantu jika ada murid yang membutuhkan 
bantuan. 
Pembiasaan doa kali ini dilakukan dengan memilih pemimpin, setiap hari 
dilakukan oleh anak yang berbeda. Pada minggu ini masih ada anak yang berdoa 
dengan sikap menelungkupkan badan di meja, pengucapan doa dan salam masih 
ada beberapa anak yang beteriak sehingga menyebabkan anak yang lain mengikuti 
berteriak. Pada minggu kedua anak-anak sudah mulai hafal dengan peraturan yang 
biasa diterapakan. Sebagian anak mulai mengikuti peraturan tersebut tetapi masih 
saja ada yang mengganggu teman sampai menangis. Jika ada pertengkaran kali ini 
anak mulai mau saling memaafkan walaupun membutuhkan waktu yang lama dan 
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dibimbing oleh guru. Sanksi yang diberikan jika melanggar peraturan juga masih 
berlaku yaitu duduk terpisah dari teman selama 5 menit.  
Apersepsi dilakukan dengan guru menjelaskan dan bercerita mengenai 
pekerjaan pedagang seperti, pedagang sayur, pedagang baju/kain, pedagang 
bakso, dan keadaan di pasar. Kegiatan tanya jawab selalu dilakukan agar terus 
mengetahui sejauh mana pemahaman anak mengenai tema yang sedang dipelajari, 
kali ini guru memancing pertanyaan terlebih dahulu agar anak aktif menjawab. 
Setelah selesai kegiatan awal, guru langsung menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan oleh anak. Penjelasan dilakukan perlahan-lahan sampai anak paham dan 
menghapal kegiatan apa saja yang perlu dilakukan.  
 Masih ada beberapa anak yang bingung memilih kegiatan karena tidak 
tertarik dengan kegiatan yang ada atau kondisi fisik anak yang kurang baik. 
Kegiatan yang dilakukan pada minggu kedua diantaranya: (1) Senin, 13 Maret 
yaitu, menggunting gambar kemudian menempel, memasang huruf awalan sesuai 
gambar dan menjepit sesuai jumlah; (2) Selasa, 14 Maret yaitu, puzzle, membatik 
dan menimbang benda-benda; (3) Rabu, 15 Maret yaitu, mengarsir, mencipta 
bentuk dari kepingan geometri dan mengelompokan gambar sesuai dengan 
dagangannya; (4) Kamis, 16 Maret yaitu, menggambar dari bentuk dasar titik, 
menghubungkan gambar dengan kata dan meronce dengan pola; (5) Jumat, 17 
Maret yaitu, finger painting, mencap, dan mengurutkan benda berdasarkan 
bersarnya; (6) Sabtu, 18 Maret yaitu, bermain balok, menceritakan hasil bangunan 
yang dibuat dari balok kepada guru, memberi tanda pada perbuatan yang 
benar/salah, dan latihan mencuci piring/gelas.  
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 Kegiatan yang diberikan pada minggu ini sedikit lebih bervariasi karena 
menggunakan media yang berbeda-beda setiap harinya. Anak-anak terlihat lebih 
semangat dalam mengerjakan tugas dan dapat menyelesaikan tugasnya dengan 
baik. Pembiasaan untukmerapikan alat yang sudah digunakan dan membuang 
sampah terus dilakukan hingga anak merasa bertanggung jawab atas tindakannya. 
Anak-anak pun mulai menyelesaikan seluruh tugasnya hingga selesai dengan 
baik. Anak-anak masih perlu diingatkan untuk izin terlebih dahulu jika ingin 
keluar kelas.Pada minggu ini anak lebih sadar akan kebersihannya. Anak-anak 
langsung bersemangat mencuci tangan mereka. Ketika anak kesulitan membuka 
bungkusan snack, anak akan langsung mengantri kepada guru atau peneliti untuk 
meminta bantuan walaupun terkadang lupa mengucapkan tolong terlebih dahulu 
dan terima kasih setelahnya. Setelah selesai makan sebagian anak masih perlu 
diingatkan kembali untuk membuang sampah pada tempatnya dan mencuci 
tangan.  
 Pada minggu ini setidaknya anak-anak sudah menjaga kerapian 
pakaiannya, namun untuk kelengkapan masih kurang dipatuhi oleh anak. Guru 
juga terus memberikan penguatan sambil bercerita mengenai pentingnya 
berperilaku baik seperti berkata tolong, maaf dan terima kasih, terus 
mengingatkan untuk saling menyanyangi teman, menjaga kerapihan dan 
kebersihan diri, dan mengingatkan untuk bersabar dan berhati-hati saat bermain. 
Untuk minggu kedua ini anak-anak mulai antusias dengan menunjuk dirinya 
sendiri saat diberikan kesempatan untuk bercerita di depan kelas, walaupun saat 
didepan kelas suara yang keluar masih belum jelas. 
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c. Observasi 
Proses observasi atau pengamatan dimulai sejak anak datang ke sekolah 
hingga akhir pembelajaran. Pengamatan dilakukan bersamaan dengan 
pendampingan anak selama pembelajaran berlangsung. Selama proses 
pengamatan dan pemberian tindakan siklus I berjalan cukup lancar walaupun ada 
beberapa kendala yang ditemukan seperti pada minggu pertama sikap anak yang 
tidak sesuai harapan peneliti karena anak masih sulit untuk diarahkan. Namun 
memasuki minggu kedua, anak-anak mulai terbiasa dengan peraturan yang 
diberikan.  
Pemberian tindakan diawali dari mulai kedatangan anak, minggu pertama 
yang menjadi perhatian adalah waktu kedatangan anak yang sangat terlambat dari 
jadwal sebenarnya. Memasuki minggu kedua, orangtua mulai mau diajak 
bekerjasama dan mencoba untuk mengantarkan anak setidaknya tidak sampai jam 
08.00. Pakaian anak-anak yang tidak lengkap pun menjadi perhatian peneliti, di 
minggu pertama hampir semua anak perempuan tidak menggunakan kaus kaki 
dan sepatu yang digunakan adalah sepatu sendal/ flat shoes. Minggu kedua anak-
anak sudah memakai sepatu dan kaus kaki, walaupun tidak setiap hari dan jika 
memakai kaus kaki pun ketika istirahat akan dilepas dan tidak dipakai lagi hingga 
sekolah berakhir.  
 Kegiatan baris-berbaris jadi semakin disenangi anak setelah pemberian 
lagu, anak-anak mulai mau mengikuti aba-aba dari guru, hal ini berbeda dengan 
minggu pertama dimana anak-anak banyak yang tidak fokus pada perkataan guru, 
tidak bersemangat dan memasang wajah cemberut saat berbaris. Peneliti 
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mengamati bahwa mood  anak yang tidak stabil dan sering berubah-ubah 
membuat sikap dan perilaku anak menjadi agresif dan sulit untuk diarahkan, 
dengan pemberian tindakan kegiatan melalui gerakan keagresifan anak menjadi 
sedikit berkurang. Begitu pula dengan kegiatan pembelajaran di kelas, terlalu 
banyak LKA membuat anak cepat bosan. 
 Anak-anak dilatih untuk berinisiatif dalam memilih kegiatan yang ia sukai 
dan mematuhi peraturan yang telah dibuat. Pada minggu pertama anak masih 
bingung untuk menentukan pilihannya dan mengikuti pilihan dari teman atau 
guru. Minggu kedua anak sudah mulai bisa memilih kegiatan sendiri dan 
menyelesaikan tugas dengan baik. Anak dilatih mengungkapkan pendapat saat 
membuat aturan bermain, dan bertanggung jawab untuk mematuhi aturan tersebut. 
Jika ada yang melanggar, hukuman akan diberikan secara konsisten. Selama 
siklus I anak-anak juga masih perlu diingatkan untuk merapikan kembali alat main 
yang telah digunakan dan tidak keluar kelas tanpa seizing guru.  
 Pembiasaan bersabar dalam mengantri juga sangat sulit diterapkan. Saling 
mendorong dan merebut barisan selalu terjadi saat mengantri. Pada siklus I 
minggu pertama, kemandirian anak dalam memilih kegiatan terlihat kurang 
karena anak terbiasa dilayani oleh guru. Tugas biasanya diberikan satu per satu 
kepada anak tanpa perlu memilih, sehingga anak-anak merasa kebingungan 
terutama saat mengerjakan di tempat yang berbeda. Kali ini anak dilatih untuk 
bertanggung jawab dalam mengerjakan seluruh tugas. Anak terus diingatkan 
untuk selalu meminta izin jika ingin keluar kelas saat jam belajar, dan anak-anak 
mulai terbiasa dengan hal tersebut. 
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Kemauan anak dalam mengungkapkan pendapat juga masih kurang, 
sehingga tindakan yang diberikan adalah memberikan kesempatan yang sebanyak-
banyaknya kepada anak untuk berbicara dengan jelas dan tegas. Kesadaran anak 
mengenai kebersihan juga masih kurang, teruma dalam hal mencuci tangan dan 
membuang sampah. Anak masih harus diingatkan untuk mencuci tangan sebelum 
makan dan membuang sampah pada tempatnya. Pengucapan terima kasih dan 
tolong juga selalu diingatkan oleh peneliti dan guru agar anak-anak dapat berkata 
dengan baik dan sopan kepada orang lain. Dari hasil observasi atau lembar 
pengamatan diperoleh data sebagai berikut:  























Rzk 80 47,62 122 72,62 60,12 Tinggi 
Ny 62 36,90 90 53,57 45,24 Sedang 
Dm 83 49,40 108 64,29 56,85 Tinggi 
Tm 90 53,57 117 69,64 61,61 Tinggi 
Ln 75 44,64 102 60,71 52,68 Tinggi 
Am 91 54,17 113 67,26 60,72 Tinggi 
Han 80 47,62 114 67,86 57,74 Tinggi 
Mis 89 52,98 106 63,10 58,04 Tinggi 
Yg 81 48,21 100 59,52 53,87 Tinggi 
Ndh 73 43,45 95 56,54 50,00 Sedang 
Ok 69 41,07 97 57,74 49,41 Sedang 
Nv 69 41,07 94 55,95 48,51 Sedang 
Ic 80 47,62 110 65,48 65,55 Tinggi 
 
 Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa kemandirian anak pada kriteria 
sedang telah dicapai 30,77% atau 4 anak dan kriteria tinggi dicapai 69,23% atau 9 
anak.  
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Rzk 70 41,67 96 57,14 49,41 Sedang 
Ny 53 31,54 80 47,62 39,58 Sedang 
Dm 79 47,02 102 60,71 53,87 Tinggi 
Tm 79 47,02 105 62,50 54,76 Tinggi 
Ln 69 41,07 91 54,17 47,62 Sedang 
Am 72 42,86 95 56,54 49,70 Sedang 
Han 72 42,86 96 57,14 50,00 Sedang 
Mis 77 45,83 98 58,33 52,08 Tinggi 
Yg 64 38,10 96 57,14 47,62% Sedang 
Ndh 80 47,62 104 61,90 54,76 Tinggi 
Ok 68 40,48 93 55,36 47,9 Sedang 
Nv 69 41,07 92 54,76 47,92 Sedang 
Ic 82 48,81 104 61,90 55,36 Tinggi 
 
Tabel di atas menunjukan bahwa disiplin anak pada kriteria sedang dicapai 
61,54% atau 8 anak, dan 38,46% atau 5 anak pada kriteria tinggi. Adapun 
perbandingan rekapitulasi dari data kemandirian pada saat sebelum tindakan 
dengan tindakan siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 6.Perbandingan Rekapitulasi Data Persentase Kemandirian Anak Pra 






Kriteria Siklus I (%) Kriteria 
Peningkatan 
Siklus I (%) 
Rzk 42,86  Sedang 60,12 Tinggi 17,26 
Ny 28,57  Sedang 45,24 Sedang 16,67 
Dm 46,42  Sedang 56,85 Tinggi 10,43 
Tm 46,42  Sedang 61,61 Tinggi 15,19 
Ln 32,14  Sedang 52,68 Tinggi 20,64 
Am 50,00  Sedang 60,72 Tinggi 10,72 
Han 39,29  Sedang 57,74 Tinggi 18,45 
Mis 42,86  Sedang 58,04 Tinggi 15,18 
Yg 35,71  Sedang 53,87 Tinggi 18,16 
Ndh 39,29  Sedang 50,00 Sedang 10,71 
Ok 32,14  Sedang 49,41 Sedang 17,27 
Nv 35,71  Sedang 48,51 Sedang 12,80 
Ic 39,29  Sedang 65,55 Tinggi 17,26 
Rata-
rata 









Pra Tindakan Siklus I





Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa kemandirian anak pada 
siklus I menunjukan peningkatan sebesar 16,17% sejak pra tindakan. Dari data 
pada tabel di atas peningkatan Persentase kemandirian anak pra tindakan dan 
siklus I dapat diperjelas melalui grafik di bawah ini:  
Gambar 3. Grafik Peningkatan Persentase Kemandirian Anak Pra Tindakan dan 
Siklus I 
 Grafik di atas menunjukan peningkatan kemandirian anak pada saat pra 
tindakan dengan tindakan siklus I. Terlihat kemandirian anak pada pra tindakan 
yaitu 100% pada kriteria sedang dan pada siklus 1 meningkat menjadi 69,23% 
pada kriteria tinggi dan 30,77% pada kriteria sedang. Adapun perbandingan 
rekapitulasi dari data disiplin pada saat sebelum tindakan dengan tindakan siklus I 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 7. Perbandingan Rekapitulasi Data Persentase Disiplin Anak Pra Tindakan 






Kriteria Siklus I (%) Kriteria 
Peningkatan 
Siklus I (%) 
Rzk 35,71  Sedang 49,41 Sedang 13,70 
Ny 25,00  Rendah 39,58 Sedang 14,58 
Dm 39,29  Sedang 53,87 Tinggi 14,58 
Tm 39,29  Sedang 54,76 Tinggi 15,47 
Ln 35,71  Sedang 47,62 Sedang 11,91 
Am 32,14 Sedang 49,70 Sedang 17,56 
Han 35,71  Sedang 50,00 Sedang 14,29 
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Lanjutan Tabel 7. Perbandingan Rekapitulasi Data Persentase Disiplin Anak Pra 






Kriteria Siklus I (%) Kriteria 
Peningkatan 
Siklus I (%) 
Mis 39,29  Sedang 52,08 Tinggi 12,79 
Yg 28,57  Sedang 47,62 Sedang 19,05 
Ndh 39,29  Sedang 54,76 Tinggi 15,47 
Ok 35,71  Sedang 47,92 Sedang 12,21 
Nv 35,71  Sedang 47,92 Sedang 12,21 
Ic 39,29  Sedang 55,36 Tinggi 16,07 
Rata-
rata 
36,81 49,89 13,08 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa disiplin anak pada siklus I 
menunjukan peningkatan sebesar 13,08% sejak pra tindakan. Dari data pada tabel 
di atas peningkatan persentase disiplin anak pra tindakan dan siklus I dapat 
diperjelas melalui grafik di bawah ini: 
 
Gambar 4. Grafik Peningkatan Persentase Disiplin Anak Pra Tindakan dan Siklus 
I 
 
Grafik di atas menunjukan peningkatan disiplin anak pada saat pra 
tindakan dengan tindakan siklus I. Terlihat disiplin anak pada pra tindakan yaitu 
92,31 pada kriteria sedang dan 7,69% pada kriteria rendah. Sedangkan pada siklus 
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Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah
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d. Refleksi 
Kegiatan refleksi ini dimaksudkan sebagai bahan masukan pada 
perencanaan siklus selanjutnya. Pada siklus I ditemukan beberapa kendala seperti 
berikut: 
a) Sikap anak yang masih perlu diingatkan untuk melakukan setiap kegiatan dan 
seringnya anak melanggar peraturan yang telah dibuat.  
b) Kurangnya disiplin waktu orang tua saat mengantarkan anak ke sekolah. 
c) Anak belum mampu memilih kegiatan berdasarkan inisiatif sendiri, belum 
mampu bertanggung jawab terhadap barang yang telah dipakai dan belum 
terbiasa berbicara mengungkapkan pendapatnya dengan tegas. 
d) Anak belum mampu untuk bersabar dalam menunggu antrian. 
e) Emosi anak yang tidak stabil atau sering berubah-ubah membuat sikap yang 
muncul setiap harinya berbeda-beda. 
f) Tingkat pencapaian hasil melalui tindakan siklus I masih menunjukan pada 
kriteria sedang.  
 Melihat informasi yang dijabarkan di atas, maka peneliti dan guru sebagai 
kolaborator melakukan diskusi dan diperoleh landasan sebagai langkah untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kemandirian dan disiplin pada siklus berikutnya 
antara lain, 
a) Penguatan pada perilaku dan pembiasaan baik harus diberikan sesering 
mungkin, baik itu berupa ucapan (pintar, baik, bagus, cantik/ganteng, terima 
kasih) ataupun tindakan (mengelus kepala, tepuk tangan atau tos (high five). 
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b) Penguatan ditambah dengan pemberian bintang untuk mengukur sikap anak. 
Jika dapat berperilaku mandiri selama kegiatan pembelajaran serta disiplin 
dalam mematuhi peraturan dari awal masuk hingga pulang sekolah, anak akan 
mendapatkan bintang.  
c) Peneliti dan guru bekerjasama dengan orang tua agar orang tua lebih 
mematuhi peraturan mengenai jam masuk sekolah yaitu pukul 07.30 agar 
anak dapat terbiasa dengan lingkungan sekolah sebelum kegiatan 
pembelajaran dimulai. 
d) Pemberian kegiatan yang lebih bervariasi yang dilakukan di luar kelas untuk 
menyenangkan hati anak dan emosinya menjadi lebih stabil agar anak mampu 
menyelesaikan tugas secara mandiri. 
e) Guru lebih sering memancing anak untuk berbicara dengan lantang dan tegas 
dengan memberikan kesempatan anak untuk bercerita di setiap kesempatan 
tanpa mengganggu proses pembelajaran.  
f) Untuk anak yang belum mencapai kriteria sangat tinggi dalam kemandirian 
dan disiplinnya, penanganan lebih lanjut diserahkan kepada guru kelas untuk 
selalu dibimbing dan selalu dipertahankan pembiasaan positif tersebut. 
 Berdasarkan data yang diperoleh dan dikumpulkan selama siklus I, peneliti 
melihat peningkatan kemandirian dan disiplin anak dari sebelum tindakan sampai 
akhir siklus I walaupun pada pelaksasnaan dan kegiatannya belum maksimal. 
Namun hasil akhir pada siklus I belum mencapai kriteria keberhasilan yang 
diinginkan peneliti dan peneliti juga menginginkan sikap anak yang jauh lebih 
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baik maka perlu dilakukan penelitian lanjutan sebagai hasil refleksi yaitu melalui 
tindakan siklus II.  
 
4. Deskripsi Tindakan Siklus II 
a. Perencanaan 
Guru dan peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) yang berisikan perbaikan proses pembelajaran serta mempersiapkan 
semua media dan sumber belajar yang dibutuhkan dalam kegiatan selama siklus 
II. Peneliti menyiapkan bintang dan papan bintang sebagai reward pada siklus ini. 
Selain itu peneliti juga mempersiapkan lembar pengamatan untuk mengobservasi 
peningkatan kemandirian dan disiplin anak yang muncul selama proses 
pembelajaran. Peralatan untuk dokumentasi juga dipersiapkan untuk mengambil 
foto saat kegiatan pembelajaran. Siklus II dilakukan pada hari senin-sabtu selama 
2 minggu berturut-turut.  
 
b. Pelaksanaan 
1) Pelaksanaan Tindakan Siklus II Minggu I 
Pelaksanaan tindakan siklus II minggu I dilakukan selama enam kali 
pertemuan pada hari Senin, 20 Maret 2017 hingga hari Sabtu, 25 Maret 2017 
dengan tema air, udara, api dan subtema air. Pada minggu ini anak-anak mulai 
datang ke sekolah tepat waktu, bahkan ada beberapa yang sudah datang sebelum 
pukul 07.30. Anak-anak sudah dapat berbaris dengan rapi secara mandiri serta 
bersemangat ketika mengikuti gerakan dan lagu saat berbaris. Pakaian anak sudah 
rapi dengan memakai sepatu dan kaus kaki, anak sudah jarang menggunakan 
sandal atau pun melepas kaus kaki. 
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 Kegiatan motorik kasar yang dilakukan pada minggu ini diantaranya, 
memanjat bola dunia, memasukan bendera ke dalam botol, berjalan maju dan 
mundur pada garis lurus dengan membawa benda, dan bermain lompat tali. 
Setelah kegiatan motorik kasar, sebagian besar anak akan langsung melakukan 
toilet training dan antri mencuci tangan. Saat antri memang masih perlu 
diingatkan, namun pada minggu ini anak-anak terlihat tidak saling mendorong 
satu sama lain lagi.  
 Untuk membuat perhatian anak menjadi fokus dan melatih sikap berdoa 
anak menjadi lebih baik, sebelum memulai berdoa guru memberikan lagu 
pengantar. Dengan diberikannya lagu dan suara guru yang pelan ketika berdoa 
membuat kebiasaan berteriak anak saat berdoa mulai berkurang. Sikap anak saat 
berdoa mulai berubah, anak mulai mengikuti doa dari awal sampai akhir tanpa 
diselingi mengobrol dengan teman dan dengan tangan dilipat di atas meja, 
walaupun masih ada anak yang berdoa sambil menelengkupkan badan di atas 
meja. 
Pada hari pertama di siklus II, guru menjelaskan tentang reward bintang. 
Anak-anak akan mendapatkan dua bintang di akhir pelajaran jika bersikap baik 
dan mau mengikuti peraturan yang ada, jika anak berperilaku sebaliknya anak 
hanya mendapatkan satu bintang saja. Pada akhir minggu, bintang dapat 
ditukarkan dengan hadiah jika anak dapat mengumpulkan minimal 8 bintang.  
Dengan adanya bintang anak menjadi lebih terpacu untuk berperilaku baik, 
membuat peraturan pun menjadi lebih mudah.  
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Apersepsi dilakukan dengan menjelaskan tentang kegunaan air, bagaimana 
kehidupan ini jika tidak ada air, dimana kita bisa menemukan air, dan berbagai 
jenis air. Anak-anak memperhatikan ucapakan guru dengan seksama, terkadang 
ada anak yang bertanya atau bercerita dan kali ini anak mulai mengeluarkan 
suaranya tanpa malu-malu. Kegiatan yang diberikan pada minggu dilakukan di 
dalam dan di luar kelas. Kegiatan di luar kelas dilakukan untuk memberikan 
pengalaman belajar yang lebih menyenangkan bagi anak, hal ini terlihat anak-
anak lebih bersemangat ketika pembelajaran dilakukan di luar kelas. Walaupun 
pada awalnya anak sulit diatur karena mudah tidak fokus.  
Kegiatan yang dilakukan selama tindakan siklus II minggu I diantaranya: 
(1) Senin, 20 Maret yaitu, meronce, menggambar dan mengisi air dalam botol; (2) 
Selasa, 21 Maret yaitu, menyebutkan macam-macam air, mencocok gambar gelas, 
melukis dengan cat air, dan mengelompokan gambar sesuai dengan fungsinya; (3) 
Rabu, 22 Maret yaitu, mencampur warna, menebalkan gambar dan diwarnai, dan 
scrabel kata; (4) Kamis, 23 Maret yaitu, merobek gambar sederhana, mencuci 
kain, dan melingkari gambar benda yang berfungsi sebagai pemanas air; (5) 
Jumat, 24 Maret yaitu, berkreasi dengan bentuk lingkaran, menghubungkan huruf 
awal sesuai dengan benda, mengetahui benda yang mengapung, tenggelam dan 
melayang, dan mengelompokan benda sesuai angka; (6) Sabtu, 25 Maret yaitu, 
praktek mencuci piring, melipat bentuk sederhana, mengurutkan benda sesuai 
ukuran.  
Saat mengerjakan tugas, terlihat anak-anak mulai langsung mengerjakan 
tugasnya tanpa meminta bantuan lagi. Bahkan jika ada teman yang belum 
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menyelesaikan tugasnya anak-anak yang lain akan datang untuk membantu. Kali 
ini pun anak-anak sudah mulai bertanggung jawab dengan mau mengembalikan 
alat pada tempat semula. Anak juga sudah mulai peka terhadap sampah yang ada 
di sekitarnya dan langsung membuang sampah pada tempatnya. Pada minggu ini 
hanya 1-2 anak yang ketika keluar masuk kelas masih perlu diingatkan untuk izin 
terlebih dahulu.   
 Seperti biasa anak-anak lebih senang menghabiskan waktu istirahat di 
aula. Saat ada anak yang berkelahi, anak-anak yang lain akan saling mengingatkan 
untuk saling berbaikan. Sebagian anak sudah mencuci tangannya sebelum guru 
mengingatkan anak-anak. Anak pun sudah datang mengantri kepada peneliti 
untuk meminta tolong dibukakan bungkusan snack. Jika ada anak yang tidak 
mengucapkan tolong dan terima kasih, anak lain saling mengingatkan teman 
untuk mengucapkannya. Sampah sisa makanan pun langsung dibuang pada tempat 
sampah, bahkan anak-anak saling membantu membuangkan sampah milik 
temannya.  
 Pada minggu ini anak-anak sudah menjaga kerapaian dan kelengkapan 
pakaian mereka. Anak-anak akan langsung membetulkan pakaian mereka jika ada 
yang tidak rapi, kaus kaki pun masih tetap digunakan hingga pulang sekolah. 
Guru memberikan pujian kepada anak-anak karena sekarang anak-anak sudah 
semakin pintar bersikap sabar, mau saling memaafkan, tidak memukul teman dan 
menyelesaikan tugas dengan baik. Bagi anak yang belum mengikuti peraturan dan 
bersikap mandiri, guru akan memberikan penguatan agar anak mau melakukannya 
esok hari.  
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 Untuk minggu ini anak-anak sudah antusias dengan menunjuk dirinya 
sendiri saat diminta untuk mengungkapkan pendapat dan perasaannya atau 
menceritakan hasil karyanya, anak dapat berbicara dengan suara yang cukup jelas. 
Pada akhir minggu guru mengajak anak untuk menghitung bintang yang telah 
dikumpulkan, setelah dinilai cukup untuk mendapatkan hadiah, akhirnya setiap 
anak mendapatkan hadiah berupa sebuah pensil dan penghapus. Anak-anak 
terlihat senang dan mengucapkan terima kasih.  
 
2) Pelaksanaan Tindakan Siklus II Minggu II 
Pelaksanaan tindakan siklus II minggu II dilakukan selama lima kali 
pertemuan pada hari Senin, 27 Maret 2017 hingga hari Sabtu, 1 April 2017 
dengan tema air, udara, api dan subtema udara. Kegiatan baris berbaris pada 
minggu kedua ini terlihat sudah jauh lebih baik dibandingkan minggu-minggu 
sebelumnya. Sebagian besar anak-anak sudah datang ke sekolah sebelum pukul 
07.30, ketika bel dibunyikan anak-anak langsung menghentikan kegiatan 
permainan mereka dan langsung menuju depan kelas untuk berbaris. Anak-anak 
sudah mampu menempatkan diri mereka pada posisi yang biasa mereka tempati 
tanpa bantuan guru. Terkadang anak-anak akan berebut untuk menjadi pemimpin 
barisan pada hari itu. Anak sudah dapat memimpin barisan dengan baik walaupun 
masih dalam arahan guru.  
 Kegiatan motorik kasar yang dilakukan pada minggu ini diantaranya, 
memanjat bermain “hitam dan hijau”, bermain “galaxyn”, dan bermain petak 
jongkok. Kegiatan toilet training pada minggu ini sudah jauh lebih mudah karena 
anak sudah terbiasa dengan rangakaian kegiatan sehari-hari, namun guru masih 
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berjaga-jaga untuk membantu jika ada anak yang membutuhkan bantuan. Saat 
masuk kelas, anak-anak selalu diberikan kesempatan untuk istirahat sejenak dan 
minum. Jika ada anak yang tidak bisa membuka botol, anak yang lain akan saling 
membantu membukakannya. Kebiasaan berteriak anak saat berdoa sudah 
berkurang. Sikap anak saat berdoa mulai berubah, anak mulai mengikuti doa dari 
awal sampai akhir tanpa diselingi mengobrol dengan teman dan posisi tangan 
dilipat di atas meja. 
Tindakan pemberian bintang tetap dilakukan walaupun guru sempat 
menjelaskan tidak akan ada hadiah pada minggu ini, namun anak tetap antusias 
untuk memperoleh bintang setiap harinya. Apersepsi mengenai subtema udara 
dilakukan dengan guru menjelaskan tentang fungsi udara, bagaimana kehidupan 
ini jika tidak ada udara, apakah udara bisa dilihat oleh mata, dan bencana yang 
diakibatkan oleh udara. Anak-anak memperhatikan ucapakan guru dengan 
seksama dan terkadang ada anak yang bertanya atau bercerita, kali ini anak mulai 
mengeluarkan suaranya tanpa malu-malu. Jika ada anak yang terlihat mulai mau 
melanggar peraturan atau bahkan sudah melanggar, guru akan mengingatkan 
kembali mengenai keberadaan bintang dan sikap anak akan kembali mematuhi 
peraturan.  
 Kegiatan di dalam kelas dilakukan lebih bervariasi dan menggunakan 
media yang berbeda setiap harinya. Anak-anak sudah mampu memilih kegiatan 
secara mandiri dan anak-anak juga sudah terbiasa dengan pengerjaan tugas yang 
dilakukan di meja berbeda. Anak-anak sudah bersabar menunggu saat ada anak 
yang belum selesai mengerjakan  tugas di meja yang lain dan ikut membantu jika 
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temannya membutuhkan bantuan. Seluruh anak sudah mampu menyelesaikan 
kegiatan hingga selesai tepat waktu. Kegiatan di luar kelas tetap dilakukan untuk 
memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan bagi anak. Saat 
pembelajaran di luar kelas, anak-anak sudah lebih mudah diatur karena sudah 
berjanji untuk mengikuti peraturan sebelum keluar kelas. 
Kegiatan yang dilakukan selama  tindakan siklus II minggu II diantaranya: 
(1) Senin, 27 Maret yaitu, menjahir jelujur 10 lubang, menyebutkan hewan 
berawalan huruf  “b”, meniup balon, dan mencari dan menghitung jumlah benda 
pada gambar; (2) Rabu, 29 Maret yaitu, melipat kertas menjadi kipas, meniru 
gerakan daun tertiup angina, berkreasi dengan plastisin, dan menebalkan kata; (3) 
Kamis, 30 Maret yaitu, membuat baling-baling, membentuk huruf, mencari jejak 
(maze), dan memasang gambar sesuai pasangannya; (4) Jumat, 31 Maret yaitu, 
menggunting gambar kemudian ditempel, kolase, dan melingkari gambar benda 
yang menghasilkan angin; (5) Sabtu, 1 April yaitu melipat bentuk pesawat dan 
diterbangkan, mencari harta karun, dan menganyam.  
Anak-anak langsung mengerjakan tugasnya tanpa bertanya atau 
kebingungan mengenai kegiatan apa yang harus anak lakukan terlebih dahulu dan 
kegiatan setelahnya. Anak-anak juga bergantian saat akan  mengambil alat seperti 
crayon yang ada di rak, bahkan saling membantu mengambilkan barang milik 
teman. Setelah menyelesaikan tugas, setiap anak akan bertanggung jawab 
membereskan mejanya masing-masing dan mengembalikan alat yang telah 
digunakan pada tempatnya. Sebagian anak juga ada yang merapikan rak. Anak 
juga sudah mulai peka terhadap sampah yang ada di sekitarnya dan langsung 
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membuang sampah pada tempatnya. Namun masih sama seperti minggu 
sebelumnya, minggu masih ada 1-2 anak yang ketika keluar masuk kelas masih 
perlu diingatkan. 
 Jika ada anak yang berkelahi, tanpa perlu didatangi oleh guru atau peneliti 
anak yang berkelahi akan langsung saling memaafkan dan kembali bermain 
bersama. Saat kegiatan  makan bersama, hampir sebagian anak sudah mencuci 
tangannya sebelum guru mengingatkan anak-anak. Ketika anak datang mengantri 
kepada peneliti untuk meminta tolong dibukakan bungkusan snack, peneliti hanya 
menunggu sambil tersenyum dan anak langsung mengucapkan tolong dan diakhiri 
dengan terima kasih. Peneliti pun mengapresiasikannya dengan senyuman dan 
usapan lembut di pipi. Sampah sisa makanan pun langsung dibuang pada tempat 
sampah, bahkan anak-anak saling membantu membuangkan sampah milik 
temannya.  
 Anak-anak secara mandiri sudah dapat merapikan pakaian mereka jika 
tidak rapi, kaus kaki pun masih tetap digunakan hingga pulang sekolah. 
Saatbercerita di depan kelas suara yang keluar sudah cukup jelas terdengar oleh 
teman-temannya yang lain. Walaupun guru menyatakan bahwa minggu ini tidak 
ada hadiah  namun guru tetap mengajak anak untuk menghitung bintang yang 
telah dikumpulkan anak-anak. Sebagai bentuk apresiasi karena anak sudah 
bersikap baik tanpa mengharapkan hadiah  maka setiap anak mendapatkan hadiah 
berupa buku gambar. Anak-anak terlihat senang dan langsung mengucapkan 
terima kasih.  
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c. Observasi   
Pengamatan pada siklus II dilakukan selama 2 minggu atau 11 hari dari 
awal hingga akhir berjalan cukup lancar. Secara keseluruhan pada siklus II ini 
sudah terlihat jelas peningkatan pada kemandirian dan disiplin anak. Pemberian 
bintang sebagai reward sangat memacu anak untuk bersikap mandiri dan disiplin 
dengan baik.  Saat anak datang ke sekolah, peneliti melihat pakaian yang mereka 
pakai sudah lengkap dan rapi. Anak-anak secara mandiri sudah menyadari 
ketidakrapihan pakaian mereka dan langsung dirapihkan. Waktu kedatangan anak 
yang sudah tepat waktu, bahkan anak sudah datang 10 menit sebelum jam masuk 
sekolah. Walaupun memang masih ada 1-2 anak yang datang terlambat, namun 
hal itu tidak terjadi setiap hari seperti pada minggu-minggu awal siklus I.  
Disiplin anak saat kegiatan baris-berbaris sudah baik, guru tidak perlu 
repot-repot mengatur posisi anak setiap hari, anak sudah dengan mandiri dapat 
memposisikan diri mereka pada barisannya. Penambahan lagu pada kegiatan 
berbaris membuat semangat anak meningkat. Mengikutsertakan anak-anak dalam 
membuat peraturan selama kegiatan pembelajaran memiliki dampak positif karena 
anak akan menanamkan peraturan tersebut pada dirinya sendiri kemudian 
menularkannya kepada orang lain. Peneliti melihat bahwa emosi anak 
berpengaruh terhadap kemunculan sikap kemandirian dan disiplin, maka dari itu 
pada siklus II ini peneliti dan guru lebih banyak memberikan tindakan berupa 
kegiatan yang lebih menyenangkan seperti bermain sambil belajar.  
 Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di luar kelas juga membuat anak 
semakin bersemangat sehingga anak dapat menyelesaikan tugasnya dengan lebih 
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baik dan tepat waktu. Kebiasaan mendorong dan menyela barisan saat antri sudah 
tidak terjadi pada minggu kedua di siklus II. Anak mengobrol atau menyela saat 
guru sedang berbicara sudah berkurang, anak-anak sudah dapat menjaga volume 
suaranya agar lebih pelan dan tidak berteriak. Jika ada anak yang mengobrol saat 
guru sedang berbicara, anak yang lain akan protes dan saling mengingatkan.  Guru 
terus memberikan pujian kepada anak-anak karena sekarang anak-anak sudah 
semakin pintar bersikap sabar, mau mendengarkan bu guru, mau saling 
memaafkan, tidak memukul teman dan menyelesaikan tugas dengan baik. Bagi 
anak yang belum mengikuti peraturan dan bersikap mandiri, guru terus 
memberikan penguatan agar anak mau melakukannya esok hari.  
Sudah tidak terlihat pula anak-anak yang keluar masuk kelas sesuka hati, 
karena sebelum keluar kelas anak-anak akan mengacungkan jarinya dan 
menyebutkan keinginannya atau anak akan mendekati guru untuk meminta izin. 
Anak-anak juga terlihat lebih berani saat diminta untuk bercerita di depan kelas, 
anak akan menyuarakan pengalaman atau perasaannya dengan suara yang lantang 
sehingga teman-teman yang lain dapat mendengarkan dengan jelas dan cerita 
tersebut dapat dijadikan bahan diskusi.  
Kemandirian anak juga terlihat saat anak mampu bertanggung jawab terhadap 
barang yang telah ia pakai, anak akan langsung alat ke rak semula bahkan 
beberapa anak sering merapikan jika ada barang yang posisinya tidak rapi. Anak 
juga saling membantu saat mengambil atau mengembalikan barang. Jika anak 
sudah dibantu, tidak lupa anak akan mengatakan terima kasih. Sampah yang 
berserakan di meja atau lantai juga tidak luput dari perhatian anak, anak akan 
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langsung mengambil dan membuangnya ke tempat sampah tanpa perlu diingatkan 
terlebih dahulu. Selain itu anak juga sudah mampu menjaga kebersihan dirinya 
sendiri dengan rutin mencuci tangan, mampu melakukan toilet training walaupun 
pada akhirnya hanya satu anak yang masih selalu dibantu ketika kegiatan tersebut. 
Dari hasil observasi atau lembar pengamatan diperoleh data sebagai berikut:  























Rzk 133 79,17 120 85,71 82,44 Sangat Tinggi 
Ny 105 63,69 95 70,71 66,95 Tinggi 
Dm 133 79,17 124 88,57 83,87 Sangat Tinggi 
Tm 133 79,17 122 87,14 83,16 Sangat Tinggi 
Ln 118 73,21 108 81,43 77,32 Sangat Tinggi 
Am 129 76,79 119 85,00 81,79 Sangat Tinggi 
Han 126 75,00 117 83,58 80,18 Sangat Tinggi 
Mis 121 72,02 114 85,00 80,00 Sangat Tinggi 
Yg 121 76,19 114 84,29 80,24 Sangat Tinggi 
Ndh 114 73,21 108 82,86 78,04 Sangat Tinggi 
Ok 111 67,26 100 74,29 70,78 Tinggi 
Nv 116 73,81 107 82,86 78,34 Sangat Tinggi 
Ic 123 76,79 116 85,71 81,25 Sangat Tinggi 
 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa kemandirian anak pada kriteria 
tinggi telah dicapai 15,38% atau 2 anak dan kriteria sangat tinggi dicapai 84,62% 
atau 11 anak. 























Rzk 134 79,76 119 85,00 82,38 Sangat Tinggi 
Ny 107 64,80 102 75,71 70,26 Tinggi 
Dm 134 79,76 123 87,85 83,81 Sangat Tinggi 
Tm 134 79,76 123 87,85 83,81 Sangat Tinggi 
Ln 131 77,98 120 85,71 81,85 Sangat Tinggi 
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Am 133 79,17 124 88,57 83,87 Sangat Tinggi 
Han 132 78,57 120 85,71 82,14 Sangat Tinggi 
Mis 131 77,97 120 85,71 81,84 Sangat Tinggi 
Yg 129 76,78 120 85,71 81,25 Sangat Tinggi 
Ndh 137 81,54 124 88,57 85,06 Sangat Tinggi 
Ok 124 73,80 113 80,71 77,26 Sangat Tinggi 
Nv 125 74,40 115 82,14 78,27 Sangat Tinggi 
Ic 136 80,95 124 88,57 84,76 Sangat Tinggi 
 
 Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa kemandirian anak pada kriteria 
tinggi telah dicapai 7,69% atau 1 anak, dan 92,31% atau 12 anak pada kriteria 
sangat tinggi. Adapun perbandingan rekapitulasi dari data kemandirian pada 
siklus I dengan tindakan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 10. Perbandingan Rekapitulasi Data Persentase Kemandirian Anak Siklus I 





Kriteria Siklus II 
(%) 
Kriteria Peningkatan 
Siklus II (%) 
Rzk 60,12 Tinggi 82,44 Sangat Tinggi 22,32 
Ny 45,24 Sedang 66,95 Tinggi 21,72 
Dm 56,85 Tinggi 83,87 Sangat Tinggi 27,03 
Tm 61,61 Tinggi 82,80 Sangat Tinggi 21,20 
Ln 52,68 Tinggi 77,32 Sangat Tinggi 24,65 
Am 60,72 Tinggi 81,79 Sangat Tinggi 21,08 
Han 57,74 Tinggi 80,18 Sangat Tinggi 22,44 
Mis 58,04 Tinggi 80,00 Sangat Tinggi 21,96 
Yg 53,87 Tinggi 80,24 Sangat Tinggi 26,38 
Ndh 50,00 Sedang 78,04 Sangat Tinggi 28,05 
Ok 49,41 Sedang 70,78 Tinggi 21,38 
Nv 48,51 Sedang 78,34 Sangat Tinggi 29,83 
Ic 65,55 Tinggi 81,25 Sangat Tinggi 24,70 
Rata-
rata 
55,42 78,77 23.35 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa kemandirian anak pada 
siklus II menunjukan peningkatan sebesar 23,35% sejak siklus I. Dari data pada 
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tabel di atas peningkatan Persentase kemandirian anak siklus I dan siklus II dapat 
diperjelas melalui grafik di bawah ini: 
 
Gambar 5. Grafik Peningkatan Persentase Kemandirian Anak Siklus I dan Siklus 
II 
Grafik di atas menunjukan peningkatan kemandirian anak pada saat Siklus 
I dengan tindakan Siklus II. Terlihat kemandirian anak pada Siklus I yaitu 69,23% 
pada kriteria tinggi dan 30,77% pada kriteria sedang. Kemudian pada siklus II 
meningkat menjadi 84,62% pada kriteria sangat tinggi dan 15,38% pada kriteria 
tinggi. Adapun perbandingan rekapitulasi dari data disiplin pada saat sebelum 
tindakan dengan tindakan siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini: 






Kriteria Siklus II 
(%) 
Kriteria Peningkatan 
Siklus II (%) 
Rzk 49,41 Sedang 82,38 Sangat Tinggi 32,98 
Ny 39,58 Sedang 70,26 Tinggi 30,68 
Dm 53,87 Tinggi 83,81 Sangat Tinggi 29,95 
Tm 54,76 Tinggi 83,81 Sangat Tinggi 29,05 
Ln 47,62 Sedang 81,85 Sangat Tinggi 34,23 
Am 49,70 Sedang 83,87 Sangat Tinggi 34,17 
Han 50,00 Sedang 82,14 Sangat Tinggi 32,14 
Mis 52,08 Tinggi 81,84 Sangat Tinggi 29,76 
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Lanjutan Tabel 11. Perbandingan Rekapitulasi Data Persentase Disiplin Anak Siklus 





Kriteria Siklus II 
(%) 
Kriteria Peningkatan 
Siklus II (%) 
Ndh 54,76 Tinggi 85,06 Sangat Tinggi 30,30 
Ok 47,92 Sedang 77,26 Sangat Tinggi 29,34 
Nv 47,92 Sedang 78,27 Sangat Tinggi 30,36 
Ic 55,36 Tinggi 84,76 Sangat Tinggi 29,41 
Rata-
rata 
49,89% 81,27% 31,38 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa disiplin anak pada siklus II 
menunjukan peningkatan sebesar 31,38% sejak siklus I. Dari data pada tabel di 
atas peningkatan persentase disiplin anak siklus I dan siklus II dapat diperjelas 
melalui grafik di bawah ini: 
 
Gambar 6. Grafik Peningkatan Persentase Disiplin Anak Siklus I dan Siklus II 
 
Grafik di atas menunjukan peningkatan disiplin anak pada saat Siklus I 
dengan tindakan Siklus II. Terlihat disiplin anak pada Siklus I yaitu 38,46% pada 
kriteria tinggi dan 61,54% pada kriteria sedang. Kemudian pada siklus II 
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d. Refleksi 
Kegiatan refleksi ini dimaksudkan untuk melihat keberhasilan yang telah 
dicapai selema siklus II. Refleksi pada siklus II memberikan informasi sebagai 
berikut: 
a) Kegiatan rutin yang dilaksanakan menjadi menjadi kegiatan positif dan dapat 
menertibkan pembagian waktu kegiatan dengan baik.  
b) Tingkat kemandirian dan disiplin sudah meningkat dibandingkan siklus 
sebelumnya. Hal ini terlihat dari kemampuan anak untuk bertanggung jawab 
terhadap apa yang telah ia perbuat, disiplin waktu, mampu bersabar dan 
mengikuti peraturan dengan baik, menghormati guru dan menyayangi teman. 
c) Anak mampu memilih kegiatan berdasarkan inisiatif sendiri dan dapat 
berbicara mengungkapkan pendapatnya dengan tegas. 
d) Anak sudah mampu bersabar ketika mengantri, bahkan dapat saling 
mengingatkan jika ada yang melanggar.  
e) Penguatan terhadap perilaku baik anak sudah dilakukan secara maksimal 
dengan diberikannya reward. Walaupun anak tidak selalu dijanjikan dengan 
adanya hadiah, namun anak sudah cukup senang dengan adanya tindakan 
pemberian bintang.   
f) Kegiatan yang diberikan lebih bervariasi dan anak-anak dapat menyelesaikan 
tugas secara mandiri dengan baik. Anak-anak terlihat lebih semangat ketika 
akan melakukan pembelajaran di luar kelas, walaupun kadang minat anak 
waktu kegiatan terkadang naik turun. 
Melihat informasi yang dijabarkan di atas dan berdasarkan data yang 
diperoleh dan dikumpulkan dari pra tindakan, siklus I dan siklus II 
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memperlihatkan adanya peningkatan kemandirian dan disiplin anak dari kriteria 
yang awalnya rendah menjadi sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat pada tabel 
peningkatan Persentase kemandirian dan disiplin anak berikut. 
Tabel 12. Hasil Rekapitulasi Persentase Peningkatan Kemandirian dan Disiplin 



















1 Rzk 42,86  60,12 82,44 39,29  49,41 82,38 
2 Ny 28,57  45,24 66,95 39,29  39,58 70,26 
3 Dm 46,42  56,8 83,87 35,71  53,87 83,81 
4 Tm 46,42  61,61 82,80 32,14  54,76 83,81 
5 Ln 32,14  52,68 77,32 35,71  47,62 81,85 
6 Am 50,00  60,72 81,79 39,29  49,70 83,87 
7 Han 39,29  57,74 80,18 28,57  50,00 82,14 
8 Mis 42,86  58,04 80,00 39,29  52,08 81,84 
9 Yg 35,71  53,87 80,24 35,71  47,62 81,25 
10 Ndh 39,29  50,00 78,04 35,71  54,76 85,06 
11 Ok 32,14  49,41 70,78 39,29  47,92 77,26 
12 Nv 35,71  48,51 78,34 39,29  47,92 78,27 
13 Ic 39,29  65,55 81,25 39,29  55,36 84,76 
Rata-rata 39,25 55,42 78,77 36,81 49,89 81,27 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dillihat peningkatan yang terjadi pada pra 
tindakan, siklus I dan siklus II. Kriteria sangat tinggi pada aspek kemandirian 
anak di siklus II telah dicapai oleh 11 anak atau 84,62% sedangkan kriteria sangat 
tinggi pada aspek disiplin anak di siklus II telah dicapai 92,31% atau 12 anak. 
Hasil refleksi yang diperoleh pada siklus II dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
rutin untuk meningkatkan kemandirian dan disiplin pada anak kelompok A2 di 
TK KKLKMD Sidomaju telah berhasil dilaksanakan dan telah memenuhi kriteria 
keberhasilan yang diinginkan. Kriteria keberhasilan yaitu 75% dari 13 jumlah 
anak yaitu 10 anak telah mencapai kriteria sangat tinggi pada aspek kemandirian 
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anak selama pra tindakan, siklus I dan siklus II dapat diperjelas melalui grafik di 
bawah ini: 
 
Gambar 7. Grafik Peningkatan Persentase Kemandirian Anak Pra Tindakan, 
Siklus I dan Siklus II 
 
Grafik di atas menunjukan peningkatan kemandirian anak selama pra 
tindakan, siklus I dan siklus II. Terlihat pada pra tindakan belum ada anak yang 
mencapai pada kriteria sangat tinggi, di siklus I juga belum muncul kriteria sangat 
tinggi namun 69,23% anak berada pada kriteria tinggi, kemudian di siklus II 
84,62% anak telah mencapai kriteria sangat tinggi. 
Gambar 8. Grafik Peningkatan Persentase Disiplin Anak Pra Tindakan, Siklus I 
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Grafik di atas menunjukan peningkatan disiplin anak selama pra tindakan, 
siklus I dan siklus II. Terlihat pada pra tindakan belum ada anak yang mencapai 
pada kriteria sangat tinggi, di siklus I juga belum muncul kriteria sangat tinggi 
namun 38,46% anak berada pada kriteria tinggi, kemudian di siklus II 92,31% 
anak telah mencapai kriteria sangat tinggi. Karena sudah tercapainya kriteria 
keberhasilan pada penelitian ini, maka peneliti menghentikan tindakan yang 
dilakukan pada anak. 
B. Pembahasan  
Kemandirian dan disiplin anak kelompok A2 di TK KKLKMD Sidomaju 
sebelum dilakukan tindakan dapat dikatakan belum berkembang dengan 
maksimal.  Selama kegiatan pembelajaran di sekolah anak masih mengandalkan 
bantuan orang lain dan belum dapat memahami aturan waktu dengan baik. 
Kegiatan yang monoton membuat minat anak terhadap kegiatan tidak begitu 
bersemangat. Kurangnya rasa peduli terhadap lingkungan sekitar, kasih sayang 
kepada sesama teman dan juga kesabaran saat menunggu giliran masih perlu 
ditingkatkan. Hal ini terbukti dari hasil observasi awal yang dilakukan oleh 
peneliti. Untuk meningkatkan kemandirian dan disiplin anak, maka peneliti 
menerapkan pembiasaan melalui kegiatan rutin yang dilakukan dalam 2 siklus 
selama 1 bulan.  
Pelaksanaan tindakan siklus I yang dilakukan selama 2 minggu lebih 
difokuskan pada penerapan pembiasaan untuk perubahan sikap dan perilaku anak. 
Anak diajarkan untuk mematuhi peraturan yang telah dibuat bersama. Pemberian 
motivasi diberikan untuk meningkatkan semangat anak selama kegiatan 
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pembelajaran. Reward  dalam bentuk verbal seperti senyuman dan pujian terus 
diberikan pada anak yang berperilaku mandiri dan disiplin. Punishment juga 
diberikan secara konsisten kepada anak jika melanggar peraturan yang telah 
disepakati. Punishment yang diberikan yaitu duduk terpisah dari teman selama 5 
menit jika melanggar peraturan. Pembiasaan dilakukan berulang-ulang setiap hari, 
diperlukan usaha yang maksimal karena guru harus mendatangi anak satu per satu 
agar anak mau mendengarkan guru. Sebenarnya anak sangat mudah diajak untuk 
bekerjasama dalam menaati peraturan dan mau untuk melakukan sesuatu tanpa 
bantuan, namun hal itu tergantung kondisi fisik anak, mood yang buruk dari 
rumah atau karena diganggu oleh teman.  
Selama siklus I peneliti melihat adanya perubahan yang meningkat pada 
kemandirian dan disiplin anak. Dalam hal kemandirian anak sudah cukup mampu 
mengambil dan mengembalikan mainan ke tempat semula, membuang sampah 
pada tempatnya, mengucapkan kata tolong, terima kasih dan maaf, serta cukup 
mampu melakukan toilet trainning secara mandiri. Namun anak masih belum 
mampu memilih kegiatan sendiri berdasarkan minatnya dan belum mampu dalam 
mengerjakan dan menyelesaikan tugas tepat waktu serta kurangnya keberanian 
bercerita di depan kelas dengan suara yang lantang. Dalam hal disipilin, anak 
sudah cukup mampu berbaris dengan rapi dan mendengarkan guru/teman yang 
sedangn berbicara di depan kelas. Sedangkan untuk ketepatan waktu masuk 
sekolah, sabar menunggu giliran/antrian, memakai seragam dengan rapi dan 
meminta izin saat akan keluar kelas masih pada kriteria kurang baik. Sehingga 
peneliti melakukan tindakan selanjutnya pada siklus II.  
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Siklus II dilakukan selama 2 minggu, pada siklus ini pembiasaan tetap 
dilakukan, pemberian  motivasi juga selalu diberikan, namun yang membedakan 
adalah pemberian reward dan punishment dalam bentuk bintang. Anak akan 
mendapatkan 2 bintang sebagai reward setiap harinya jika berperilaku baik sesuai 
peraturan serta bersikap mandiri dan disiplin. Namun, anak akan mendapatkan 1 
bintang sebagai punishment jika berperilaku sebaliknya. Pada akhir minggu, 
bintang tersebut dapat diakumulasikan dan dapat ditukar dengan hadiah. Bintang 
dapat ditukar dengan hadiah jika anak mempunyai jumlah bintang minimal 8 
buah. Walaupun anak tidak selalu dijanjikan hadiah, anak sangat bersemangat 
dengan adanya pemberian bintang. 
Setelah 2 minggu tindakan diberikan kepada anak, anak-anak menjadi 
lebih bersemangat ketika di sekolah dan terlihat adanya peningkatan ke arah yang 
lebih baik pada kemandirian dan disiplin di setiap aspeknya. Kemandirian anak 
terlihat dari kemampuan anak dalam memilih kegiatan berdasarkan minatnya 
tanpa bantuan dari guru, anak juga cukup baik dalam mengerjakan dan 
menyelesaikan tugas tepat waktu serta berani bercerita di depan kelas dengan 
suara yang lantang. Selain itu kemandirian anak ada pada kriteria baik ketika 
mengambil dan mengembalikan mainan ke tempat semula, membuang sampah 
pada tempatnya, mengucapkan tolong, terima kasih dan maaf serta saat 
melakukan kegiatan toilet trainning.  
Anak dinilai sudah cukup disiplin dengan masuk sekolah tepat waktu, 
selain itu disiplin anak ada pada kriteria baik saat berbaris dengan rapi, sabar 
dalam menunggu giliran/antrian, memakai seragam dengan rapi, mendengarkan 
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guru/teman yang sedang berbicara di depan kelas dan meminta izin saat akan 
keluar kelas. Setelah melihat hasil data di atas, dapat diketahui bahwa melalui 
kegiatan rutin dapat meningkatkan kemandirian dan disiplilin anak. Dari kegiatan 
rutin yang diterapkan selain untuk membiasakan anak, program yang menjadi 
salah satu kesatuan dalam kegiatan rutin yaitu program pendekatan perubahan 
perilaku yang juga melatih anak bersikap mandiri dan disiplin. Sikap mandiri 
seperti tidak bergantung terhadap bantuan orang lain, dapat menjaga diri sendiri, 
bersikap baik dan sopan, memilih kegiatan yang diminati, berani mengungkapkan 
pendapat dan memiliki tanggung jawab. Sikap disiplin yang perlu dilatih seperti 
tepat waktu, bersabar dalam mengantri, mengikuti peraturan yang ada, berpakaian 
rapi dan menghormati orang lain. Hal tersebut akan memunculkan sikap dan 
perilaku positif bagi anak. 
Sikap dan perilaku positif anak yang dipandang penting juga seperti anak 
dapat mengurus dirinya sendiri seperti membersihkan diri, makan, minum, ke 
kamar mandi, memelihara barang miliknya sendiri, menjaga kebersihan diri dan 
lingkungan, seperti membuang sampah pada tempatnya. Mengendalikan emosi, 
berpisah dari orang tua, saling berbagi dengan teman, saling menyanyangi teman, 
sabar menunggu giliran, dan tidak cengeng atau dapat dibujuk ketika mengangis. 
Selain itu, dapat membedakan milik sendiri dan orang lain, seperti alat tulis, dan 
sopan santun, seperti meminta maaf, mengucapkan terima kasih dan meminta 
tolong dengan baik.  
Kemandirian yang muncul pada anak menurut Barnadib (Aziz, 2004: 26) 
dapat dilihat jika anak mampu mengambil keputusan sendiri, memiliki 
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kepercayaan diri dalam menjalankan tugas-tugasnya dan mampu bertanggung 
jawab terhadap apa yang ia kerjakan. Untuk itu mengembangkan kemandirian 
anak tidak perlu diarahkan akan tetapi memberikan tanggung jawab kepada anak 
serta motivasi bahwa anak bisa dan anak patut bangga terhadap apa yang menjadi 
pilihannya. Hal ini sudah dilakukan pada anak kelompok A2 di TK KKLKMD 
Sidomaju, dimana anak dibiasakan untuk memilih kegiatan sesuai keinginannya, 
bertanggung jawab untuk menyelesaikannya dengan baik, membereskan alat main 
yang telah digunakan termasuk membuang sampah pada tempatnya, dibiasakan 
mandiri saat toilet trainning dan menjaga kebersihan tubuh, serta mampu 
mengucapkan kata tolong, terima kasih, dan maaf dengan sopan. 
Disiplin adalah suatu cara untuk membantu anak agar dapat 
mengembangkan pengendalian diri (Wantah, 2005: 140). Disiplin juga 
membentuk anak berkepribadian baik dan berperilaku sesuai dengan norma yang 
berlaku. Penanaman sikap disiplin pada anak dilakukan dengan adanya peraturan. 
Anak kelompok A2 di TK KKLKMD Sidomaju dibiasakan untuk membuat 
peraturan bersama berdasarkan pendapatnya sehingga anak mampu mengingat 
peraturan dan melaksanakannya dengan baik. Selain itu anak juga dibiasakan 
untuk disiplin waktu, disiplin saat mengantri dan berdoa, memakai pakaian 
seragam dengan rapi sesuai peraturan dan bersikap hormat kepada guru.  
Dalam menerapkan kemandirian dan disiplin pada anak memang perlu 
pengawasan dan contoh dari guru sebagai teladan yang optimal agar anak tidak 
berperilaku menyimpang. Karena anak belum dapat mengidentifikasikan mana 
yang benar (baik) dan salah (buruk). Kondisi fisik maupun emosi anak yang suka 
88 
berubah-ubah membuat sikap mandiri dan disiplinnya pun berubah-ubah.  
Dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk menanamkan kemandirian dan disiplin 
bagi anak, namun hal ini dapat dilakukan setiap hari secara terus menerus dan 
konsisten sehingga menjadi kebiasaan yang tertanam dalam benak anak. 
Penjelasan tersebut telah memberikan informasi mengenai bahwa untuk 
menanamkan sikap mandiri dan disiplin diperlukan pembiasaan sejak dini. Proses 
pembiasaan berawal dari peniruan, selanjutnya dilakukan pembiasaan di bawah 
bimbingan orang tua dan guru sehingga anak semakin terbiasa (Departemen 
Pendidikan Nasional, 2007: 4). Pembiasaan yang dilakukan secara rutin harus 
diterapkan dalam kehidupan keseharian anak didik yang dimulai sejak anak 
datang ke sekolah sampai pulang sekolah adalah sebuah proses anak belajar. Bila 
sudah menjadi kebiasaan, akan sulit untuk merubah kebiasaan tersebut. 
Agar pemahaman belajar dan sikap positif anak bersifat permanen 
diperlukan penguatan berupa motivasi dan reward dan punishment. Penguatan 
memiliki tujuan agar perolehan makna dari kegiatan yang diberikan menjadi 
pengaruh positif pada sikap dan perilaku anak sehari-hari dan akhirnya menjadi 
kebiasaan. Good & Braphy (Widiasworo, 2015: 15) mengemukakan motivasi 
sebagai suatu energi penggerak dan pengarah, yang dapat memperkuat dan 
mendorong sesorang untuk bertingkah laku. Seseorang melakukan sesuatu 
tergantung motivasi yang dimilikinya. 
Reward atau penghargaan tidak tidak harus berbentuk materi, tetapi juga 
dapat dalam bentuk verbal berupa kata-kata pujian dan dalam bentuk konkrit 
berupa senyuman, pelukan, dan ciuman pada anak. Penghargaan dapat mendorong 
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anak lebih termotivasi untuk melakukan hal yang benar dan menghindari 
hukuman (Goodman & Gurian: Wantah (2005:164). Hendaknya reward memiliki 
tiga peranan penting untuk mendidik anak dalam berperilaku yaitu, nilai 
mendidik, berfungsi sebagai motivasi untuk mengulangi perbuatan baik, dan 
berfungsi untuk memperkuat perilaku yang lebih baik. 
Tujuan dari punishment atau hukuman adalah menghentikan anak untuk 
melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku 
dengan menggunakan metode yang memberikan efek jera (Anonimous: Wantah, 
2005: 157). Hukuman yang baik bagi anak) adalah anak mengalami dan 
merasakan sendiri akibat dari kesalahannya (Skinner: Suyanto, 2005: 97). 
Pemberian pinalti dan larangan juga merupakan jenis hukuman yang dapat 
diberikan kepada anak. Hurlock (1978: 89) mengemukakan pokok-pokok 
hukuman yang baik, diantaranya hukuman harus disesuaikan dengan pelanggaran, 
hukuman harus diberikan secara konsisten, hukuman harus konstruktif sehingga 
memberi motivasi dan membentuk hati nurani untuk mengendalikan perilaku, dan 
hukuman harus disertai dengan penjelasan agar terlihat adil dan benar.  
Seperti yang telah dijelaskan, penguatan yang diperlukan anak adalah 
penguatan yang membuat anak menjadi lebih baik atau berperilaku positif 
terutama pada sikap mandiri dan disiplinnya. Ketika anak melakukan suatu 
kegiatan akan tetapi kegiatan tersebut menjadikan anak bersikap buruk atau 
berpengaruh negatif, maka pemberian hukuman itu diperlukan. Seperti yang 
diterapkan peneliti, pada siklus I anak yang bersikap kurang baik dalam 
kemandirian dan disiplinnya akan duduk terpisah dari teman-temannya dan di 
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siklus II perolehan bintangnya akan berkurang dibandingkan teman-temannya. 
Jika perilaku anak sudah baik anak akan mendapatkan reward seperti pujian atau 
hadiah. Pemberian reward dan punishment harus diberikan secara konsisten untuk 
menunjukan kesamaan dalam isi dan penerapan sebuah aturan. Konsistensi ini 
diajarkan dan dipaksakan, konsistensi dalam hukuman diberikan pada mereka 
yang tidak menyesuaikan pada standar, dan konsistensi diberikan dalam 
penghargaan bagi mereka yang menyesuaikan. 
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penelitian tindakan kelas yang dilakukan melalui kegiatan rutin 
dapat meningkatkan kemandirian dan disiplin anak kelompok A2 di TK 
KKLKMD Sidomaju. Kegiatan rutin yang dilakukan tentu saja melalui 
penjadwalan-penjadwalan yang didiskusikan antara peneliti dan guru dengan 
menerapkan pembiasaan, pemberian penguatan berupa motivasi dan reward dan 
punishment secara konsisten. Pembelajaran yang dilakukan melalui kegiatan rutin 
mampu meningkatkan kemandirian dan disiplin anak dan memberikan 
pengalaman langsung yang bermakna bagi anak. Selain kegiatan rutin mampu 
mengembangkan sosial emosional anak, kegiatan rutin juga dapat meningkatkan 
sikap dan perilaku positif tanpa mengesampingkan nilai-nilai dan aturan yang 
sudah ada. Dengan demikian, banyak pengalaman dan pembiasaan baik yang 





C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan di TK KKLKMD 
Sidomaju, diupayakan untuk mendapatkan hasil yang maksimal, akan tetapi pada 
kenyataannya ada kekurangan-kekurangan yang menjadi keterbatasan dalam 
penelitian. Beberapa keterbatasan tersebut antara lain: 
1. Sifat anak yang berbeda-beda saat dan kondisi emosi anak yang naik turun 
setiap harinya di sekolah membuat banyak hal tak terduga muncul pada anak. 
2. Penelitian ini belum dapat sepenuhnya membiasaan anak untuk bersikap 












Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, 
maka diperoleh kesimpulan bahwa kegiatan rutin dapat meningkatkan 
kemandirian dan disiplin anak kelompok A2 di TK KKLKMD Sidomaju. 
Peningkatan terjadi karena dilakukannya tindakan secara rutin di setiap Siklusnya. 
Langkah-langkah tindakan yang diberikan diantaranya: 
a) Pembiasaan. 
b) Pemberian motivasi. 
c) Pemberian reward dan punishment secara konsisten. 
Peningkatan kemandirian dan disiplin anak dapat dilihat dari peningkatan 
persentase hasil observasi yang diperoleh pada pra tindakan dan di setiap Siklus. 
Kemandirian seluruh anak sebelum tindakan pada kriteria sedang, Siklus I 
terdapat 69,23% anak pada kriteria tinggi, dan Siklus II meningkat menjadi 
84,62% anak yang mencapai kriteria sangat tinggi. Sedangkan disiplin anak 
sebelum tindakan 92,31% pada kriteria sedang, pada Siklus I 38,46% anak pada 
kriteria tinggi, dan Siklus II meningkat menjadi 92,31% anak pada kriteria sangat 
tinggi. Tindakan dapat dikatakan berhasil karena 75% dari 10 anak telah mencapai 







Berdasarkan kesimpulan yang sudah peneliti paparkan di atas, maka 
peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Anak 
Diharapkan anak dapat menjaga sikap mandiri dan disiplinnya hingga 
dewasa sehingga menjadi pribadi yang memiliki kontrol diri dan bertanggung 
jawab pada diri sendiri dan orang lain sehingga diterima di kalangan masyarakat. 
2. Bagi Guru 
Diharapkan guru selalu membimbing dan mempertahankan pembiasaan 
agar anak menjadi pribadi yang mandiri dan disiplin menjadi budaya hidup anak 
di masa mendatang.  
3. Bagi Peneliti 
Diharapkan peneliti mampu menjadi teladan yang baik dan dapat 
menerapkan pembiasaan secara konsisten dalam hal apapun termasuk 
kemandirian dan disiplin pada anak. 
4. Bagi Sekolah 
Diharapkan kepala sekolah terus memantau dan membina guru untuk 
menjadi teladan yang baik bagi anak dan memperbaharui peraturan di sekolah 
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1. Mengerjakan dan 
menyelesaikan 
tugas tepat waktu 
secara mandiri 
Anak dapat mengerjakan dan 
menyelesaikan tugas tepat waktu 
secara mandiri dan membantu 
teman 
Sangat Tinggi 4 
 
Anak dapat mengerjakan dan 
menyelesaikan tugas tepat waktu 
secara mandiri 
Tinggi 3 
Anak dapat mengerjakan dan 
menyelesaikan tugas dibantu oleh 
guru/teman 
Sedang 2 
Anak tidak dapat mengerjakan dan 
menyelesaikan tugas tepat waktu 
secara mandiri 
Rendah 1 
2. Berani bercerita 
di depan kelas 
Anak  berani bercerita di depan 
kelas dengan suara lantang atas 
inisiatif sendiri 
Sangat Tinggi 4 
Anak berani bercerita dengan suara 
lantang di depan kelas saat ditunjuk 
oleh guru 
Tinggi 3 
Anak berani bercerita di depan 
kelas dengan suara pelan ditemani 
oleh guru/teman 
Sedang 2 
Anak tidak berani bercerita di 
depan kelas  
Rendah 1 
3. Mengambil dan 
mengembalikan 
mainan ke tempat 
semula 
Anak mampu bertanggung jawab 
ketika mengambil dan 
mengembalikan mainan ke tempat 
semula serta menatanya denganbaik 
di tempat 
Sangat Tinggi 4 
Anak mampu bertanggung jawab 
ketika mengambil dan 
mengembalikan mainan ke tempat 
semula dengan rapi  
Tinggi 3 
Anak mampu bertanggung jawab 
mengambil dan mengembalikan 
mainan ke tempat semula ketika 
diingatkan guru 
Sedang 2 
Anak tidak mampu bertanggung 
jawab ketika mengambil dan 










Anak mampu memilih kegiatan 
sendiri berdasarkan minatnya dan 
mengerjakan kegiatan dengan 
semangat 
Sangat Tinggi 4 
Anak mampu memilih kegiatan 
sendiri berdasarkan minatnya 
Tinggi 3 
Anak memilih kegiatan dibantu 
oleh guru 
Sedang 2 
Anak tidak mampu memilih 





Anak membuang sampah pada 
tempatnya dan mengambil sampah 
yang berserakan di sekitarnya 
Sangat Tinggi 4 
Anak membuang sampah pada 
tempatnya  
Tinggi 3 
Anak membuang sampah pada 
tempatnya ketika diingatkan oleh 
guru 
Sedang 2 
Anak tidak membuang sampah 




terima kasih, dan 
maaf 
Anak mengucapkan kata tolong 
saat meminta bantuan, kata terima 
kasih saat dibantu/diberikan 
sesuatu, dan kata maaf saat berbuat 
salah dengan inisiatif sendiri  
Sangat Tinggi 4 
Anak mengucapkan kata tolong 
saat meminta bantuan, kata terima 
kasih saat dibantu/diberikan 
sesuatu, dan kata maaf saat berbuat 
salah ketika diingatkan guru 
Tinggi 3 
Anak mengucapkan kata tolong 
saat meminta bantuan, kata terima 
kasih saat dibantu/diberikan 
sesuatu, dan kata maaf saat berbuat 
salah dibantu oleh guru 
Sedang 2 
Anak tidak mengucapkan kata 
tolong saat meminta bantuan, kata 
terima kasih saat dibantu/diberikan 


















Anak dapat mengurus kebutuhan 
dan kebersihan tubuhnya sendiri 
dan mengingatkan teman yang lain 
Sangat Tinggi 4 
Anak dapat mengurus kebutuhan 
dan kebersihan tubuhnya sendiri 
Tinggi 3 
Anak dapat mengurus kebutuhan 
dan kebersihan tubuhnya sendiri 
ketika diingatkan oleh guru  
Sedang 2 
Anak tidak dapat mengurus 




Rubrik Penilaian Disiplin Anak 
Indikator Deskripsi Kriteria Penilaian Skor 
1. Masuk sekolah 
tepat waktu 
(07.30) 
Anak datang ke sekolah 10 
menit sebelum masuk sekolah 
Sangat Tinggi 4 
Anak datang ke sekolah tepat 
waktu (07.30) 
Tinggi 3 
Anak datang ke sekolah 10 
menit setelah masuk sekolah 
Sedang 2 
Anak datang ke sekolah 30 
menit setelah masuk sekolah 
Rendah 1 
2. Berbaris dengan 
rapi 
Anak berbaris dengan rapi dan 
tertib mengikuti instruksi dari 
teman/guru serta mau 
memimpin barisan 
Sangat Tinggi 4 
Anak berbaris dengan rapi 
tanpa diatur guru  
Tinggi 3 
Anak berbaris dengan rapi 
dibantu oleh guru  
Sedang 2 
Anak tidak mengikuti kegiatan 
baris berbaris berdengan rapi 
Rendah 1 
3. Sabar menunggu 
giliran/antrian 
Anak sabar menunggu 
giliran/antrian dengan tenang 
dan saling mengingatkan 
teman yang menyela antrian 
Sangat Tinggi 4 
Anak sabar menunggu 
giliran/antrian  
Tinggi 3 
Anak menunggu giliran/antrian 
ketika diingatkan oleh guru 
Sedang 2 
Anak tidak sabar menunggu 







4. Berdoa dengan 
sikap yang baik 
(duduk tegak, 
tangan dilipat dan 
tidak berbicara 
dengan teman) 
Anak berdoa dengan sikap 
yang baik dan berdoa dengan 
khusyuk 
Sangat Tinggi 4 
Anak berdoa dengan sikap 
yang baik  
Tinggi 3 
Anak berdoa dengan sikap 
yang baik  ketika diingatkan 
oleh guru 
Sedang 2 
Anak tidak berdoa dengan 






pakaian/seragam tetap rapi dari 
awal hingga pulang sekolah  
Sangat Tinggi 4 
Anak memakai 
pakaian/seragam dengan rapi 




pakaian/seragam dengan rapi 
hingga hingga pulang sekolah 
ketika diingatkan oleh guru 
Sedang 2 
Anak tidak memakai 
pakaian/seragam dengan rapi 






di depan kelas  
Anak mendengarkan 
guru/teman yang sedang 
berbicara di depan kelas 
dengan tenang  
Sangat Tinggi 4 
Anak mendengarkan 
guru/teman yang sedang 




guru/teman yang sedang 
berbicara di depan kelas sambil 
berbicara 
Sedang 2 
Anak tidak mendengarkan 
guru/teman yang sedang 
berbicara di depan kelas dan 









7. Meminta izin saat 
akan keluar kelas 
Anak meminta izin untuk 
keluar kelas dengan sopan 
kepada guru 
Sangat Tinggi 4 
Anak meminta izin untuk 
keluar kelas  
Tinggi 3 
Anak meminta izin untuk 
keluar kelas saat diingatkan 
oleh guru 
Sedang 2 
















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TAMAN KANAK-KANAK KKLKMD SIDOMAJU 
TAHUN AJARAN 2016-2017 
 
Semester/Bulan/Minggu ke  : II/Maret/IX (5)     Kelompok Usia  : 4-5 Tahun 
Hari/Tanggal   : Sabtu,04 Maret 2017 (Pra Tindakan)   Tema/ Sub Tema : Pekerjaan (Guru) 
 
Tujuan Materi Materi Pembiasaan 
 1.1 Anak terbiasa mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-Nya/ (NAM) 
 1.2 Anak terbiasa menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar 
sebagai rasa syukur kepada Tuhan. (NAM) 
 2.1 Anak memiliki perilaku yang mencerminkan hidup sehat (FISMOT) 
 2.2 Anak terbiasa memiliki sikap ingin tahu (KOG) 
 2.11 Anak terbiasa memiliki perilaku yang dapat menyesuaikan diri 
(SOSEM) 
 2.12 Anak terbiasa memiliki sikap tanggung jawab (SOSEM) 
 2.13 Anak dapat memiliki perilaku yang mencerminkan sikap jujur. (NAM) 
 3.7 Anak dapat mengenal lingkungan sosial (KOG) 
 4.7 Anak dapat menyajikan berbagai hasil karya yang berhubungan dengan 
lingkungan sosial (KOG) 
 3.10 Anak dapat memahami bahasa reseptif (BAHASA) 
 4.10 Anak dapat menunjukkan kemampuan berbahasa reseptif (BAHASA) 
 3.14 Anak terbiasa mengenal kebutuhan ,keinginan,dan minat diri (SOSEM) 
 4.14 Anak terbiasa mengungkap kebutuhan,keinginan,dan minat diri 
(SOSEM) 
 3.15 Anak dapat mengenal berbagai karya seni (SENI) 
 4.15 Anak dapat menunjukan karya dan aktifitas seni dengan menggunakan 
berbagai media (SENI) 
 2.1 Anak terbiasa  memiliki perilaku 
yang mencerminkan sikap hidup 
sehat (FISMOT) 
 2.2 Anak terbiasa  memiliki sikap 
ingin tahu (KOG) 
 3.7 Anak dapat mengenal lingkungan 
sosial (KOG) 
 4.7 Anak dapat menyajikan berbagai 
hasil karya yang berhubungan 
dengan lingkungan sosial (KOG) 
 3.10 Anak dapat memahami bahasa 
reseptif (BAHASA) 
 4.10 Anak dapat menunjukkan 
kemampuan berbahasa reseptif 
(BAHASA) 
 3.15 Anak dapat mengenal berbagai 
karya seni (SENI) 
 4.15 Anak dapat menunjukan karya 
dan aktifitas seni dengan 
menggunakan berbagai media 
(SENI) 
 1.1 Mempercayai adanya Tuhan  
melalui ciptaan-Nya.    (NAM) 
 1.2 Menghargai diri sendiri, orang 
lain, dan lingkungan sekitar 
sebagai rasa syukur kepada 
Tuhan. (NAM) 
 2.11 Anak terbiasa memiliki 
perilaku yang dapat 
menyesuaikan diri (SOSEM) 
 2.12 Memilikiperilaku yang 
mencerminkan tanggung jawab  
(SOSEM) 
 2.13 Anak dapat memiliki 
perilaku yang mencerminkan 
sikap jujur. (NAM) 
 3.14 Anak terbiasa mengenal 
kebutuhan ,keinginan,dan minat 
diri (SOSEM) 






Pengalaman motorik kasar 
 Pendidik mengajak anak untuk bermain di luar 
1. PEMBUKAAN *30 MENIT 
 Doa sebelum belajar 
 Menyanyi/mebuat syair „‟Hymne guru‟‟  
 Berdiskusi tentang pekerjaan Guru dan  Tanya jawab tentang ciptaan Tuhan 
 Menyampaikan kegiatan main  
 Membangun aturan main  
 Transisi sebelum main : menyebutkan huruf pada nama anak 
 
2. INTI *60 MENIT 
 Guru mengajak anak mengamati obyek sesuai dengan tema yang didiskusikan  
 Guru Memberikan anak kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang terkait dengan tema yang didiskusikan 
 Anak melakukan kegiatan sesuai minat dan gagasannya : 
No Sudut Kegiatan Main Bahan dan Alat 
1. Sudut Sensori - - 
2. Sudut Kebudayaan Menggambar dan mewarnai Kertas ,crayon 
3. Sudut Bahasa Meniru huruf dan kata Buku,pensil 
4. Sudut Latihan Kehidupan  - - 
5. Sudut Matematika Menghitung bentuk geometri Bentuk geometri 
 Anak menceritakan kegiatan main yang dilakukannya. 






3. ISTIRAHAT *30 MENITS 
 Bermain indoor atau outdoor 
 Cuci tangan 
4. PENUTUP *30 MENIT 
 Tanya jawab tentang kegiatan sehari 
 Menyanyikan beberapa lagu anak/tepuk 
 Menginformasikan kegiatan main esok hari 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TAMAN KANAK-KANAK KKLKMD SIDOMAJU 
TAHUN AJARAN 2016-2017 
 
Semester/Bulan/Minggu ke  : II/Maret/IX (1)    Kelompok Usia  : 4-5 Tahun 
Hari/Tanggal   : Senin, 06 Maret 2017 (Siklus I)  Tema/ Sub Tema : Pekerjaan (Kesehatan,Dokter/Perawat) 
 
Tujuan Materi Materi Pembiasaan 
 1.1 Anak terbiasa mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-Nya/ (NAM) 
 1.2 Anak terbiasa menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar 
sebagai rasa syukur kepada Tuhan. (NAM) 
 2.1 Anak memiliki perilaku yang mencerminkan hidup sehat (FISMOT) 
 2.2 Anak terbiasa memiliki sikap ingin tahu (KOG) 
 2.11 Anak terbiasa memiliki perilaku yang dapat menyesuaikan diri 
(SOSEM) 
 2.12 Anak terbiasa memiliki sikap tanggung jawab (SOSEM) 
 2.13 Anak dapat memiliki perilaku yang mencerminkan sikap jujur. (NAM) 
 3.7 Anak dapat mengenal lingkungan sosial (KOG) 
 4.7 Anak dapat menyajikan berbagai hasil karya yang berhubungan dengan 
lingkungan sosial (KOG) 
 3.10 Anak dapat memahami bahasa reseptif (BAHASA) 
 4.10 Anak dapat menunjukkan kemampuan berbahasa reseptif (BAHASA) 
 3.14 Anak terbiasa mengenal kebutuhan ,keinginan,dan minat diri (SOSEM) 
 4.14 Anak terbiasa mengungkap kebutuhan,keinginan,dan minat diri 
(SOSEM) 
 3.15 Anak dapat mengenal berbagai karya seni (SENI) 
 4.15 Anak dapat menunjukan karya dan aktifitas seni dengan menggunakan 
berbagai media (SENI) 
 2.1 Anak terbiasa  memiliki perilaku 
yang mencerminkan sikap hidup sehat 
(FISMOT) 
 2.2 Anak terbiasa  memiliki sikap ingin 
tahu (KOG) 
 3.7 Anak dapat mengenal lingkungan 
sosial (KOG) 
 4.7 Anak dapat menyajikan berbagai 
hasil karya yang berhubungan dengan 
lingkungan sosial (KOG) 
 3.10 Anak dapat memahami bahasa 
reseptif (BAHASA) 
 4.10 Anak dapat menunjukkan 
kemampuan berbahasa reseptif 
(BAHASA) 
 3.15 Anak dapat mengenal berbagai 
karya seni (SENI) 
 4.15 Anak dapat menunjukan karya dan 
aktifitas seni dengan menggunakan 
berbagai media (SENI) 
 1.1 Mempercayai adanya Tuhan  
melalui ciptaan-Nya.    (NAM) 
 1.2 Menghargai diri sendiri, orang 
lain, dan lingkungan sekitar 
sebagai rasa syukur kepada 
Tuhan. (NAM) 
 2.11 Anak terbiasa memiliki 
perilaku yang dapat 
menyesuaikan diri (SOSEM) 
 2.12 Memilikiperilaku yang 
mencerminkan tanggung jawab  
(SOSEM) 
 2.13 Anak dapat memiliki 
perilaku yang mencerminkan 
sikap jujur. (NAM) 
 3.14 Anak terbiasa mengenal 
kebutuhan ,keinginan,dan minat 
diri (SOSEM) 







1. PEMBUKAAN *30 MENIT 
 Doa sebelum belajar 
 Menyanyi/mebuat syair „‟Tepuk Pekerjaan‟‟  
 Berdiskusi tentang pekerjaan Dokter/perawat dan  Tanya jawab tentang ciptaan Tuhan 
 Menyampaikan kegiatan main  
 Membangun aturan main dan menentukan punishment bersama-sama 
 Transisi sebelum main : menyebutkan huruf pada nama hari 
 
2. INTI *60 MENIT 
 Guru mengajak anak mengamati obyek sesuai dengan tema yang didiskusikan  
 Guru Memberikan anak kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang terkait dengan tema yang didiskusikan 
 Guru memberikan motivasi kepada anak 
 Anak melakukan kegiatan sesuai minat dan gagasannya : 
No. Sudut Kegiatan Main Bahan dan Alat 
1. Sudut Sensori Menggelompokan gambar untuk cuci tangan Gambar 
2. Sudut Kebudayaan Finger Painting Buku gambar, Pasta warna 
3. Sudut Bahasa Scrabel kata Langsung, kartu huruf 
4. Sudut Latihan Kehidupan  - - 
5. Sudut Matematika - - 
 Anak menceritakan kegiatan main yang dilakukannya. 
 Guru menanyakan konsep yang ditemukan anak di kegiatan mainnya 
 
3. ISTIRAHAT *30 MENIT 
 Bermain indoor atau outdoor 





4. PENUTUP *30 MENIT 
 Tanya jawab tentang kegiatan sehari dan bercerita 
 Pemberian reward kepada anak 
 Menyanyikan beberapa lagu anak/tepuk 
 Menginformasikan kegiatan main esok hari 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TAMAN KANAK-KANAK KKLKMD SIDOMAJU 
TAHUN AJARAN 2016-2017 
 
Semester/Bulan/Minggu ke  : II/Maret/IX (3)    Kelompok Usia  : 4-5 Tahun 
Hari/Tanggal   : Rabu, 08 Maret 2017 (Siklus I)  Tema/ Sub Tema :Pekerjaan (Kesehatan,Dokter/Perawat) 
 
Tujuan, Materi, dan Materi Pembiasaan : IDEM 
Pengalaman motorik kasar : Pendidik mengajak anak untuk bermain lompat tali 
1. PEMBUKAAN *30 MENIT 
 Doa sebelum belajar 
 Menyanyi/mebuat syair „‟Tepuk Pekerjaan‟‟ 
 Berdiskusi tentang pekerjaan Dokter/perawat dan  Tanya jawab tentang ciptaan tuhan 
 Menyampaikan kegiatan main  
 Membangun aturan main dan menentukan punishment bersama-sama  
 Transisi sebelum main : menyebutkan huruf pada nama benda 
 
2. INTI *60 MENIT 
 Guru mengajak anak mengamati obyek sesuai dengan tema yang didiskusikan  
 Guru Memberikan anak kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang terkait dengan tema yang didiskusikan 
 Guru memberikan motivasi kepada anak 
 Anak melakukan kegiatan sesuai minat dan gagasannya : 
No. Sudut Kegiatan Main Bahan dan Alat 
1. Sudut Sensori Menjiplak Kertas ,gambar,pensil 
2. Sudut Kebudayaan Menggambar dari bentuk dasar titik, lingkaran, segitiga Buku gambar,pensil,crayon 
3. Sudut Bahasa   
4. Sudut Latihan Kehidupan  -- -- 
5. Sudut Matematika Maze Maze, batu 
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 Anak menceritakan kegiatan main yang dilakukannya. 
 Guru menanyakan konsep yang ditemukan anak di kegiatan mainnya 
 
3. ISTIRAHAT *30 MENIT 
 Bermain indoor atau outdoor 
 Cuci tangan 
 
4. PENUTUP *30 MENIT 
 Tanya jawab tentang kegiatan sehari dan bercerita 
 Pemberian reward kepada anak 
 Menyanyikan beberapa lagu anak/tepuk 
 Menginformasikan kegiatan main esok hari 
 Berdoa pulang, salam 
 
Bantul, 7 Maret 2017 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TAMAN KANAK-KANAK KKLKMD SIDOMAJU 
TAHUN AJARAN 2016-2017 
 
Semester/Bulan/Minggu ke  : II/Maret/IX (5)    Kelompok Usia  : 4-5 Tahun 
Hari/Tanggal   : Jumat, 10 Maret 2017 (Siklus I)  Tema/ Sub Tema :Pekerjaan (Kesehatan,Dokter/Perawat) 
 
Tujuan, Materi, dan Materi Pembiasaan : IDEM 
Pengalaman motorik kasar : Senam pagi 
1. PEMBUKAAN *30 MENIT 
 Doa sebelum belajar 
 Menyanyi/mebuat syair „‟Dokter dan Pasien‟‟ 
 Berdiskusi tentang pekerjaan Dokter/perawat dan  Tanya jawab tentang ciptaan tuhan 
 Menyampaikan kegiatan main  
 Membangun aturan main dan menentukan punishment bersama-sama 
 Transisi sebelum main : menyebutkan huruf pada nama anak 
 
2. INTI *60 MENIT 
 Guru mengajak anak mengamati obyek sesuai dengan tema yang didiskusikan  
 Guru Memberikan anak kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang terkait dengan tema yang didiskusikan 
 Guru memberikan motivasi kepada anak 
 Anak melakukan kegiatan sesuai minat dan gagasannya : 
No. Sudut Kegiatan Main Bahan dan Alat 
1. Sudut Sensori Kolase Gambar,lem ,kertas warna 
2. Sudut Kebudayaan - - 
3. Sudut Bahasa - - 
4. Sudut Latihan Kehidupan  Menyiram tanaman  Tanaman di halaman sekolah  
5. Sudut Matematika Memberi tanda = dan ≠ pada gambar LKA 
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 Anak menceritakan kegiatan main yang dilakukannya. 
 Guru menanyakan konsep yang ditemukan anak di kegiatan mainnya 
 
3. ISTIRAHAT *30 MENIT 
 Bermain indoor atau outdoor 
 Cuci tangan 
 
4. PENUTUP *30 MENIT 
 Tanya jawab tentang kegiatan sehari dan bercerita 
 Pemberian reward kepada anak 
 Menyanyikan beberapa lagu anak/tepuk 
 Menginformasikan kegiatan main esok hari 
 Berdoa pulang, salam 
 
 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TAMAN KANAK-KANAK KKLKMD SIDOMAJU 
TAHUN AJARAN 2016-2017 
 
Semester/Bulan/Minggu ke  : II/Maret/IX (2)     Kelompok Usia  : 4-5 Tahun 
Hari/Tanggal   : Selasa, 14 Maret 2017 (Siklus I)   Tema/ Sub Tema :Pekerjaan (Pedagang) 
 
Tujuan, Materi, dan Materi Pembiasaan : IDEM 
Pengalaman motorik kasar : Pendidik mengajak anak untuk bermain “melempar bola ke keranjang” 
1. PEMBUKAAN *30 MENIT 
 Doa sebelum belajar 
 Menyanyi/mebuat syair „‟Tuhan Pencipta‟‟ 
 Berdiskusi tentang pekerjaan Dokter/perawat dan  Tanya jawab tentang ciptaan Tuhan 
 Menyampaikan kegiatan main  
 Membangun aturan main dan menentukan punishment bersama-sama 
 Transisi sebelum main : menyebutkan huruf pada nama hari 
 
2. INTI *60 MENIT 
 Guru mengajak anak mengamati obyek sesuai dengan tema yang didiskusikan  
 Guru Memberikan anak kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang terkait dengan tema yang didiskusikan 
 Guru memberikan motivasi kepada anak 
 Anak melakukan kegiatan sesuai minat dan gagasannya : 
No. Sudut Kegiatan Main Bahan dan Alat 
1. Sudut Sensori Puzzle Puzzle 
2. Sudut Kebudayaan - - 
3. Sudut Bahasa - - 
4. Sudut Latihan Kehidupan  Membatik  Kertas dan lilin 
5. Sudut Matematika Menimbang benda-benda Timbangan 
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 Anak menceritakan kegiatan main yang dilakukannya. 
 Guru menanyakan konsep yang ditemukan anak di kegiatan mainnya 
 
3. ISTIRAHAT *30 MENIT 
 Bermain indoor atau outdoor 
 Cuci tangan 
 
4. PENUTUP *30 MENIT 
 Tanya jawab tentang kegiatan sehari dan bercerita 
 Pemberian reward kepada anak 
 Menyanyikan beberapa lagu anak/tepuk 
 Menginformasikan kegiatan main esok hari 
 Berdoa pulang, salam 
 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TAMAN KANAK-KANAK KKLKMD SIDOMAJU 
TAHUN AJARAN 2016-2017 
 
Semester/Bulan/Minggu ke  : II/Maret/IX (4)      Kelompok Usia  : 4-5 Tahun 
Hari/Tanggal   : Kamis, 16 Maret 2017 (Siklus I)    Tema/ Sub Tema :Pekerjaan (Pedagang) 
 
Tujuan, Materi, dan Materi Pembiasaan : IDEM 
Pengalaman motorik kasar : Pendidik mengajak anak untuk bermain lompat tali 
1. PEMBUKAAN *30 MENIT 
 Doa sebelum belajar 
 Menyanyi/mebuat syair „‟Tukang Sayur‟‟ 
 Berdiskusi tentang pekerjaan Dokter/perawat dan  Tanya jawab tentang ciptaan Tuhan 
 Menyampaikan kegiatan main  
 Membangun aturan main dan menentukan punishment bersama-sama 
 Transisi sebelum main : menyebutkan huruf pada nama anak 
 
2. INTI *60 MENIT 
 Guru mengajak anak mengamati obyek sesuai dengan tema yang didiskusikan  
 Guru Memberikan anak kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang terkait dengan tema yang didiskusikan 
 Guru memberikan motivasi kepada anak 
 Anak melakukan kegiatan sesuai minat dan gagasannya : 
No. Sudut Kegiatan Main Bahan dan Alat 
1. Sudut Sensori - - 
2. Sudut Kebudayaan Menggambar dari bentuk dasar titik Buku gambar,crayon 
3. Sudut Bahasa Menghubungkan gambar dengan kata Kartu gambar dan kartu kata 
4. Sudut Latihan Kehidupan  - - 
5. Sudut Matematika Meronce dengan pola Tali kasur, manik-manik 
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 Anak menceritakan kegiatan main yang dilakukannya. 
 Guru menanyakan konsep yang ditemukan anak di kegiatan mainnya 
 
3. ISTIRAHAT *30 MENIT 
 Bermain indoor atau outdoor 
 Cuci tangan 
 
4. PENUTUP *30 MENIT 
 Tanya jawab tentang kegiatan sehari dan bercerita 
 Pemberian reward kepada anak 
 Menyanyikan beberapa lagu anak/tepuk 
 Menginformasikan kegiatan main esok hari 
 Berdoa pulang, salam 
 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TAMAN KANAK-KANAK KKLKMD SIDOMAJU 
TAHUN AJARAN 2016-2017 
 
Semester/Bulan/Minggu ke  : II/Maret/IX (6)      Kelompok Usia  : 4-5 Tahun 
Hari/Tanggal   : Sabtu, 18 Maret 2017 (Siklus I)    Tema/ Sub Tema :Pekerjaan (Pedagang) 
 
Tujuan, Materi, dan Materi Pembiasaan : IDEM 
Pengalaman motorik kasar : Pendidik mengajak anak untuk melompat dengan satu kaki mengikuti garis 
1. PEMBUKAAN *30 MENIT 
 Doa sebelum belajar 
 Menyanyi/mebuat syair „‟Tepuk Pekerjaan‟‟ 
 Berdiskusi tentang pekerjaan Dokter/perawat dan  Tanya jawab tentang ciptaan Tuhan 
 Menyampaikan kegiatan main  
 Membangun aturan main dan menentukan punishment bersama-sama 
 Transisi sebelum main : menyebutkan huruf pada nama anak 
 
2. INTI *60 MENIT 
 Guru mengajak anak mengamati obyek sesuai dengan tema yang didiskusikan  
 Guru Memberikan anak kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang terkait dengan tema yang didiskusikan 
 Guru memberikan motivasi kepada anak 
 Anak melakukan kegiatan sesuai minat dan gagasannya : 
No. Sudut Kegiatan Main Bahan dan Alat 
1. Sudut Sensori Bermain balok  Balok  
2. Sudut Kebudayaan Memberi tanda pada perbuatan yang benar /salah LKA 
3. Sudut Bahasa Menceritakan balok yang dibangun kepada guru Balok  
4. Sudut Latihan Kehidupan  Mencuci piring/gelas Air, ember, gelas/piring 
5. Sudut Matematika - - 
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 Anak menceritakan kegiatan main yang dilakukannya. 
 Guru menanyakan konsep yang ditemukan anak di kegiatan mainnya 
 
3. ISTIRAHAT *30 MENIT 
 Bermain indoor atau outdoor 
 Cuci tangan 
 
4. PENUTUP *30 MENIT 
 Tanya jawab tentang kegiatan sehari dan bercerita 
 Pemberian reward kepada anak 
 Menyanyikan beberapa lagu anak/tepuk 
 Menginformasikan kegiatan main esok hari 
 Berdoa pulang, salam 
 
Bantul, 17 Maret 2017  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TAMAN KANAK-KANAK KKLKMD SIDOMAJU 
TAHUN AJARAN 2016-2017 
 
Semester/Bulan/Minggu ke  : II/Maret/IX (1)    Kelompok Usia  : 4-5 Tahun 
Hari/Tanggal   : Senin, 20 Maret 2017 (Siklus II)  Tema/ Sub Tema : Air, Udara, Api (Api) 
Tujuan Materi Materi Pembiasaan 
 1.1 Anak terbiasa mempercayai adanya Tuhan melalui 
ciptaan-Nya/ (NAM) 
  1.2 Anak terbiasa menghargai diri sendiri, orang lain, dan 
lingkungan sekitar sebagai rasa syukur kepada Tuhan. 
(NAM) 
  2.2 Anak terbiasa memiliki sikap ingin tahu.(KOG) 
 2.4 Anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 
estetis. (SENI) 
  2.6 Anak terbiasa memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap taat terhadap aturan sehari-hari untuk melatih 
kedisiplinan. (SOSEM) 
  2.8 Anak terbiasa memiliki perilaku yang mencerminkan 
kemandirian. (SOSEM) 
  2.10 Anak dapat Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap menghargai dan toleransi pada orang lain. (SOSEM) 
  2.12Anak dapat memiliki perilaku yang mencerminkn sikap 
tanggung jawab. (SOSEM) 
 3.3 Anak dapat mengenal anggota tubuh ,Fungsi dan 
gerakannya untuk pengembangan motorik kasar dan motorik 
halus. (FISMOT) 
 4.3 Anak dapat mengunakan anggota tubuh untuk 
pengembangan motorik kasar dan halus. (FISMOT) 
 3.9 A nak dapat mengenal tehnologi sederhana(peralatan 
 2.2 Anak terbiasa memiliki sikap ingin 
tahu.(KOG) 
 2.4 Anak memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap estetis. (SENI) 
 2.4 Anak memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap estetis. (SENI) 
 2.8 Anak terbiasa memiliki perilaku yang 
mencerminkan kemandirian. (SOSEM) 
 2.12Anak dapat memiliki perilaku yang 
mencerminkn sikap tanggung jawab. (SOSEM) 
  3.3 Anak dapat mengenal anggota tubuh ,Fungsi 
dan gerakannya untuk pengembangan motorik 
kasar dan motorik halus. (FISMOT) 
 4.3 Anak dapat mengunakan anggota tubuh untuk 
pengembangan motorik kasar dan halus. 
(FISMOT) 
 3.9 A nak dapat mengenal tehnologi 
sederhana(peralatan rumah tangga,bermain 
,pertukangan dll). (KOG) 
 4.9 Anak  dapat menggunakan teknologi 
sederhana untuk menyelesaikan tugas dan 
kegiatannya (peralatan rumah tangga, bermain, 
pertukangan dll). (KOG) 
 1.1 Mempercayai adanya Tuhan  melalui 
ciptaan-Nya.    (NAM) 
 1.2 Menghargai diri sendiri, orang lain, dan 
lingkungan sekitar sebagai rasa syukur 
kepada Tuhan. (NAM)  
 2.6 Anak terbiasa memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap taat terhadap aturan 
sehari-hari untuk melatih Anak dapat 
Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap menghargai dan toleransi pada orang 
lain (SOSEM) 
  2.12Anak dapat memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap tanggung jawab dan 
kedisiplinan (SOSEM) 
  2.8 Anak terbiasa memiliki perilaku yang 
mencerminkan kemandirian (SOSEM) 
  2.10 Anak dapat Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap menghargai dan 
toleransi pada orang lain (SOSEM) 
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rumah tangga,bermain ,pertukangan dll). (KOG) 
 4.9 Anak  dapat menggunakan tehnologi sederhana untuk 
menyelesaikan tugas dan kegiatannya (peralatan rumah 
tangga,bermain ,pertukangan dll). (KOG) 
 3.10 Anak dapat memahami bahasa reseptif atau 
menyimak,membaca. (BAHASA) 
 4.10 Anak dapat menunjukan bahasa reseptif(menyimak dan 
membaca). (BAHASA) 
 3.10 Anak dapat memahami bahasa reseptif atau 
menyimak,membaca. (BAHASA) 
 4.10 Anak dapat menunjukan bahasa 
reseptif(menyimak dan membaca). (BAHASA) 
 
Upacara Bendera 
1. PEMBUKAAN *30 MENIT 
 Doa sebelum belajar 
 Menyanyi/mebuat syair „Tik,tik,tik bunyi hujan‟‟ 
 Berdiskusi tentang air dan  tanya jawab tentang ciptaan Tuhan 
 Menyampaikan kegiatan main  
 Membangun aturan main dan menentukan punishment bersama-sama 
 Transisi sebelum main : menyebutkan huruf pada nama hari 
 
2. INTI *60 MENIT 
 Guru mengajak anak mengamati obyek sesuai dengan tema yang didiskusikan  
 Guru Memberikan anak kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang terkait dengan tema yang didiskusikan 
 Guru memberikan motivasi kepada anak 
 Anak melakukan kegiatan sesuai minat dan gagasannya : 
No. Sudut Kegiatan Main Bahan dan Alat 
1. Sudut Sensori Meronce Kertas warna, lem 
2. Sudut Kebudayaan Menggambar Buku gambar,crayon 
3. Sudut Bahasa - - 
4. Sudut Latihan Kehidupan  - - 
5. Sudut Matematika Mengisi air dalam botol Air ,botol 
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 Anak menceritakan kegiatan main yang dilakukannya. 
 Guru menanyakan konsep yang ditemukan anak di kegiatan mainnya 
 
3. ISTIRAHAT *30 MENIT 
 Bermain indoor atau outdoor 
 Cuci tangan 
4. PENUTUP *30 MENIT 
 Tanya jawab tentang kegiatan sehari dan bercerita 
 Pemberian reward kepada anak 
 Menyanyikan beberapa lagu anak/tepuk 
 Menginformasikan kegiatan main esok hari 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TAMAN KANAK-KANAK KKLKMD SIDOMAJU 
TAHUN AJARAN 2016-2017 
 
Semester/Bulan/Minggu ke  : II/Maret/IX (3)      Kelompok Usia  : 4-5 Tahun 
Hari/Tanggal   : Rabu, 22 Maret 2017 (Siklus II)    Tema/ Sub Tema :Air, Udara, Api (Air) 
 
Tujuan, Materi, dan Materi Pembiasaan : IDEM 
Pengalaman motorik kasar : Pendidik mengajak anak untuk bermain memasukan bendara ke dalam botol 
1. PEMBUKAAN *30 MENIT 
 Doa sebelum belajar 
 Menyanyi/mebuat syair “Air” 
 Berdiskusi tentangair dan Tanya jawab tentang ciptaan Tuhan 
 Menyampaikan kegiatan main  
 Membangun aturan main dan menentukan punishment bersama-sama 
 Transisi sebelum main : menyebutkan huruf pada nama benda 
 
2. INTI *60 MENIT 
 Guru mengajak anak mengamati obyek sesuai dengan tema yang didiskusikan  
 Guru Memberikan anak kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang terkait dengan tema yang didiskusikan 
 Guru memberikan motivasi kepada anak 
 Anak melakukan kegiatan sesuai minat dan gagasannya : 
No. Sudut Kegiatan Main Bahan dan Alat 
1. Sudut Sensori Mencampur warna Pewarna 
2. Sudut Kebudayaan Menebalkan gambar dan diwarnai Gambar,crayon 
3. Sudut Bahasa Scrabel kata Langsung 
4. Sudut Latihan Kehidupan  - - 
5. Sudut Matematika - - 
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 Anak menceritakan kegiatan main yang dilakukannya. 
 Guru menanyakan konsep yang ditemukan anak di kegiatan mainnya  
 
3. ISTIRAHAT *30 MENIT 
 Bermain indoor atau outdoor 
 Cuci tangan 
 
4. PENUTUP *30 MENIT 
 Tanya jawab tentang kegiatan sehari dan bercerita 
 Pemberian reward kepada anak 
 Menyanyikan beberapa lagu anak/tepuk 
 Menginformasikan kegiatan main esok hari 
 Berdoa pulang, salam 
 
Bantul, 21 Maret 2017 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TAMAN KANAK-KANAK KKLKMD SIDOMAJU 
TAHUN AJARAN 2016-2017 
 
Semester/Bulan/Minggu ke  : II/Maret/IX (5)      Kelompok Usia  : 4-5 Tahun 
Hari/Tanggal   : Jumat, 24 Maret 2017 (Siklus II)    Tema/ Sub Tema :Air, Udara, Api (Air) 
 
Tujuan, Materi, dan Materi Pembiasaan : IDEM 
Pengalaman motorik kasar : Senam Sehat Ceria 
1. PEMBUKAAN *30 MENIT 
 Doa sebelum belajar 
 Meyanyi/pantomin mandi 
 Berdiskusi tentang air dan Tanya jawab tentang ciptaan Tuhan 
 Menyampaikan kegiatan main  
 Membangun aturan main dan menentukan punishment bersama-sama 
 Transisi sebelum main : menyebutkan huruf pada nama benda 
 
2. INTI *60 MENIT 
 Guru mengajak anak mengamati obyek sesuai dengan tema yang didiskusikan  
 Guru Memberikan anak kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang terkait dengan tema yang didiskusikan 
 Guru memberikan motivasi kepada anak 
 Anak melakukan kegiatan sesuai minat dan gagasannya : 
No. Sudut Kegiatan Main Bahan dan Alat 
1. Sudut Sensori Berkreasi dengan bentuk lingkaran Kertas,bentuk lingkaran 
2. Sudut Kebudayaan - - 
3. Sudut Bahasa Menghubungkan huruf awal sesuai dengan benda Kartu kata,benda 
4. Sudut Latihan Kehidupan  Mengetahui benda yang mengapung, tenggelam dan 
melayang 
Air di dalam gelas, benda di sekitar 
yang ditemukan oleh anak  
5. Sudut Matematika Mengelompokan benda sesuai angka Kartu angka, gambar 
126 
 
 Anak menceritakan kegiatan main yang dilakukannya. 
 Guru menanyakan konsep yang ditemukan anak di kegiatan mainnya 
 
3. ISTIRAHAT *30 MENIT 
 Bermain indoor atau outdoor 
 Cuci tangan 
 
4. PENUTUP *30 MENIT 
 Tanya jawab tentang kegiatan sehari dan bercerita 
 Pemberian reward kepada anak 
 Menyanyikan beberapa lagu anak/tepuk 
 Menginformasikan kegiatan main esok hari 
 Berdoa pulang, salam 
 
Bantul, 23 Maret 2017  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TAMAN KANAK-KANAK KKLKMD SIDOMAJU 
TAHUN AJARAN 2016-2017 
 
Semester/Bulan/Minggu ke  : II/Maret/IX (1)     Kelompok Usia  : 4-5 Tahun 
Hari/Tanggal   : Senin, 27 Maret 2017 (Siklus II)   Tema/ Sub Tema :Air, Udara, Api (Udara) 
 
Tujuan, Materi, dan Materi Pembiasaan : IDEM 
Upacara Bendera 
1. PEMBUKAAN *30 MENIT 
 Doa sebelum belajar 
 Menyanyi/mebuat syair “Tuhan Sayang” 
 Berdiskusi tentang udara dan Tanya jawab tentang ciptaan Tuhan 
 Menyampaikan kegiatan main  
 Membangun aturan main dan menentukan punishment bersama-sama  
 Transisi sebelum main : menyebutkan huruf pada nama benda 
 
2. INTI *60 MENIT 
 Guru mengajak anak mengamati obyek sesuai dengan tema yang didiskusikan  
 Guru Memberikan anak kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang terkait dengan tema yang didiskusikan 
 Guru memberikan motivasi kepada anak 
 Anak melakukan kegiatan sesuai minat dan gagasannya : 
No. Sudut Kegiatan Main Bahan dan Alat 
1. Sudut Sensori Menjahit jelujur 10 lubang  Karton berbentuk balon, tali kasur 
2. Sudut Kebudayaan - - 
3. Sudut Bahasa Meyebutkan 5 hewan berawalan huruf “b” Langsung  
4. Sudut Latihan Kehidupan  Meniup balon lalu dilepaskan Balon 
5. Sudut Matematika Mencari dan menghitung jumlah benda pada gambar LKA 
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 Anak menceritakan kegiatan main yang dilakukannya. 
 Guru menanyakan konsep yang ditemukan anak di kegiatan mainnya 
 
3. ISTIRAHAT *30 MENIT 
 Bermain indoor atau outdoor 
 Cuci tangan 
 
4. PENUTUP *30 MENIT 
 Tanya jawab tentang kegiatan sehari dan bercerita 
 Pemberian reward kepada anak 
 Menyanyikan beberapa lagu anak/tepuk 
 Menginformasikan kegiatan main esok hari 
 Berdoa pulang, salam 
 
Bantul, 25 Maret 2017 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TAMAN KANAK-KANAK KKLKMD SIDOMAJU 
TAHUN AJARAN 2016-2017 
 
Semester/Bulan/Minggu ke  : II/Maret/IX (3)     Kelompok Usia  : 4-5 Tahun 
Hari/Tanggal   : Kamis,30 Maret 2017 (Siklus II)   Tema/ Sub Tema :Air, Udara, Api (Udara) 
 
Tujuan, Materi, dan Materi Pembiasaan : IDEM 
Pengalaman motorik kasar : Pendidik mengajak anak untuk bermain “Petak Jongkok” 
1. PEMBUKAAN *30 MENIT 
 Doa sebelum belajar 
 Menyanyi/mebuat syair “Udara” 
 Berdiskusi tentang udara dan Tanya jawab tentang ciptaan Tuhan 
 Menyampaikan kegiatan main  
 Membangun aturan main dan menentukan punishment bersama-sama 
 Transisi sebelum main : menyebutkan huruf pada nama anak 
 
2. INTI *60 MENIT 
 Guru mengajak anak mengamati obyek sesuai dengan tema yang didiskusikan  
 Guru Memberikan anak kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang terkait dengan tema yang didiskusikan 
 Guru memberikan motivasi kepada anak 
 Anak melakukan kegiatan sesuai minat dan gagasannya : 
No. Sudut Kegiatan Main Bahan dan Alat 
1. Sudut Sensori Membuat baling-baling Sedotan, kertas lipat dan lem 
2. Sudut Kebudayaan - - 
3. Sudut Bahasa Membentuk huruf Batu kerikil 
4. Sudut Latihan Kehidupan  Mencari jejak (Maze) LKA 
5. Sudut Matematika Memasang gambar sesuai dengan pasangannya LKA 
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 Anak menceritakan kegiatan main yang dilakukannya. 
 Guru menanyakan konsep yang ditemukan anak di kegiatan mainnya 
 
3. ISTIRAHAT *30 MENIT 
 Bermain indoor atau outdoor 
 Cuci tangan 
 
4. PENUTUP *30 MENIT 
 Tanya jawab tentang kegiatan sehari dan bercerita 
 Pemberian reward kepada anak 
 Menyanyikan beberapa lagu anak/tepuk 
 Menginformasikan kegiatan main esok hari 
 Berdoa pulang, salam 
 
Bantul, 29 Maret 2017 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TAMAN KANAK-KANAK KKLKMD SIDOMAJU 
TAHUN AJARAN 2016-2017 
 
Semester/Bulan/Minggu ke  : II/April/IX (5)      Kelompok Usia  : 4-5 Tahun 
Hari/Tanggal   : Sabtu,01 Maret 2017 (Siklus II)   Tema/ Sub Tema :Air, Udara, Api (Udara) 
 
Tujuan, Materi, dan Materi Pembiasaan : IDEM 
Pengalaman motorik kasar : Pendidik mengajak anak untuk bermain “galaxyn” 
1. PEMBUKAAN *30 MENIT 
 Doa sebelum belajar 
 Menyanyi/mebuat syair “Balonku” 
 Berdiskusi tentang udara dan Tanya jawab tentang ciptaan Tuhan 
 Menyampaikan kegiatan main  
 Membangun aturan main dan menentukan punishment bersama-sama  
 Transisi sebelum main : menyebutkan huruf pada nama bulan 
 
2. INTI *60 MENIT 
 Guru mengajak anak mengamati obyek sesuai dengan tema yang didiskusikan  
 Guru Memberikan anak kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang terkait dengan tema yang didiskusikan 
 Guru memberikan motivasi kepada anak 
 Anak melakukan kegiatan sesuai minat dan gagasannya : 
No. Sudut Kegiatan Main Bahan dan Alat 
1. Sudut Sensori Melipat bentuk pesawat dan diterbangkan  Kertas lipat  
2. Sudut Kebudayaan - - 
3. Sudut Bahasa Mencari harta karun  Kartu kata dan kartu gambar  
4. Sudut Latihan Kehidupan  Menganyam  Pola dan kertas warna 
5. Sudut Matematika - - 
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 Anak menceritakan kegiatan main yang dilakukannya. 
 Guru menanyakan konsep yang ditemukan anak di kegiatan mainnya 
 
3. ISTIRAHAT *30 MENIT 
 Bermain indoor atau outdoor 
 Cuci tangan 
 
4. PENUTUP *30 MENIT 
 Tanya jawab tentang kegiatan sehari dan bercerita 
 Pemberian reward kepada anak 
 Menyanyikan beberapa lagu anak/tepuk 
 Menginformasikan kegiatan main esok hari 
 Berdoa pulang, salam 
 














LEMBAR OBSERVASI PENINGKATAN KEMANDIRIAN ANAK KELOMPOK A2 TK KKLKMD SIDOMAJU 
Tema/Sub Tema: Pekerjaan (Guru)      Hari/Minggu/Pertemuan: Sabtu, 04 Maret 2017 (PraTindakan)  






























Sadar akan kebutuhan 
dan kebersihan tubuh 
sendiri (toilet training, 
mencuci tangan dan 
kebersihan kuku) 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Rzk  √    √   √     √    √   √     √   12 
Ny √    √    √    √     √   √    √    8 
Dm  √    √    √    √    √   √     √   13 
Tm  √    √    √    √    √   √     √   13 
Ln √    √     √   √     √   √    √    9 
Am  √    √    √    √     √  √     √   14 
Han  √   √     √    √    √   √    √    11 
Mis  √   √     √    √    √   √     √   12 
Yg √    √     √    √   √    √     √   10 
Ndh  √    √    √   √     √   √    √    11 
Ok √    √     √   √     √   √    √    9 
Nv  √   √     √   √     √   √    √    10 




LEMBAR OBSERVASI PENINGKATAN DISIPLIN ANAK KELOMPOK A2 TK KKLKMD SIDOMAJU 
Tema/Sub Tema: Pekerjaan (Guru)      Hari/Minggu/Pertemuan: Sabtu, 04 Maret 2017 (Pra Tindakan) 





















di depan kelas 
Meminta izin 
saat akan keluar 
kelas 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Rzk √     √   √     √   √     √   √    10 
Ny √    √    √    √    √    √    √    7 
Dm √     √    √    √    √    √   √    11 
Tm  √   √     √    √    √    √   √    11 
Ln √     √    √    √   √     √   √    10 
Am  √   √    √    √     √   √    √    9 
Han √     √   √     √   √     √   √    10 
Mis   √   √   √    √    √    √    √    11 
Yg  √   √    √    √    √    √    √    8 
Ndh  √    √    √   √     √    √   √    11 
Ok  √   √     √   √     √    √   √    10 
Nv   √  √    √    √     √    √   √    10 




LEMBAR OBSERVASI PENINGKATAN KEMANDIRIAN ANAK KELOMPOK A2 TK KKLKMD SIDOMAJU 
Tema/Sub Tema :Pekerjaan (Kesehatan,Dokter/Perawat)   Hari/Minggu/Pertemuan: Senin, 06 Maret 2017 (Siklus I/ MingguI) 






























Sadar akan kebutuhan 
dan kebersihan tubuh 
sendiri (toilet training, 
mencuci tangan dan 
kebersihan kuku) 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Rzk  √    √   √     √   √    √     √   11 
Ny √    √     √   √     √   √    √    9 
Dm  √   √     √     √   √    √    √   14 
Tm  √   √     √     √   √    √    √   14 
Ln  √   √     √   √      √  √     √   12 
Am  √    √    √    √     √   √    √   15 
Han  √    √    √    √    √    √   √    13 
Mis  √    √    √     √   √    √    √   14 
Yg  √    √    √    √   √     √    √   13 
Ndh  √   √     √   √     √    √   √    11 
Ok √    √     √   √     √   √     √   10 
Nv √    √    √     √    √   √     √   10 




LEMBAR OBSERVASI PENINGKATAN DISIPLIN ANAK KELOMPOK A2 TK KKLKMD SIDOMAJU 
Tema/Sub Tema: Pekerjaan (Kesehatan,Dokter/Perawat)   Hari/Minggu/Pertemuan: Senin, 06 Maret 2017 (Siklus I/ MingguI) 





















di depan kelas 
Meminta izin 
saat akan keluar 
kelas 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Rzk  √    √   √     √   √    √    √    10 
Ny √    √    √    √    √    √    √    7 
Dm  √    √    √   √     √    √   √    12 
Tm √     √    √   √      √   √   √    12 
Ln  √   √     √    √   √     √   √    11 
Am  √    √   √    √     √   √    √    11 
Han √     √    √   √     √    √   √    11 
Mis   √   √    √   √    √    √    √    11 
Yg √     √   √    √     √   √    √    9 
Ndh  √    √    √   √      √   √   √    13 
Ok  √   √     √   √     √    √   √    11 
Nv  √    √    √   √     √    √   √    12 




LEMBAR OBSERVASI PENINGKATAN KEMANDIRIAN ANAK KsELOMPOK A2 TK KKLKMD SIDOMAJU 
Tema/Sub Tema: Pekerjaan (Kesehatan, Dokter/Perawat)   Hari/Minggu/Pertemuan: Rabu, 08 Maret 2017 (Siklus I/ Minggu I) 






























Sadar akan kebutuhan 
dan kebersihan tubuh 
sendiri (toilet training, 
mencuci tangan dan 
kebersihan kuku) 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Rzk S √    √    √    √    √    √     √  15 
Ny √    √     √    √   √    √    √    9 
Dm  √   √    √    √    √    √     √   9 
Tm √     √    √    √   √    √     √   11 
Ln √     √   √    √    √    √    √    9 
Am  √   √     √    √     √   √   √    13 
Han  √    √    √    √    √    √    √   13 
Mis √    √     √    √     √   √    √   12 
Yg √     √    √    √   √    √     √   10 
Ndh  √   √    √    √     √    √    √   10 
Ok √     √   √    √    √    √    √    9 
Nv √    √    √    √    √    √    √    7 




LEMBAR OBSERVASI PENINGKATAN DISIPLIN ANAK KELOMPOK A2 TK KKLKMD SIDOMAJU 
Tema/Sub Tema: Pekerjaan (Kesehatan, Dokter/Perawat)   Hari/Minggu/Pertemuan: Rabu, 08 Maret 2017 (Siklus I/ Minggu I) 





















di depan kelas 
Meminta izin 
saat akan keluar 
kelas 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Rzk  √    √   √     √   √     √    √   12 
Ny √    √    √    √    √     √   √    8 
Dm √     √    √    √    √    √    √   13 
Tm  √    √   √     √    √    √    √   13 
Ln √    √     √   √    √     √   √    11 
Am   √  √     √   √     √    √   √    12 
Han √     √    √    √    √    √   √    12 
Mis   √   √   √     √   √     √   √    13 
Yg  √    √   √    √     √    √   √    11 
Ndh   √   √    √   √    √    √    √    11 
Ok  √   √     √   √     √   √    √    10 
Nv √     √    √    √    √   √    √    11 
Ic   √   √    √    √    √   √     √   14 
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LEMBAR OBSERVASI PENINGKATAN KEMANDIRIAN ANAK KELOMPOK A2 TK KKLKMD SIDOMAJU 
Tema/Sub Tema: Pekerjaan (Kesehatan, Dokter/Perawat)   Hari/Minggu/Pertemuan: Jumat, 10 Maret 2017 (Siklus I/ Minggu I) 






























Sadar akan kebutuhan 
dan kebersihan tubuh 
sendiri (toilet training, 
mencuci tangan dan 
kebersihan kuku) 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Rzk √    √     √    √    √    √    √   12 
Ny √    √     √   √      √   √   √    11 
Dm   √   √     √   √    √    √     √  17 
Tm   √    √    √   √    √    √     √  18 
Ln  √   √     √   √      √   √    √   13 
Am  √     √   √    √     √    √   √   17 
Han √     √    √   √     √    √    √   12 
Mis √      √    √   √    √    √    √   15 
Yg   √    √   √    √    √    √    √   16 
Ndh √     √    √   √     √    √    √   12 
Ok  √   √      √  √      √   √   √    13 
Nv  √    √    √    √    √    √    √   14 




LEMBAR OBSERVASI PENINGKATAN DISIPLIN ANAK KELOMPOK A2 TK KKLKMD SIDOMAJU 
Tema/Sub Tema: Pekerjaan (Kesehatan, Dokter/Perawat)   Hari/Minggu/Pertemuan: Jumat, 10 Maret 2017 (Siklus I/ Minggu I) 





















di depan kelas 
Meminta izin 
saat akan keluar 
kelas 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Rzk  √    √    √    √    √    √   √    13 
Ny √     √    √   √     √    √   √    11 
Dm  √    √    √    √    √    √    √   14 
Tm  √     √   √    √    √    √    √   15 
Ln √     √    √   √     √    √    √   12 
Am  √   √     √    √   √     √    √   12 
Han √     √    √    √    √    √   √    12 
Mis   √   √    √    √   √     √   √    13 
Yg  √   √     √   √    √     √    √   11 
Ndh   √   √    √    √    √    √    √   14 
Ok √    √     √   √     √    √    √   11 
Nv √    √     √   √    √     √    √   10 
Ic   √   √    √    √   √     √   √    13 
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LEMBAR OBSERVASI PENINGKATAN KEMANDIRIAN ANAK KELOMPOK A2 TK KKLKMD SIDOMAJU 
Tema/Sub Tema: Pekerjaan (Pedagang)     Hari/Minggu/Pertemuan: Selasa, 14 Maret 2017 (Siklus I/ Minggu II) 






























Sadar akan kebutuhan 
dan kebersihan tubuh 
sendiri (toilet training, 
mencuci tangan dan 
kebersihan kuku) 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Rzk  √     √    √    √    √    √    √  20 
Ny √     √     √    √   √    √   √    14 
Dm  √    √     √    √    √   √    √   17 
Tm  √     √    √    √    √   √     √  19 
Ln √      √    √   √     √   √    √   16 
Am   √   √     √   √     √    √   √   18 
Han  √     √   √     √    √    √    √  19 
Mis  √    √    √    √     √    √    √  17 
Yg  √     √   √    √   √     √     √  15 
Ndh √     √    √     √   √     √   √   15 
Ok √      √    √   √    √    √    √   15 
Nv  √    √    √    √    √    √    √   14 




LEMBAR OBSERVASI PENINGKATAN DISIPLIN ANAK KELOMPOK A2 TK KKLKMD SIDOMAJU 
Tema/Sub Tema: Pekerjaan (Pedagang)     Hari/Minggu/Pertemuan: Selasa, 14 Maret 2017 (Siklus I/ Minggu II) 





















di depan kelas 
Meminta izin 
saat akan keluar 
kelas 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Rzk  √    √    √    √   √     √    √   13 
Ny √     √    √    √    √    √   √    12 
Dm  √     √   √    √     √    √   √   16 
Tm  √     √    √   √     √    √   √   18 
Ln  √    √    √    √    √    √    √   14 
Am   √    √    √   √    √    √     √  16 
Han √     √     √   √    √     √   √   15 
Mis   √   √     √   √   √      √   √   16 
Yg  √     √   √    √    √    √    √   15 
Ndh   √   √     √   √     √    √   √   18 
Ok  √    √    √    √     √    √  √    14 
Nv   √   √    √    √    √    √    √   14 
Ic   √   √     √   √   √      √    √  16 
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LEMBAR OBSERVASI PENINGKATAN KEMANDIRIAN ANAK KELOMPOK A2 TK KKLKMD SIDOMAJU 
Tema/Sub Tema: Pekerjaan (Pedagang)     Hari/Minggu/Pertemuan: Kamis, 16 Maret 2017 (Siklus I/ Minggu II) 






























Sadar akan kebutuhan 
dan kebersihan tubuh 
sendiri (toilet training, 
mencuci tangan dan 
kebersihan kuku) 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Rzk   √    √    √    √    √    √    √  21 
Ny  √    √     √   √     √   √   √    15 
Dm   √   √     √    √    √   √    √   18 
Tm   √    √    √    √    √   √     √  20 
Ln  √     √    √   √     √   √    √   17 
Am  √    √     √   √     √    √    √  18 
Han   √    √   √     √   √     √    √  19 
Mis   √   √    √     √   √     √    √  16 
Yg  √     √   √    √    √    √    √   15 
Ndh  √    √    √    √    √    √     √  15 
Ok  √     √    √   √     √   √    √   17 
Nv   √   √    √     √   √    √    √   16 




LEMBAR OBSERVASI PENINGKATAN DISIPLIN ANAK KELOMPOK A2 TK KKLKMD SIDOMAJU 
Tema/Sub Tema: Pekerjaan (Pedagang)     Hari/Minggu/Pertemuan: Kamis, 16 Maret 2017 (Siklus I/ Minggu II) 





















di depan kelas 
Meminta izin 
saat akan keluar 
kelas 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Rzk  √     √   √    √    √     √   √   16 
Ny √     √    √    √    √    √    √   13 
Dm  √    √    √    √     √    √   √   16 
Tm  √     √   √    √     √    √   √   17 
Ln √     √     √   √    √    √    √   14 
Am  √     √   √    √    √    √    √   15 
Han  √     √    √   √    √     √   √   17 
Mis   √    √   √    √    √    √    √   16 
Yg  √     √   √    √    √    √    √   15 
Ndh  √    √     √   √     √    √   √   17 
Ok  √    √    √    √    √    √    √   14 
Nv  √    √    √    √    √     √   √   15 
Ic   √   √     √   √    √     √   √   17 
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LEMBAR OBSERVASI PENINGKATAN KEMANDIRIAN ANAK KELOMPOK A2 TK KKLKMD SIDOMAJU 
Tema/Sub Tema: Pekerjaan (Pedagang)     Hari/Minggu/Pertemuan: Sabtu, 18 Maret 2017 (Siklus I/ Minggu II) 






























Sadar akan kebutuhan 
dan kebersihan tubuh 
sendiri (toilet training, 
mencuci tangan dan 
kebersihan kuku) 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Rzk   √    √    √    √    √    √    √  21 
Ny  √    √     √   √     √    √   √   17 
Dm   √    √    √    √    √    √    √  21 
Tm   √    √    √    √    √    √    √  21 
Ln   √   √     √    √    √    √   √   19 
Am   √    √    √    √    √    √    √  21 
Han   √   √     √    √    √    √    √  20 
Mis  √     √    √    √   √     √    √  19 
Yg  √     √    √    √   √     √    √  19 
Ndh   √   √     √   √     √    √   √   18 
Ok  √    √      √  √     √   √     √  18 
Nv   √   √     √    √    √   √     √  19 




LEMBAR OBSERVASI PENINGKATAN DISIPLIN ANAK KELOMPOK A2 TK KKLKMD SIDOMAJU 
Tema/Sub Tema: Pekerjaan (Pedagang)     Hari/Minggu/Pertemuan: Sabtu, 18 Maret 2017 (Siklus I/ Minggu II) 





















di depan kelas 
Meminta izin 
saat akan keluar 
kelas 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Rzk   √    √   √     √   √     √    √  19 
Ny  √    √     √   √    √    √    √   15 
Dm   √    √    √    √    √    √    √  21 
Tm   √    √    √    √    √    √    √  21 
Ln  √    √     √    √    √    √   √   18 
Am   √    √   √    √    √     √   √   17 
Han √      √    √    √    √    √   √   18 
Mis   √    √    √   √     √   √    √   18 
Yg   √    √   √    √    √     √    √  18 
Ndh   √    √    √    √    √    √   √   20 
Ok  √     √   √    √     √    √    √  18 
Nv   √    √   √    √     √    √    √  19 
Ic   √    √    √    √    √    √    √  21 
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LEMBAR OBSERVASI PENINGKATAN KEMANDIRIAN ANAK KELOMPOK A2 TK KKLKMD SIDOMAJU 
Tema/Sub Tema: Air, Udara, Api (Api)     Hari/Minggu/Pertemuan: Senin, 20 Maret 2017 (Siklus II/ Minggu I) 






























Sadar akan kebutuhan 
dan kebersihan tubuh 
sendiri (toilet training, 
mencuci tangan dan 
kebersihan kuku) 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Rzk   √    √    √    √    √    √    √  21 
Ny  √    √     √   √     √    √   √   17 
Dm   √    √    √    √    √    √    √  21 
Tm   √    √    √    √    √    √    √  21 
Ln   √   √     √    √    √    √   √   19 
Am   √    √    √    √    √    √    √  21 
Han   √   √     √    √    √    √    √  20 
Mis  √     √    √    √    √    √    √  20 
Yg  √     √     √   √   √     √    √  20 
Ndh   √   √      √  √     √    √   √   19 
Ok  √    √      √  √     √   √     √  18 
Nv   √    √    √    √    √   √     √  20 




LEMBAR OBSERVASI PENINGKATAN DISIPLIN ANAK KELOMPOK A2 TK KKLKMD SIDOMAJU 
Tema/Sub Tema: Air, Udara, Api (Api)     Hari/Minggu/Pertemuan: Senin, 20 Maret 2017 (Siklus II/ Minggu I) 





















di depan kelas 
Meminta izin 
saat akan keluar 
kelas 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Rzk   √    √    √    √    √    √    √  21 
Ny  √    √     √    √   √     √   √   17 
Dm   √    √    √    √    √    √    √  21 
Tm   √    √    √    √    √    √    √  21 
Ln   √    √    √    √    √    √    √  21 
Am   √     √   √    √   √     √   √   20 
Han  √     √    √    √    √    √     √ 21 
Mis    √   √    √   √     √   √     √  20 
Yg   √     √  √     √   √     √    √  20 
Ndh   √    √    √    √    √    √    √  21 
Ok   √    √    √   √     √    √   √   19 
Nv   √    √   √     √   √     √    √  19 
Ic    √   √    √    √    √    √    √  21 
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LEMBAR OBSERVASI PENINGKATAN KEMANDIRIAN ANAK KELOMPOK A2 TK KKLKMD SIDOMAJU 
Tema/Sub Tema: Air, Udara, Api (Api)     Hari/Minggu/Pertemuan: Rabu, 22 Maret 2017 (Siklus II/ Minggu I) 






























Sadar akan kebutuhan 
dan kebersihan tubuh 
sendiri (toilet training, 
mencuci tangan dan 
kebersihan kuku) 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Rzk   √    √    √    √    √    √     √ 22 
Ny  √    √     √   √     √    √    √  18 
Dm    √   √    √    √    √    √    √  22 
Tm   √    √     √   √    √    √    √  22 
Ln   √   √     √    √     √   √   √   20 
Am   √    √    √    √    √    √     √ 22 
Han   √    √    √    √    √    √    √  21 
Mis   √   √     √    √     √   √    √  21 
Yg   √    √    √    √    √    √    √  21 
Ndh   √   √     √    √    √    √    √  20 
Ok  √    √     √   √      √   √    √  19 
Nv   √   √     √    √    √    √    √  20 




LEMBAR OBSERVASI PENINGKATAN DISIPLIN ANAK KELOMPOK A2 TK KKLKMD SIDOMAJU 
Tema/Sub Tema: Air, Udara, Api (Api)     Hari/Minggu/Pertemuan: Rabu, 22 Maret 2017 (Siklus II/ Minggu I) 





















di depan kelas 
Meminta izin 
saat akan keluar 
kelas 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Rzk   √    √    √    √    √     √   √  22 
Ny   √    √    √   √    √     √   √   18 
Dm   √    √    √    √    √     √   √  22 
Tm   √     √   √    √    √    √    √  22 
Ln   √    √    √    √    √    √    √  21 
Am   √    √    √    √    √    √     √ 22 
Han  √     √    √    √    √     √   √  21 
Mis   √    √    √    √    √    √    √  21 
Yg    √    √   √   √     √    √    √  21 
Ndh    √   √    √    √     √   √    √  23 
Ok   √    √    √   √     √    √    √  20 
Nv   √    √    √   √     √    √    √  20 
Ic    √   √    √    √    √     √   √  22 
152 
 
LEMBAR OBSERVASI PENINGKATAN KEMANDIRIAN ANAK KELOMPOK A2 TK KKLKMD SIDOMAJU 
Tema/Sub Tema: Air, Udara, Api (Api)     Hari/Minggu/Pertemuan: Jumat, 24 Maret 2017 (Siklus II/ Minggu I) 






























Sadar akan kebutuhan 
dan kebersihan tubuh 
sendiri (toilet training, 
mencuci tangan dan 
kebersihan kuku) 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Rzk   √    √    √    √    √     √    √ 23 
Ny  √    √     √   √      √   √   √   18 
Dm    √   √    √     √   √    √    √  23 
Tm    √   √     √    √   √    √    √  23 
Ln   √   √     √    √     √   √    √  21 
Am   √    √     √   √     √   √    √  23 
Han   √    √    √    √    √    √     √ 22 
Mis   √    √    √    √    √     √   √  22 
Yg   √    √     √   √    √    √    √  22 
Ndh   √    √    √    √    √    √    √  21 
Ok  √    √      √  √     √   √     √  19 
Nv   √    √    √    √    √    √    √  21 




LEMBAR OBSERVASI PENINGKATAN DISIPLIN ANAK KELOMPOK A2 TK KKLKMD SIDOMAJU 
Tema/Sub Tema: Air, Udara, Api (Api)     Hari/Minggu/Pertemuan: Jumat, 24 Maret 2017 (Siklus II/ Minggu I) 





















di depan kelas 
Meminta izin 
saat akan keluar 
kelas 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Rzk    √   √    √    √    √    √    √  23 
Ny  √     √     √   √   √     √   √   19 
Dm    √   √     √   √    √    √    √  23 
Tm    √   √     √   √    √    √    √  23 
Ln    √   √     √   √    √    √    √  23 
Am    √   √     √   √    √    √    √  23 
Han    √   √     √   √    √    √    √  23 
Mis    √   √     √   √    √    √    √  23 
Yg    √   √     √   √    √    √    √  23 
Ndh    √   √     √   √    √    √    √  23 
Ok    √   √    √    √    √    √    √  22 
Nv    √   √    √    √    √    √    √  22 
Ic    √   √     √   √    √    √    √  23 
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LEMBAR OBSERVASI PENINGKATAN KEMANDIRIAN ANAK KELOMPOK A2 TK KKLKMD SIDOMAJU 
Tema/Sub Tema: Air, Udara, Api (Udara)     Hari/Minggu/Pertemuan: Senin, 27 Maret 2017 (Siklus II/ Minggu II) 






























Sadar akan kebutuhan 
dan kebersihan tubuh 
sendiri (toilet training, 
mencuci tangan dan 
kebersihan kuku) 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Rzk   √    √    √    √    √     √    √ 23 
Ny  √    √     √   √      √   √    √  19 
Dm    √   √     √    √   √    √    √  24 
Tm    √   √     √    √   √    √    √  24 
Ln   √    √    √    √    √    √     √ 22 
Am   √    √    √    √     √    √   √  23 
Han    √   √    √     √   √    √    √  23 
Mis   √    √     √   √    √     √   √  23 
Yg   √     √    √   √    √    √    √  23 
Ndh   √    √    √    √     √   √    √  22 
Ok   √    √    √    √    √   √     √  20 
Nv   √    √    √    √     √   √    √  22 




LEMBAR OBSERVASI PENINGKATAN DISIPLIN ANAK KELOMPOK A2 TK KKLKMD SIDOMAJU 
Tema/Sub Tema: Air, Udara, Api (Udara)     Hari/Minggu/Pertemuan: Senin, 27 Maret 2017 (Siklus II/ Minggu II) 





















di depan kelas 
Meminta izin 
saat akan keluar 
kelas 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Rzk   √     √    √   √    √    √    √  23 
Ny  √     √     √   √   √     √    √  20 
Dm    √   √     √   √    √    √    √  23 
Tm    √   √     √   √    √    √    √  23 
Ln    √   √     √   √    √    √    √  23 
Am    √    √    √   √    √    √    √  24 
Han    √   √     √   √    √    √    √  23 
Mis    √   √     √   √    √    √    √  23 
Yg    √   √     √   √    √    √    √  23 
Ndh    √   √     √   √     √   √    √  24 
Ok    √  √      √   √    √    √    √  22 
Nv    √   √    √    √    √    √    √  22 
Ic    √   √     √   √     √   √    √  24 
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LEMBAR OBSERVASI PENINGKATAN KEMANDIRIAN ANAK KELOMPOK A2 TK KKLKMD SIDOMAJU 
Tema/Sub Tema: Air, Udara, Api (Udara)     Hari/Minggu/Pertemuan: Kamis, 30 Maret 2017 (Siklus II/ Minggu II) 






























Sadar akan kebutuhan 
dan kebersihan tubuh 
sendiri (toilet training, 
mencuci tangan dan 
kebersihan kuku) 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Rzk   √    √    √    √     √    √    √ 24 
Ny  √    √     √    √     √   √    √  20 
Dm    √   √     √    √    √   √    √  25 
Tm    √   √     √    √   √    √    √  24 
Ln    √   √    √    √     √   √    √  23 
Am   √    √    √    √     √    √    √ 24 
Han    √   √    √     √   √    √    √  23 
Mis   √    √     √   √     √    √   √  24 
Yg   √    √    √    √     √   √     √ 23 
Ndh    √   √    √    √     √   √    √  23 
Ok   √    √    √    √    √    √    √  21 
Nv   √    √    √    √    √     √    √ 23 




LEMBAR OBSERVASI PENINGKATAN DISIPLIN ANAK KELOMPOK A2 TK KKLKMD SIDOMAJU 
Tema/Sub Tema: Air, Udara, Api (Udara)     Hari/Minggu/Pertemuan: Kamis, 30 Maret 2017 (Siklus II/ Minggu II) 





















di depan kelas 
Meminta izin 
saat akan keluar 
kelas 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Rzk   √     √    √   √     √   √    √  24 
Ny  √     √     √   √    √    √    √  21 
Dm    √   √     √    √    √   √    √  25 
Tm    √    √    √   √     √   √    √  25 
Ln    √   √     √   √     √   √    √  24 
Am    √    √    √   √    √    √     √ 25 
Han    √   √     √    √   √    √    √  24 
Mis    √   √     √   √     √   √    √  24 
Yg   √     √    √   √    √    √     √ 24 
Ndh    √   √     √    √    √   √    √  25 
Ok   √    √     √   √     √   √    √  23 
Nv    √   √    √    √     √   √    √  23 
Ic    √   √     √    √    √   √    √  25 
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LEMBAR OBSERVASI PENINGKATAN KEMANDIRIAN ANAK KELOMPOK A2 TK KKLKMD SIDOMAJU 
Tema/Sub Tema: Air, Udara, Api (Udara)     Hari/Minggu/Pertemuan: Sabtu, 01 April 2017 (Siklus II/ Minggu II) 






























Sadar akan kebutuhan 
dan kebersihan tubuh 
sendiri (toilet training, 
mencuci tangan dan 
kebersihan kuku) 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Rzk   √    √     √    √    √    √   √  25 
Ny   √    √    √    √    √    √    √  21 
Dm    √   √     √    √    √    √   √  26 
Tm    √   √     √    √   √     √   √  25 
Ln    √   √     √   √    √    √     √ 24 
Am   √    √     √    √    √    √   √  25 
Han    √   √    √     √   √    √     √ 24 
Mis   √    √     √    √   √     √    √ 25 
Yg   √    √     √    √    √   √     √ 25 
Ndh    √   √     √   √    √     √   √  24 
Ok   √    √    √    √     √   √    √  22 
Nv   √    √     √   √     √   √     √ 24 




LEMBAR OBSERVASI PENINGKATAN DISIPLIN ANAK KELOMPOK A2 TK KKLKMD SIDOMAJU 
Tema/Sub Tema: Air, Udara, Api (Udara)     Hari/Minggu/Pertemuan: Sabtu, 01 April 2017 (Siklus II/ Minggu II) 





















di depan kelas 
Meminta izin 
saat akan keluar 
kelas 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Rzk   √    √     √   √    √     √    √ 24 
Ny  √     √     √   √     √   √    √  22 
Dm    √   √     √    √    √    √   √  26 
Tm    √    √    √    √    √   √    √  26 
Ln   √    √     √   √     √    √    √ 25 
Am    √    √    √   √     √   √     √ 26 
Han   √    √     √    √    √    √   √  25 
Mis    √   √     √   √     √   √     √ 25 
Yg    √    √    √   √    √    √     √ 25 
Ndh    √   √     √    √    √    √   √  26 
Ok   √    √     √   √     √   √    √  23 
Nv    √    √    √   √    √     √   √  24 
Ic    √   √     √    √    √    √   √  26 
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Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu 
Rzk 11 13 15 13 12 16 80 
Ny 9 9 9 12 11 12 62 
Dm 14 12 9 16 17 15 83 
Tm 14 14 11 16 18 17 90 
Ln 12 13 9 13 13 15 75 
Am 15 13 13 16 17 17 91 
Han 13 12 13 14 12 16 80 
Mis 14 15 12 15 15 18 89 
Yg 13 13 10 13 16 16 81 
Ndh 11 11 10 15 12 14 73 
Ok 10 11 9 13 13 13 69 
Nv 10 11 7 14 14 13 69 
Ic 11 14 11 13 15 16 80 
 






Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu 
Rzk 19 20 20 21 21 21 122 
Ny 13 14 15 15 16 17 90 
Dm 16 17 17 18 19 21 108 
Tm 18 19 19 20 20 21 117 
Ln 15 16 17 17 18 19 102 
Am 19 18 17 18 20 21 113 
Han 18 19 19 19 19 20 114 
Mis 18 17 17 16 19 19 106 
Yg 18 15 16 15 17 19 100 
Ndh 15 15 16 15 16 18 95 
Ok 14 15 16 17 17 18 97 
Nv 14 14 14 16 17 19 94 
Ic 18 17 17 19 19 20 110 
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Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu 
Rzk 21 22 22 22 23 23 133 
Ny 17 17 18 18 18 19 107 
Dm 21 21 22 23 23 23 133 
Tm 21 21 22 23 23 23 133 
Ln 19 20 20 21 21 22 123 
Am 21 21 22 22 23 23 132 
Han 20 21 21 22 22 23 129 
Mis 20 20 21 21 22 22 126 
Yg 20 21 21 22 22 22 128 
Ndh 19 20 20 21 21 22 123 
Ok 18 18 19 19 19 20 113 
Nv 20 20 20 21 21 22 124 
Ic 20 21 21 22 22 23 129 
 






Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu 
Rzk 23  24 24 24 25 120 
Ny 19  19 20 20 21 99 
Dm 24  24 25 25 26 124 
Tm 24  24 24 25 25 121 
Ln 22  22 23 23 24 114 
Am 23  23 24 24 25 119 
Han 23  23 23 24 24 117 
Mis 23  23 24 24 25 119 
Yg 23  23 23 24 25 118 
Ndh 22  23 23 24 24 116 
Ok 20  20 21 21 22 104 
Nv 22  23 23 24 24 116 











Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu 
Rzk 10 10 12 11 13 14 70 
Ny 7 7 8 8 11 12 53 
Dm 12 13 13 12 14 15 79 
Tm 12 13 13 12 15 14 79 
Ln 11 10 11 12 12 13 69 
Am 11 9 12 13 12 15 72 
Han 11 12 12 12 12 13 72 
Mis 11 12 13 13 13 15 77 
Yg 9 8 11 11 11 14 64 
Ndh 13 13 11 13 14 16 80 
Ok 11 11 10 12 11 13 68 
Nv 12 11 11 12 10 13 69 
Ic 12 14 14 13 13 16 82 
 






Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu 
Rzk 15 13 15 16 18 19 96 
Ny 14 12 13 13 13 15 80 
Dm 16 16 15 16 18 21 102 
Tm 15 18 15 17 19 21 105 
Ln 15 14 15 14 15 18 91 
Am 16 16 15 15 16 17 95 
Han 15 15 16 17 15 18 96 
Mis 17 16 15 16 16 18 98 
Yg 17 15 15 15 16 18 96 
Ndh 15 18 16 17 18 20 104 
Ok 14 14 17 14 16 18 93 
Nv 14 14 14 15 16 19 92 
Ic 16 16 15 17 19 21 104 
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Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu 
Rzk 21 22 22 23 23 23 134 
Ny 17 17 18 18 19 20 109 
Dm 21 23 22 22 23 23 134 
Tm 21 22 22 23 23 23 134 
Ln 21 21 21 22 23 23 131 
Am 20 22 22 23 23 23 133 
Han 21 22 21 22 23 23 132 
Mis 20 22 21 22 23 23 131 
Yg 20 20 21 22 23 23 129 
Ndh 21 23 23 23 23 24 137 
Ok 19 20 20 21 22 22 124 
Nv 19 21 20 21 22 22 125 
Ic 21 23 22 23 23 24 136 
 






Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu 
Rzk 23  24 24 24 24 119 
Ny 20  21 21 22 22 106 
Dm 23  24 25 25 26 123 
Tm 23  24 25 25 26 123 
Ln 23  24 24 24 25 120 
Am 24  24 25 25 26 124 
Han 23  24 24 24 25 120 
Mis 23  24 24 24 25 120 
Yg 23  24 24 24 25 120 
Ndh 24  24 25 25 26 124 
Ok 22  22 23 23 23 113 
Nv 22  23 23 23 24 115 
















Neng neng neng 2x 
Dengarlah lonceng itu 
Neng neng neng 
Itulah tanda waktu 
Marilah kawan, bentuk barisan, di depan pintu 
Masuk ruangan, perlahan-lahan dengan bu guru 
Siapa dapat berbaris, seperti aku ini 
Coba angkat kakimu, ayo ayo ayo ayo ayo 
Berbaris bersama ayo ayo ayo ayo ayo seperti pramuka 
Tepuk tangan semua, angkat kaki kedua 
Keatas tangan kita, dipinggang keduanya 
Badan kita bungkukan, berdiri dengan tegap 
Balik kanan serentak, balik kanan serentak 
Lagu Sebelum Berdoa 
Bila aku berdoa kuangkat tanganku 
Dengan suara lembut tidak berteriak 
Berdoa sungguh-sungguh agar dikabulkan 
Segala permohonan hamba yang beriman 
Lagu Pekerjaan 
Dokter memeriksa pasiennya 
Masinis menjalankan kereta api 
Polisi mengatur lalu lintas di jalan 
Pilot menjalankan pesawatnya, ngeeengg…. 
Guru mengajar anak-anak 
Koki memasak di restoran 
Tentara membantu bila ada bencana 
Supir menjalankan mobilnya, beemm beemm…. 
 
Air, Udara, Api 
Kita hidup, butuh udara 
Kita mandi, butuh air 
Ibu masak, butuh api 
Aku tak mau dekati 
Karena api panas sekali 











Hewan Bermain Musik 
Ada seekor beruang yang bermain musik 
Terdengar suara terompet yang bertoet-toet 
Tereretettet tereretetet tereretettet tereretettet 
Tepukan tanganmu! 
Ada seekor kelinci yang bermain musik 
Terdengar suara piano yang berdenting-denting 
Tiriringtingting tiriringtingting tiriringtingting tiriringtingting 
Hentakan kakimu! 
Ada seekor harimau yang bermain musik 
Terdengar suara gendang yang bertalu-talu 
Tararamtamtam tararamtamtam tararamtamtam tararamtamtam 
Petikan jarimu! 
 
Ulat Kepompong Kupu-Kupu 
Telur-telur jadilah ulat 
Ulat-ulat di atas pohon 
Makan daun, perutnya besar 
Jadilah kepompong menutup diri 
Terbuka, terbuka 





















Kegiatan Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
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Antri untuk Meminta Bantuan 
 
Berdoa  
Mengambil Alat Main 
 
Bercerita di Depan Kelas 
Merapikan Kursi dan Meja Bermain Lompat Tali 
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Bermain Balok Bermain Balok 
Kegiatan Baris-Berbaris Memilih Kegiatan Sendiri 
Kegiatan Pembelajaran Senam Pagi 
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Menempel Bintang Mencari Batu 
Kegiatan Pembelajaran 
 
Membuang Sampah Pada Tempatnya 
 
Mengantri untuk Mencuci Tangan 




Saling Memaafkan Makan Snack Bersama 
 
Menceritakan Hasil Karya 
 
Menceritakan Hasil Karya 












 SURAT IZIN PENELITIAN
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